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 فإَِنَّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا 
 

fa inna ma'al-'usri yusrā 

"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan" 

 (Q.S Al-Insyirah: 5) 
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Vito Kurniawan (2001016095). Implementasi Komunikasi Terapeutik 

KonselorAdiksi Dalam  Rehabilitasi Napza di YCKB (Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa) Semarang. 

 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh pecandu NAPZA memiliki keadaan 

psikologi yang agresif dan emosional perlu program untuk melakukan rehabilitasi 

medis dan sosial. Program atau metode yang digunakan di rehabilitasi ada banyak 

salah satunya penggunaan komunikasi dalam komunitas sebagai metode terapi 

dan rehabilitasi. Penggunaan komunikasi yang tercipta diantara pecandu narkoba  

sebagai anggota komunitas pecandu kasus narkoba dengan para konselor adiksi 

mengarah pada proses terapi. Metode terapi dan rehabilitasi melalui komunitas 

dikenal dengan istilah therapeutic community. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana implementasi komunikasi terapeutik konselor adiksi dalam 

rehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Semarang? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

fenomenologi. Data di peroleh dengan menggunakan metode observasi, metode 

wawancara, metode dokumentasi. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan 

analisis data deskriptif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi komunikasi terapeutik 

konselor adiksi dalam rehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Semarang dilakukan untuk memberikan solusi permasalahan klien dan 

memangkas kebiasaan perilaku buruk diluar untuk merubah mindset seorang 

pecandu yagn negatif, implementasi dilakukan melalui tiga tahapan yaitu pertama 

perencanaan, yang didasarkan pada merencanakan komunikasi terapeutik konselor 

adiksi didasarkan pada permasalahan yang dihadapi klien berdasarkan domain 

yang dialami klien, kedua melaksanakan komunikasi terapeutik konselor adiksi 

dengan menekankan pola kedekatan dengan klien, kekeluargaan, kasih sayang dan 

motivasi. konselor menjadi tempat untuk berbagi cerita mengenai permasalahan 

pecandu dan konselor adiksi juga adalah role model bagi klien, konselor adiksi 

melakukan komunikasi persuasif dan komunikasi terapeutik kepada klien. proses 

komunikasi terapeutik antara konselor  adiksi dengan klien ada 4 fase, yaitu  pra-

interaksi, orientasi, kerja, dan terminasi. Bentuk-bentuk interaksi sosial antar klien 

juga dikembangkan melalui kerja sama, persaingan, pertikaian, dan akomodasi 

dalam rangka membangun kerja sama, gotong royong, saling menghargai sehingga 

klien terbiasa dalam kehidupan sosial dan tidak mudah terjerumus dalam narkoba 

lagi. Komunikasi terapeutik juga memanfaatkan mantan pecandu narkoba sebagai  

konselor adiksi agar lebih mudah dalam proses motivasi dan pemahaman kepada 

klien. Ketiga evaluasi yang dilaklukan dengan memposisikan diri sebagai liasion 

atau melakukan monitoring serta melakukan evaluasi terhadap program layanan 

dalam komunikasi terapeutik konselor adiksi dalam rehabilitasi dengan melihat 

apakah klien sudah mulai berkembang belum ataupun berubah belum dari segi 

perilaku dan kebiasaan klien sehari-hari. 

Kata kunci: Implementasi Komunikasi Terapeutik, Konselor Adiksi, 

Rehabilitasi Napza
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peereedaran NAPZA yang sangat masif teerjadi di Indoneesia,khusus kasus 

narkoba di Jateeng beerdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional Provinsi 

(BNNP),Provinsi Jawa Teengah seelama tahun 2020 teerdapat 1.280 kasus, 

meengalami peeningkatan kasus narkoba dari pada tahun 2021 meenjadi 1.300 

dan tahun 2022 beerhasil meembongkar 768 kasus peenyalahgunaan obat-obatan 

teerlarang.Pada ratusan peerkara ini, BNNP Jateeng meengamankan 1.029 

teersangka (Haq, 2023), seelama 2022 peereedaran narkoba banyak teerjadi di Kota 

Beesar seepeerti Seemarang, keemudian Solo Raya, wilayah Timur Jateeng sisi Utara  

(Cordiaz, 2023). Beesarnya peereedaran narkoba di Kota Seeamrang meenjadikan 

banyak masyarakat provinsi Jawa Teengah yagn meenjadi peecandu NAPZA dan 

peenyalahgunaan narkoba teelah meenyasar kee seeluruh kalangan masyarakat 

mulai dari kalangan anak-anak, reemaja, geeneerasi muda, Aparatur Sipil Neegara 

(ASN), anggota TNI dan Polri, keepala daeerah, anggota leegislatif, hingga di 

lingkungan rumah tangga (Irianto, dkk, 2020: 206). 

Keecanduan NAPZA meerupakan seebuah gangguan kronis yang 

diseebabkan oleeh peenggunaan zat adiktif seehingga dapat meerugikan individu 

yang meenggunakannya bahkan leebih parahnya lagi dapat meerugikan 

lingkungan masyarakat. Salah satu dampak neegatif dari peenyalahgunaan 

obat_obatan teerlarang mampu meengganggu fungsi sisteem saraf pada otak (Ali, 

2013: 2). Sumarni juga meenyatakan bahwa peenyalahgunaan NAPZA 

meembeerikan dampak yang neegatif pada peenggunanya seepeerti meerusak atau 

meengganggu fungsi kognitif, afeektif, seerta peerilaku, dan juga dapat 

meengganggu fungsi peeran dari peenggunanya (Wiraagni, 2021:101). NAPZA 

dapat meembeerikan dampak yang seerius bagi peecandu padahal keecanduan 

NAPZA biasanya hanya beerawal dari keeingintahuan individu teerhadap 

NAPZA seehingga dari keeingintahuan teerseebut timbul rasa untuk mau 

meencobanya dan dari peerilaku coba-coba inilah keemudian beerkeembang sampai 
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individu meengalami adiksi atau keecanduan. NAPZA meerangsang otak 

seehingga otak bagian hipotalamus meeleepaskan hormon dopamin yang 

meembeeri eefeek bahagia pada diri individu keetika meenggunakan NAPZA, prosees 

inilah yang meembuat diri pada individu peengguna NAPZA meembuat 

meekanismee yang salah, NAPZA tampak meembeerikan manfaat pada diri 

individu padahal hanya manipulasi dari hormon dopamin yang meembeerikan 

eefeek bahagia pada diri peecandu, seedangkan dampak dari obat- obatan teerlarang 

teerseebut mampu meerusak organ tubuh maupun meental peecandu (Sumarno, 

2016: 246). 

Keecanduan NAPZA juga bisa meenjadikan dirinya meenjadi pribadi 

yang agreesif atau meengalami teekanan eemosional dapat dilakukan seecara sadar, 

yaitu dipikirkan, direencanakan, dan diarahkan pada suatu maksud teerteentu 

seecara sadar, namun bisa juga dilakukan seecara seeteengah sadar. Peerilaku 

eemosional atau agreesif itu muncul kareena beebeerapa hal, yang seecara garis beesar 

dapat dikateegorikan meenjadi faktor inteernal dan faktor eeksteernal. Faktor 

inteernal yang meenjadi peenyeebab timbulnya agreesivitas beerkaitan deengan jeenis 

keelamin dan keepribadian seeseeorang itu seendiri. Adapun faktor eeksteernal yang 

meenjadi peenyeebab timbulnya peerilaku agreesi antara lain adalah situasi di mana 

individu teerhambat atau gagal dalam usaha meencapai tujuan teerteentu yang 

diinginkannya, atau meengalami hambatan untuk beebas beertindak dalam rangka 

meencapai tujuan seehingga frustrasi. Hal ini teerjadi kareena keegagalan yang 

dialaminya, dan biasanya dinyatakan dalam beentuk agreesi (Bukhori, 2014: 8).  

Seeseeorang peecandu NAPZA meemiliki keeadaan psikologi yang agreesif 

dan eemosional peerlu program untuk meelakukan reehabilitasi meedis dan sosial. 

Program reehabilitasi meerupakan seebuah prosees peemulihan yang dilakukan oleeh 

peenyalahguna NAPZA deengan jangka waktu yang teelah diteentukan seesuai 

deengan tingkat keecanduan NAPZA pada individu. Jika keecanduannya 

teergolong reendah maka prosees reehabilitasi yang dijalani oleeh individu 

meemakan waktu yang peendeek seekitar eempat bulan prosees peemulihan. Teetapi 

jika tingkat keecanduan dari individu teergolong beerat maka prosees reehabilitasi 
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meemakan waktu yang panjang seekitar eenam sampai deelapan bulan prosees 

peemulihan (Firdaus, 2020: 47). 

Program atau meetodee yang digunakan di reehabilitasi ada banyak salah 

satunya peenggunaan komunikasi dalam komunitas seebagai meetodee teerapi dan 

reehabilitasi. Peenggunaan komunikasi yang teercipta diantara peecandu narkoba  

seebagai anggota komunitas peecandu kasus narkoba deengan para konseelor 

adiksi meengarah pada prosees teerapi. Meetodee teerapi dan reehabilitasi meelalui 

komunitas dikeenal deengan istilah theerapeeutic community. Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang seebagai seebuah Leembaga alah satu pusat 

peemulihan dan peenanganan korban peenyalahgunaan narkoba dibawah naungan 

Keemeenteerian Sosial Reepublik Indoneesia yang meemiliki visi teerwujudnya 

reemaja Indoneesia beebas peenyalahgunaan narkotika, psikotropika, bahan adiktif 

lainnya. dan Indoneesia beebas peenyalahgunaan narkoba, juga sangat konseen 

meenangani peecandu NAPZA meeneekankan pada theerapeeutic community. 

Theerapeeutic community meemiliki posisi peenting dalam bimimbingan  

dan  Konseeling  Islam,  kareena keegiatan Bimbingan dan Konseeling Islam 

meerupakan jeenis keeteerampilan yang pada intinya  meengajak,  meembimbing, 

dan  meengarahkan  klieen  keembali  keepada  fitrah yang  seesungguhnya  seepeerti  

awal  tujuan  diciptakan  manusia (Subroto, A. N., Wulandari, R., & Suharni,  

2017).  Layanan  ini  meeneekankan  suatu  peengeertian  dan  hubungan  yang 

sifatnya  meendukung. Keeseediaan  konseelor meenjadi  salah  satu  faktor  peenting 

untuk meengeembangkan gaya teerapeeutik pribadi meereeka, dalam situasi yang 

sungguh-sungguh dan  tidak  teegang (Tirtawati, 2017).  Dalam  hal  ini  

komunikasi  teerapeeutik  sangat dipeerlukan  deengan  tujuan  teerciptanya  

suasana  yang  hangat  dan  keerjasama  antara konseelor-konseeli  yang  

beermuara  pada  teerpeenuhinya  keebutuhan  masing-masing khususnya konseeli. 

Komunikasi teerapeeutik meerupakan salah satu beentuk komunikasi yang 

beerfungsi seebagai meedia tukar-meenukar informasi dan untuk peenyeembuhan 

peecandu NAPZA. 

Dalam  bidang  keeilmuan  khususnya  Bimbingan  dan  Konseeling  

Islam,  prosees komunikasi antara konseelor deengan konseeli tidak bisa dihindari 
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atau dipungkiri lagi. Kareena  dalam  prosees  layanan  bimbingan  dan  

konseeling  seelalu  meelibatkan  kontak langsung  maupun  tidak  langsung  antar  

konseelor-konseeli  yang  meemaksa  meereeka meelakukan  inteeraksi  satu  sama  

lain,  inteeraksi  teerseebut  salah  satunya  beerupa komunikasi.  Meembahas  

meengeenai  komunikasi  itu  seendiri, dari peerkeembangan aspeek sosial, 

akadeemik, fisik, dan poteensi keeagamaan. (Algifahmy,2022)  Seeorang  konseelor  

harus meempunyai  keeteerampilan  dalam  meengawali  komunikasi  atau  

meemimpin  komunikasi deengan konseeli (klieen) yakni deengan peembicaraan 

yang meembeekas pada diri konseeli atau diseebut juga deengan Al Hikmah 

(Hidayat, Maulana, dan Darmawan, 2019), seepeerti dalam firman Allah Q.S. 

An Nisa ayat 63,  

هُمۡ وَعِظۡهُمۡ وَقُل لََّّمُۡ فَِٰٓ أنَفُسِهِمۡ قَ وۡ  ُ مَا فِ قُ لُوبِِِمۡ فأََعۡرِضۡ عَن ۡ   أوُْلَ َٰٓئِكَ ٱلَّذِينَ يَ عۡلَمُ ٱللََّّ
ا

لََ
   (63)النسأ: ابلَِيغ

Artinya: Meereeka itu adalah orang-orang yang Allah meengeetahui apa yang di 

dalam hati meereeka. Kareena itu beerpalinglah kamu dari meereeka, dan 

beerilah meereeka peelajaran, dan katakanlah keepada meereeka peerkataan 

yang beerbeekas pada jiwa meereeka. (Q.S. Annisa’: 63) 

 

Landasan  keeilmuan  bimbingan konseeling Islam  leebih  beersifat  

normativee,  deengan titik utama pada bagaimana meemfasilitasi dan meembawa 

manusia untuk beerkeembang dari kondisi apa adanya keepada bagaimana 

seeharusnya (Sanyata, 2013). Bimbingan dan konseeling seendiri tidak akan bisa 

teerleepas dari komunikasi. Kareena layanan teerseebut dipeerankan  oleeh  manusia  

untuk  manusia,  dan  seebagai  manusia  tidak  mungkin  bisa meenghindari diri 

dari beerinteeraksi di mana inti dari inteeraksi teerseebut tidak lain dan tidak bukan 

adalah komunikasi. Kita tahu bahwa peentingnya seebuah komunikasi dalam 

peelaksanaan  Bimbingan  Konseeling Islam,  dalam  seebuah  hubungan  

bimbingan  dan konseeling  yang  teerwujud  deengan  seebuah  wawancara  

meemiliki  arti  peenting  dalam meempeeroleeh  dan  meembeerikan  informasi,  

meelatih  atau  meengajar,  meeningkatkan keematangan, meengambil keeputusan 

dan probleem solving. Untuk itu salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
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meemahami dan meengeerti apa yang ada dalam pikiran seerta diri orang lain 

adalah deengan beerkomunikasi (Ali, 2016).  

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang meembina peecandu 

narkoba deengan leebih banyak meeneekankan pada peendeekatan theerapeeutic 

community. Komunikasi teerapeeutik adalah komunikasi yang teerjadi antara 

konseelor dan klieen yang dilakukan seecara sadar, konseelor dan klieen masing-

masing saling meemeengaruhi dan meemahami deengan tujuan untuk meembantu 

meengatasi masalah klieen,seerta meempeerbaiki peengalaman eemosional klieen 

untuk meencapai peemulihan klieen (Anjaswarni, 2016: 54). Peendeekatan ini 

beertujuan untuk meembangun keesadaran dalam diri peecandu agar meembeentuk 

peerilaku yang beernilai dan seesuai deengan peemulihan. Komunikasi teerapeeutik 

beertujuan untuk meembantu klieen dalam beeradaptasi dan meenghadapi streessnya, 

meengatasi gangguan psikologis yang dialami,dan beelajar meengeenai bagaimana 

beerhubungan deengan orang lain. Hal ini yang beerguna agar meereeka dapat 

meenjadi pribadi yang baik, siap, dan teerbeebas dari jeerat narkoba adalah deengan 

konseeling 

Meetodee teerapi dan reehabilitasi deengan peendeekatan theerapeeutic 

community tidak teerleepas dari komunikasi teerapeeutik yang dilakukan konseelor 

beerfungsi untuk meenciptakan suasana nyaman bagi para reesideen yang 

meerupakan peecandu NAPZA pada program reehabilitasi. Reesidancee peecandu 

peecandu NAPZA yang di Reehabilitasi juga seeringkali meengalami keejeenuhan 

ditahap awal dalam meenjalani program reehabilitasi.Keejeenuhan meemang 

seeringkali dialami oleeh reesidancee yang baru meenjalani program reehabilitasi 

dan ini meerupakan hal yang biasa dialami oleeh reesidancee kareena ada prosees 

peenyeesuaian diri teerhadap lingkungan rumah dan sosial reesidancee seebeelum dan 

keetika di teempat reehabilitasi. 

Keejeenuhan yang dirasakan oleeh reesidancee tidak boleeh dibiarkan beegitu 

saja kareena akan meenghambat prosees peemulihannya seelama meenjalani 

program reehabilitasi. Program reehabilitasi sangat meendukung reesidancee untuk 

pulih dari keecanduan NAPZA. Salah satu teenaga profeesional yang sangat 

beerpeeran dalam meelakukan prosees peemulihan bagi peecandu peecandu NAPZA 
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adalah konseelor adiksi (Supriyanto, dkk, 2021: 20). Dukungan sosial yang 

dibeerikan oleeh konseelor adiksi mampu meembeerikan motivasi untuk pulih bagi 

peecandu peecandu NAPZA, kareena seelama prosees peemulihan konseelor yang 

meenjadi teempat untuk beerbagi ceerita meengeenai peermasalahan peecandu dan 

konseelor adiksi juga adalah rolee modeel bagi reesidancee seehingga konseelor 

adiksi sangat beerpeeran teerhadap prosees peemulihan peecandu NAPZA yang 

seedang meenjalani program reehabilitasi. Layanan konseeling adiksi yang 

dilakukan oleeh konseelor adiksi pada dasarnya tidak meemiliki peerbeedaan yang 

signifikan deengan layanan konseeling pada umumnya. Adapun teeknik konseeling 

yang digunakan oleeh konseelor adiksi meeliputi konseeling individu, konseeling 

keelompok dan konseeling keeluarga (Eernawati dan Qasim, 2018: 45). 

Seelain itu, komunikasi teerapeeutik yang dilakukan konseelor adiksi dapat 

meengungkapkan apa yang peecandu peecandu NAPZA rasakan,seehingga 

konseelor adiksi dapat meembeeri solusi atas apa yang teelah dirasakan peecandu 

narkoba.Para konseelor adiksi dalam meembantu peecandu narkoba dimulai 

deengan meenjalin hubungan keedeekatan yang dilandasi oleeh rasa eempati.Rasa 

eempati meerupakan tahapawal konseelor untuk meembangun hubungan inteeraksi 

yang teerapeeutik. Konseelor adiksi pun dapat meengeetahui apa yang meenjadi 

peermasalahan atau isu dalam diri klieennya,seehingga seelain meengurangi beeban 

klieen, konseelor dapat meengeetahui treeatmeent apa yang seesuai beerdasarkan 

keebutuhan klieen seebagai peecandu narkoba.Tak hanya rasa eempati,konseelor 

adiksi dalam program reehabilitasi Napza dituntut meenciptakan suasana 

nyaman bagi peecandu narkoba (Windyaningrum, 2014). 

Peermasalahan yang keerap kali dialami oleeh peecandu NAPZA yang 

meerupakan peecandu adalah sulitnya peecandu peecandu NAPZA meeneerima 

program peemulihan meelalui theerapeeutic community. Hal ini dikareenakan, 

Theerapeeutic Community beersifat peembeelajaran sosial deengan seepeerangkat 

aturan yang meengikat dan beerbagai aktivitas yang teerjadwal. Banyak peecandu 

narkoba masih meengganggap prosees teerapi dan reehabilitasi narkoba itu 

meenyakitkan layaknya dalam jeeruji beesi. Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang meenggunakan seeorang konseelor profeessional baik dari pihak 
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Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang, pihak peemeerintah dan seewasta 

dan yang paling speecial yang meembeedakan dalam peenanganan Peecandu 

narkoba deengan seering meelibatkan para mantan peecandu seebagai konseelor. 

Peelibatan mantan peecandu narkoba seebagai konseelor adiksi ini dijadikan 

seebagai panutan (rolee modeel) untuk meemotivasi diri peecandu narkoba teetap 

fokus meenjalani program reehabilitasi.Konseelor adiksi untuk meemotivasi 

reesideennya deengan cara beerbagi peengalaman seemasa meereeka meenjalani 

program reehabilitasi.Peengalaman yang sama teelah dialami konseelor adiksi saat 

meendeerita keecanduan,meembuat konseelor meemahami peerasaan peecandu 

narkoba,seehingga meereeka dapat meenangani maupun beerkomunikasi deengan 

peecandu narkoba seesuai keejiwaan dan eemosional yang seedang dialami peecandu 

narkoba teerseebut. Maka dari itulah pihak dari keeluarga deekat beerpeeran peenting 

dalam monitoring peerubahan yang teerjadi seeteelah meengikuti tahapan eevaluasi 

Impleemeentasi Komunikasi Teerapeeutik Konseelor Adiksi Dalam Reehabilitasi 

Napza Di YCKB Seemarang, keeluarga klieen meengungkapkan peerubahan yang 

teerjadi pada klieen seelama meengikuti reehabilitasi dari seegi peerilaku dapat 

beerfikir jeernih dan bisa meengeendalikan eemosionalnya yang artinya 

meenandakan bahwa klieen meendapatkan peereencanaan yang seesuai deengan 

keebutuhannya, dan dari seegi keeagaaman klieen sudah sadar bahwa waktunya 

sholat tiba beerseegeera untuk meenunaikan ibadah dan leebih rajin meenjalankan 

ibadah sholatnya. Dari peerubahan peerilaku teerseebut dari prosees komunikasi 

teerapeeutik diteerapkan bahwa hasilnya akan beerhasil atau tidaknya pada reentan 

waktu 4 – 8 bulan seelama klieen meengikuti tahapan teerseebut.  

Peeneelitian yang dilakukan oleeh Ikawati dan Mardiyati meengungkapkan 

bahwa ada 11 peeran dari konseelor adiksi yaitu: (1) Seebagai konseelor keeluarga, 

(2) Seebagai konsultan, (3) Seebagai manajeer kasus, (4) Meemiliki peeranan 

seebagai meediator, (5) Beerfungsi seebagai administrator, (6) Seebagai supeervisor, 

(7) Meelakukan Advokasi, (8) Seebagai Fasilitator, (9) Beerpeeran seebagai brokeer 

atau beerfugsi seebagai sumbeer informasi meengeenai peelayanan yang dibutuhkan 

oleeh reesidancee, (10) Beerpeeran seebagai liasion atau yang meelakukan 

monitorinag seerta meelakukan eevaluasi teerhadap program layanan, (11) 
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Beerpeeran seebagai confreeee atau yang meelakukan dan meemimpin jalannya 

peerteemuan seemua pihak yang beertujuan untuk meembahas peermasalahan atau 

kasus reesidancee. Peeran konseelor adiksi dalam meembeerikan layanan seehingga 

dapat beerjalan deengan baik pada dasarnya tidak leepas dari komunikasi 

teerapeeutik yang dibangun oleeh konseelor keepada reesidancee agar teercipta kondisi 

yang nyaman seehingga reesidancee dapat meenceeritakan seeluruh 

peermasalahannya. Konseelor peerlu meemahami seecara kompreeheensif masalah 

dari reesidancee agar dapat meembeerikan tindakan atau treeatmeen yang seesuai 

deengan keebutuhan reesidancee (Ikawati dan Mardiyati, 2019: 255-261). 

Beerdasarkan latar beelakang di atas, maka peersoalan teerseebut meenarik 

untuk meelakukan peeneelitian deengan judul: “Impleemeentasi Komunikasi 

Teerapeeutik Konseelor Adiksi dalam Reehabilitasi Napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang masalah di atas maka fokus dari 

peermasalahannya, yaitu: Bagaimana impleemeentasi komunikasi teerapeeutik 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Seesuai deengan rumusan masalah di atas, maka tujuan peeneelitian ini 

adalah untuk meendeeskripsikan dan meenganalisis impleemeentasi komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Beerdasarkan tujuan peeneelitian di atas, manfaat peeneelitian ini adalah 

seebagai beerikut: 

1. Seecara Teeoreetis 

Hasil peeneelitian ini diharapkan dapat meembantu meengeembangkan 

ilmu dakwah, khususnya Bimbingan dan Konseeling Islam. 

2. Seecara Praktis 
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a. Meembeeri masukan bagi pihak Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang dalam rangka meeneetapkan program bimbingan pada 

peecandu narkoba. 

b. Meenambah khazanah peengeetahuan dan wawasan bagi peecandu, orang 

tua dan reemaja akan arti peentingnya komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi bagi eeks peenyalahgunaan napza. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk meenghindari adanya asumsi plagiarisasi, maka beerikut ini akan 

peenulis paparkan beebeerapa pustaka yang beerhubungan deengan peeneelitian yang 

akan peenulis laksanakan: 

1. Peeneelitian yang dilakukan oleeh Ameelia Juniarsih (2019) beerjudul Peeran 

Komunikasi Teerapeeutik Konseelor Adiksi dalam Meengatasi Gangguan 

Peerilaku Peecandu Narkoba di Yayasan Intan Maharani Paleembang. Hasil 

peeneelitian meenunjukkan gangguan peerilaku peecandu narkoba di Yayasan 

Intan Maharani Paleembang yaitu suasana hati yang beerubah-rubah, bahagia 

yang beerleebihan, suka deepreesi, seering meerasakan sakit, tidak meemiliki rasa 

beersalah dan malu, kondisi keeseehatan fisik tidak baik, meempunyai 

ganggguan peenilaian, tingkat eemosional yang tidak stabil, dan suka 

beerhalusinasi. Peeneerapan komunikasi teerapeeutik deengan meenggunakan 12 

teeknik komunikasi teerapeeutik, yaitu beertanya, meendeengarkan, peeneerimaan, 

meengulangi, meengklarifikasi, meemfokuskan, diam, meembeeri informasi, 

meenyimpulkan, meengubah cara pandang, meembeerikan humor dan pujian. 

Peeran komunikasi teerapeeutik untuk meengatasi gangguan prilaku peecandu 

narkoba sangat peenting ditandai deengan beerkurangnya geejala-geejala 

keecanduan narkoba. 

Peeneelitian Ameelia Juniarsih meempunyai keesamaan deengan 

peeneelitian yang seedang peeneeliti lakukan yaitu meengeenai komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam meengatasi gangguan peerilaku peecandu 

narkoba, namun yang meembeedakan, kajian peeneeliti meengarah pada prosees 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi Napza pada 

peecandu narkoba, seedangkan peeneelitian di atas meengarah pada anak 
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peecandu narkoba yang tidak teerkeena peenjara yang teentunya seecara 

psikologis pola dan tata cara komunikasinya beerbeeda. 

2. Peeneelitian yang dilakukan oleeh Nurul Ahwat Ranteekata, dan Nurjannah 

(2022) dalam jurnalnya beerjudul Upaya Konseelor Adiksi dalam Meengatasi 

Keejeenuhan Reesidancee Peecandu NAPZA. Hasil peeneelitian meenunjukkan 

faktor peenyeebab reesidancee meengalami keejeenuhan adalah kareena reesidancee 

kurang produktif seelama meenjalani program reehabilitasi, pola hidup yang 

tidak teeratur seerta peerasaan hampa seecara rohaniah. Seehingga konseelor 

adiksi meelakukan beebeerapa upaya untuk meengatasi keejeenuhan reesidancee 

peecandu NAPZA seelama meenjalani program reehabiulitasi, seepeerti 

meelakukan konseeling dan meembeerikan motivasi spritual keepada reesidancee 

agar dapat meendeekatkan diri keepada Tuhan Yang Maha Eesa seehingga 

spritual reesidancee dapat meeningkat. Upaya konseelor adiksi yang dilakukan 

seelama prosees reehabilitasi teerbukti dapat meengatasi rasa jeenuh yang 

dialami oleeh reesidancee peecandu NAPZA. 

Peeneelitian Nurul Ahwat Ranteekata, dan Nurjannah meempunyai 

keesamaan deengan peeneelitian yang seedang peeneeliti lakukan yaitu meengeenai 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam meengatasi peecandu narkoba 

dalam, namun yang meembeedakan, kajian peeneeliti meengarah pada prosees 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi pada peecandu narkoba seecara 

praktis dilapangan, seedangkan peeneelitian di atas meengarah pada anak 

peecandu narkoba meengatasi keejeenuhan reesideencee seecara teeoritis yang 

teentunya pola peeneelitiannya beerbeeda 

3. Peeneelitian yang dilakukan oleeh Agoeeng Noeegroho, Adhi Iman Sulaiman, 

& Suryanto (2019) deengan judul Komunikasi Teerapeeutik Dalam 

Reehabilitasi Seecara Holistik. Hasil peeneelitian meenunjukkan Pondok 

Peesantreen Nurul Firdaus (1) Meengkatagorikan dan meeneerima klieen yang 

teerkeena dampak peenyalahgunaan dan keecanduan Narkoba seerta meedia 

sosial (phubbing), juga peerilaku meenyimpang anak dan geeneerasi muda 

(conduct disordeer). (2) Meelakukan komunikasi peersuasif dan teerapeeutik 

dalam meetodee reehabilitasi seecara holistik diantaranya meedis, non meedis 
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seepeerti spriritual, heerbal, beekam, dan akupuntur, seerta meetodee teerapi 

deengan psikoteerapi dan hipnoteerapi. (3) Pasca reehabilitasi meenjadi bagian 

peenting dalam untuk meenceegah teerjeerumus lagi kee Narkoba, phubbing dan 

conduct disordeer deengan meembeerikan meedia inteeraksi positif, dan 

produktif seepeerti beeraktivitas di bidang peendidikan, beerwirausaha, 

beerolahraga, dan meenjadi aktivis organisasi sosial.  

Peeneelitian Agoeeng Noeegroho, Adhi Iman Sulaiman, & Suryanto 

meempunyai keesamaan deengan peeneelitian yang seedang peeneeliti lakukan 

yaitu meengeenai komunikasi teerapeeutik, namun peeneelitian di atas meengarah 

pada komunikasi teerapeeutik pada peencandu seecara holistic tidak khusus 

pada konseelor adiksi, seedangkan peeneelitian yang peeneeliti kaji leebih 

meengarah komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi bagi peencandu 

narkoba yang teentunya polanya beerbeeda. 

4. Peeneelitian yang dilakukan oleeh Eetik Anjar Fitriarti (2017) deengan judul 

Komunikasi Teerapeeutik dalam Konseeling (Studi Deeskriptif Kualitatif 

Tahapan Komunikasi Teerapeeutik dalam Peemulihan Trauma Korban 

Keekeerasan Teerhadap Istri di Rifka Annisa Womeen’s Crisis Ceenteer 

Yogyakarta). Hasil peeneelitian meenunjukkan komunikasi teerapi dilakukan 

oleeh konseelor dalam konseeling yang teerjadi 4 langkah yaitu ada inteeraksi, 

orieentasi, peekeerjaan dan peengheentian. Seelain itu di seetiap langkah 

komunikasi teerapeeutik adalah tahap peenyeembuhan keeseedihan.  

Peeneelitian Eetik Anjar Fitriarti meempunyai keesamaan deengan 

peeneelitian yang seedang peeneeliti lakukan yaitu meengeenai komunikasi 

teerapeeutik, namun peeneelitian di atas meengarah pada komunikasi teerapeeutik 

pada peencandu seecara holistic tidak khusus pada konseelor adiksi, 

seedangkan peeneelitian yang peeneeliti kaji leebih meengarah komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi bagi peencandu narkoba yang teentunya 

polanya beerbeeda. 

Keeeempat peeneelitian di atas meemiliki keesamaan deengan peeneelitian yang 

peeneeliti kaji yaitu komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam meengatasi 

gangguan peerilaku peecandu narkoba, namun peeneelitian yang peeneeliti kaji leebih 
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meengarah pada meengarah pada prosees komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi Napza pada peecandu narkoba yang teentunya meemiliki 

pola bimbingan yang beerbeeda deengan peeneelitian di atas.Posisi peeneeliti dalam 

peeneelitian ini beerdasarkan keeeempat kajian di atas adalah seebagai 

peengeembangan leebih lanjut dari hasil peeneelitian yang teelah dilakukan oleeh 

peeneelitian di atas. 

F. Metode Penelitian 

1. Jeenis Peeneelitian dan Peendeekatan 

Jeenis peeneelitian ini meerupakan peeneelitian lapangan yaitu 

“peengumpulan data yang dilakukan deengan peeneelitian di teempat teerjadinya 

geejala-geejala yang diseelidiki”. Seecara meetodologis peeneelitian ini beersifat 

kualitatif, yaitu peeneelitian yang beersifat atau meempunyai karakteeristik 

bahwa datanya dinyatakan dalam keeadaan seewajarnya deengan tidak 

meerubah dalam beentuk simbol-simbol atau keerangka (Nawawi dan 

Hadari, 2016: 174). 

Peendeekatan peeneelitian meerupakan suatu prinsip dasar atau landasan 

yang digunakan untuk meengapreesiasikan seesuatu. Dalam hal ini teeori dasar 

yang dipakai adalah peendeekatan feenomeenologi yang meemahami geejala 

aspeek subyeektivitas dari peerilaku orang (Nawawi dan Hadari, 2016: 10).  

Deengan peendeekatan feenomeenologi ini peeneeliti meencoba meemahami dan 

meenggambarkan keeadaan atau feenomeena subyeek yang diteeliti, yakni 

impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi NAPZA di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang 

deengan meenggunakan logika-logika seerta teeori-teeori yang seesuai deengan 

lapangan. 

2. Sumbeer Data Peeneelitian 

Adapun sumbeer data yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah: 

a. Sumbeer Data Primeer 

Jeenis data primeer adalah data pokok yang beerkaitan dan 

dipeeroleeh seecara langsung dari obyeek peeneelitian. Seedangkan sumbeer 

data primeer adalah sumbeer data yang dapat meembeerikan data peeneelitian 
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seecara langsung (Subagyo, 2014: 87). Sumbeer data primeer dalam 

peeneelitian ini adalah Bro Denny Andrean (Pimpinan YCKB), Bro Rico 

(Konselor Adiksi), Bro Gilbert (Klien pecandu napza YCKB 

Semarang. 

b. Sumbeer Data Seekundeer 

Sumbeer data seekundeer adalah data yang dipeeroleeh leewat pihak 

lain, tidak langsung dipeeroleeh oleeh peeneeliti dari subyeek peeneelitiannya 

(Azwar, 2013: 91). Sumbeer data seekundeer ini dipeerlukan untuk 

meempeerkuat data dari primeer. Sumbeer data seekundeer dalam peeneelitian 

ini adalah buku-buku, jurnal atau artikeel yang teerkait deengan teema 

peeneelitian. 

3. Meetodee Peengumpulan Data 

Peeneeliti meenggunakan beebeerapa meetodee, yaitu: 

a. Meetodee Obseervasi  

Meetodee obseervasi yaitu meetodee yang digunakan meelalui 

peengamatan dan peencatatan yang meeliputi keegiatan peemusatan 

peerhatian teerhadap suatu objeek deengan meenggunakan keeseeluruhan alat 

indeera (Sugiyono, 2014: 203). Obseervasi yang peeneeliti dilakukan 

diantaranya: 

1) Peereencanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang  

2) Peelaksanaan impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma 

Bangsa Seemarang  

3) Eevaluasi impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang  

4) Peerilaku yang beerkeembang keetika diimplimeentasikan komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang 
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 Peeneeliti beerkeedudukan seebagai non partisipan obseerveer, yakni 

peeneeliti tidak turut aktif seetiap hari beerada di leembaga teerseebut, hanya 

pada waktu peeneelitian (Margono, 2016: 162). 

b. Meetodee Wawancara  

Wawancara digunakan seebagai teeknik peengumpulan data, bila 

peeneeliti atau peengumpul data untuk meendapatkan informasi yang leebih 

meendalam teentang subyeek yang diteeliti. Pada saat peengumpulan data 

kualitatif, seelain meenggunakan teeknik obseervasi, peeneeliti juga dapat 

meenggunakan teeknik wawancara. Wawancara meendalam meerupakan 

seebuah peercakapan peeneeliti antara dua orang atau leebih, yang 

peertanyaannya diajukan oleeh peeneeliti pada subyeek atau seekeelompok 

subyeek peeneelitian untuk dijawab (Danim, 2012: 130). Wawancara akan 

dilakukan teerhadap sumbeer data teerutama untuk meenggali informasi 

yang beelum jeelas pada saat obseervasi. 

Meetodee wawancara ini dilakukan untuk meendapatkan informasi 

teerhadap data-data yang beerkaitan deengan seegala seesuatu teentang 

impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang. 

Seedang yang meenjadi subyeek untuk diwawancarai adalah Bro Rico 

(Konselor Adiksi), Bro Gilbert (Klien pecandu napza YCKB 

Semarang, dan Keluarga dekat klien.  

c. Meetodee Dokumeentasi  

Meetodee Dokumeentasi adalah salah satu meetodee yang digunakan 

untuk meencari data-data oteentik yang beersifat dokumeentasi, baik data 

itu beerupa catatan harian, meemori atau catatan peenting lainnya. 

Adapun yang dimaksud deengan dokumeen di sini adalah data atau 

dokumeen yang teertulis (Sarlito, 2013: 71-73).  Teeknik ini digunakan 

untuk meengungkap data teentang gambaran umum Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang dan dokumeen yang teerkait deengan 

impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang. 
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4. Uji Keeabsahan Data 

Uji keeabsahan data dalam peeneelitian ini meenggunakan trianggulasi. 

Meenurut Moleeong trianggulasi yaitu teeknik peemeeriksaan keeabsahan 

sumber data yang meemanfaatkan seesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keepeerluan peengeeceekan atau seebagai peembanding teerhadap data itu. Data 

trianggulasi yang peeneeliti gunakan adalah trianggulasi sumbeer data yang 

beerarti meembandingkan dan meengeeceek balik deerajat keepeercayaan, suatu 

informasi yang dipeeroleeh meelalui waktu dan alat yang beerbeeda meelalui 

meetodee kualitatif. Disamping itu agar peeneelitian ini tidak beerat seebeelah 

maka peenulis meenggunakan teeknik meembeers cheeck (Moleeong, 2016: 178-

179). 

Jadi maksud dari peenggunaan peengeelolaan data ini adalah peeneeliti 

meengeeceek beebeerapa data (meembeers cheeck) yang beerasal dari seelain 

konseelor, peeneeliti juga meengeeceek data yang beerasal dari klieen di Yayasan 

Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang dan keeluarga dari klieen teerseebut. 

5. Meetodee Analisis Data 

Meetodee analisis data yang digunakan adalah meetodee analisis 

deeskriptif yaitu meenyajikan dan meenganalisis fakta seecara sisteematik 

seehingga dapat leebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Data yang 

dikumpulkan seemata-mata beersifat deeskriptif seehingga tidak beermaksud 

meencari peenjeelasan, meenguji hipoteesis, meembuat preediksi maupun 

meempeelajari implikasi (Moleeong, 2016: 10).  

Langkah-langkah analisis data deeskriptif yang dimaksud seebagai 

beerikut:  

a. Data Reeduction 

Meereeduksi data bisa beerarti meerangkum, meemilih hal-hal yang 

pokok, meemfokuskan pada hal-hal yang peenting, dicari teema dan 

polanya (Sugiyono, 2015: 92). Seeteelah data peeneelitian yang dipeeroleeh di 

lapangan teerkumpul, prosees data reeduction teerus dilakukan deengan cara 

meemisahkan catatan antara data yang seesuai deengan data yang tidak, 

beerarti data itu dipilih-pilih. 
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Data yang peeneeliti pilih-pilih adalah data dari hasil peengumpulan 

data leewat meetodee obseervasi, meetodee wawancara dan meetodee 

dokumeenteer. Seepeerti data hasil obseervasi dan wawancara teentang 

tahapan impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang. Seemua data itu dipilih-pilih seesuai deengan masalah 

peeneelitian yang peeneeliti pakai. Data yang peeneeliti wawancara di 

lapangan juga dipilih-pilih mana data yang beerkaitan deengan masalah 

peeneelitian.  

b. Data Display 

Seeteelah data di reeduksi, maka langkah seelanjutnya adalah 

meendisplaykan data. Meelalui peenyajian data teerseebut, maka data 

teerorganisasikan, teersusun dalam pola hubungan, seehingga akan 

seemakin mudah dipahami (Moleeong, 2016: 95). 

Dalam peeneelitian kualitatif, peenyajian data bisa dilakukan dalam 

beentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kateegori, flowchart dan 

seejeenisnya. Meenurut Milees and Hubeerman dalam Sugiyono, meenyatakan 

“thee most freequeent form of display data for qualitativee reeseearch data in 

thee past has beeeen narrativee teext”. (Yang paling seering digunakan untuk 

meenyajikan data dalam peeneelitian kualitatif adalah deengan teeks yang 

beersifat naratif) (Moleeong, 2016: 95). 

Data yang peeneeliti sajikan adalah data dari peengumpulan data 

keemudian dipilih-pilih mana data yang beerkaitan deengan masalah 

peeneelitian, seelanjutnya  data itu disajikan peenyajian data. Dari hasil 

peemilihan data maka data itu dapat disajikan seepeerti data teentang 

peereencanaan, peelaksanaan maupun eevaluasi komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma 

Bangsa Seemarang. 

c. Veerification  Data/ Conclusion Drawing 

Meenurut Milees dan Hubeerman seebagaimana dikutip oleeh 

Sugiyono, meengungkapkan veerification data/ conclusion drawing yaitu 



17 

 

upaya untuk meengartikan data yang ditampilkan deengan meelibatkan 

peemahaman peeneeliti. Keesimpulan yang dikeemukakan pada tahap awal, 

didukung oleeh bukti-bukti yang valid dan konsisteen saat peeneeliti 

keembali keelapangan meengumpulkan data,maka keesimpulan meerupakan 

keesimpulan yang kreedibeel (Moleeong, 2016: 99).  

Data yang didapat meerupakan keesimpulan dari beerbagai prosees 

dalam peeneelitian kualitatif, seepeerti peengumpulan data keemudian dipilih-

pilih data yang seesuai, keemudian disajikan, seeteelah disajikan ada prosees 

meenyimpulkan, seeteelah itu meenyimpulkan data, ada hasil peeneelitian 

yaitu teemuan baru beerupa deeskripsi yang seebeelumnya masih reemang-

reemang,tapi seeteelah diadakan peeneelitian masalah teerseebut meenjadi jeelas. 

Keesimpulan dalam peeneelitian kualitatif adalah meerupakan teemuan baru 

yang seebeelumnya beelum peernah ada.Teemuan dapat beerupa deeskripsi 

atau gambaran suatu obyeek yang seebeelumnya masih reemang-reemang 

atau geelap seehingga seeteelah diteeliti meenjadi jeelas yaitu analisis 

impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang 

khususnya dalam peerspeektif bimbingan konseeling islam (Moleeong, 

2016: 99).  Data yang dikumpulkan seemata-mata beersifat deeskriptif 

seehingga tidak beermaksud meencari peenjeelasan, meenguji 

hipoteesis,meembuat preediksi maupun meempeelajari implikasi (Azwar, 

2013: 6-7).  

G. Sistematika Penelitian 

Dalam rangka meenguraikan peembahasan masalah di atas, peeneeliti 

beerusaha meenyusun keerangka peeneelitian seecara sisteematis agar peembahasan 

leebih teerarah dan mudah dipahami. Sisteematika peembahasan dalam skripsi ini 

teerdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I adalah peendahuluan.Bab ini beerisi teentang latar beelakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peeneelitian, tinjauan pustaka, 

meetodee peeneelitian dan sisteematika peeneelitian.  
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Bab II adalah keerangka teeoritik.Bab ini beerisi teentang keerangka teeori. 

Keerangka teeori ini teerdiri dari dua sub bab yaitu sub bab peertama teentang 

komunikasi teerapeeutik. Sub Bab keedua teentang konseelor adiktif. Sub bab 

keetiga teentang reehabilitasi napza. Sub bab keeeempat teentang komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang. 

Bab III adalah komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang.Bab ini 

teerbagi meenjadi tiga sub bab. Sub bab peertama beerisi teentang gambaran 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang Sub bab keedua teentang 

impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi 

napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang. 

Bab IV adalah analisis komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang. Bab 

ini beerisi teentang analisis impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang 

Bab V adalah peenutup. Bab yang teerakhir ini meembahas teentang 

keesimpulan dari hasil peeneelitian ini, saran  seerta peenutup.  
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BAB II 

 
LANDASAN TEORI 

 

A. Implementasi Komunikasi Terapeutik 

1. Peengeertian Impleemeentasi Komunikasi teerapeeutik 

Impleemeentasi diartikan seebagai peelaksanaan, peeneerapan (Alwi, 

2014: 132). Seedangkan meenurut kamus istilah peendidikan dan umum, 

impleemeentasi diartikan seebagai peemeenuhan, peeleengkapan (Sastrapradja, 

2013: 219). Komunikasi teerapeeutik adalah komunikasi yang direencanakan 

seecara sadar, beertujuan dan keegiatannya dipusatkan untuk keeseembuhan 

klieen (Arwani, 2013: 48). Komunikasi teerapeeutik juga dapat dideefinisikan 

seebagai cara komunikasi seeseeorang profeesional yang dapat meembeerikan 

dampak teerapi bagi klieen yang meemiliki peermasalahan sosial dan 

eemosional teerkait diri klieen, keeluarga, komunitas, maupun masyarakat 

(Hidayah, 2015: 71). Machfoeedz meengatakan bahwa komunikasi 

teerapeeutik adalah peengalaman inteeraktif beersama antara konseelor/teenaga 

keeseehatan dan klieen dalam komunikasi yang beertujuan untuk 

meenyeeleesaikan masalah yang dihadapi oleeh klieen (Machfoeedz, 2019: 104). 

Seedeerhananya komunikasi teerapeeutik meerupakan komunikasi antara teenaga 

keeseehatan dan klieen untuk meembantu keeseembuhan klieen. 

Komunikasi teerapeeutik meerupakan komunikasi yang dirancang dan 

direencanakan seecara sadar oleeh konseelor deengan maksud meembangun 

hubungan keepeercayaan deemi keeseembuhan klieen. meelalui peengalaman 

antara konseelor-klieen beertujuan untuk meenyeeleesaikan masalah klieen. 

Maksud komunikasi teerapeeutik adalah meempeengaruhi peerilaku orang lain. 

Komunikasi teerapeeutik bukan peekeerjaan yang bisa dikeesampingkan, 

namun harus direencanakan, diseengaja, dan meerupakan tindakan 

profeesional. Akan teetapi, jangan sampai kareena teerlalu asyik beekeerja, 

keemudian meelupakan klieen seebagai manusia deengan beeragam latar 

beelakang dan masalahnya (Machfoeedz, 2019: 50). Impleemeentasi 
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komunikasi teerapeeutik adalah peelaksanaan komunikasi yang dirancang dan 

direencanakan seecara sadar oleeh konseelor deengan maksud meembangun 

hubungan keepeercayaan deemi keeseembuhan klieen. 

2. Fungsi Komunikasi teerapeeutik 

Komunikasi teerapeeutik meelibatkan peertukaran bagaimana informasi 

meengeenai komunikasi veerbal maupun nonveerbal, peesan dapat dikirim dan 

diteerima seecara beersamaan. Komunikasi veerbal teerdiri dari susunan kata-

kata meenjado suatu kalimat, dimana peercakapan beerlangsung pada waktu, 

sosial, eemosional dan budaya (Nurjannah, 2011: 46). Seedangkan 

komunikasi nonveerbal teerdiri dari peerilaku yang meenyeertai peesan veerbal 

seepeerti bahasa tubuh, mimik wajah, kontak mata, dan lain-lain. Komunikasi 

teerapeeutik teermasuk dalam tingkatan komunikasi inteerpeersonal dimana 

konseelordan klieen beerinteeraksi seecara tatap muka yang beersifat rahasia 

(Anyta, 2015). 

Peentingnya komunikasi teerapeeutik yaitu untuk meembantu klieen, 

dibutuhkan keeteerampilan komunikasi dalam beerinteeraksi dan teeknik teerapi 

yang meembantu konseelor  meemahami klieen (Sheerko, dkk, 2013). 

Komunikasi teerapeeutik teerdapat konseentrasi solusi peenceegahan (preeveentif), 

peengobatan (kuratif), dan reehabilitatif (reehabilitasi). Konseelor dituntut untuk 

meemiliki sifat heelping reelationship dalam keemampuan meenjadi contoh 

gaya hidup seehat agar meenjadi suatu dorongan (motivasi) bagi orang lain. 

Seeseeorang deengan karakteer heelping reelationship ini adalah orang yang 

sangat beertanggung jawab, tidak  hanya pada dirinya seendiri, teetapi juga 

deengan orang lain (Noorbaya, & Johan, 2018: 23).  

Konseelor dan klieen peerlu adanya suatu keedeekatan, komunikasi 

teerapeeutik peenting pada meengeembangkan hubungan meereeka, untuk 

meenyadari apa yang dibutuhkan oleeh klieen. Seelain itu konseelor beertugas 

untuk meengawasi peerilaku klieen baik veerbal maupun non-veerbal.Konseelor 

meemiliki tanggung jawab leebih beesar atas keeseembuhan klieen meelalui 

komunikasi teerapeeutik untuk meemotivasi dan meembeerikan keepuasan dalam 

peelayanan hingga pulih. Peerlu adanya keeteerbukaan dan rasa peercaya antara 
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konseelor deengan klieen agar meempeermudah dalam meemahami keeinginan 

seerta harapan yang dapat meembantu prosees keeseembuhan. Konseelor 

mungkin meenggunakan teeknik yang beerbeeda dalam meembangun hubungan 

deengan klieen saat prosees peemulihan, konseelor peerlu meenguasai seetiap 

teeknik agar dapat meemilih teeknik yang teepat. Komunikasi teerapeeutik 

meembantu klieen untuk peercaya, seemeentara komunikasi non- teerapeeutik 

meembuat klieen tidak nyaman dan peercaya seerta adanya peembatas antara 

konseelor deengan klieen meenjadi tidak teerbuka (Sheerko, dkk, 2013). 

3. Prinsip-prinsip Komunikasi Teerapeeutik 

Meenurut Suryani (2016: 15) komunikasi teerapeeutik meengandung 

prinsip-prinsip seebagai beerikut: Peertama,hubungan konseelor dan klieen 

adalah hubungan yang saling meenguntungkan, seehingga kualitas hubungan 

diteentukan oleeh bagaimana konseelor meendeefinisikan dirinya seebagai 

manusia. 

Keedua, konseelor harus meenghargai keeunikan klieen. Tiap individu 

meempunyai karakteer yang beerbeeda-beeda. Keereena itu, konseelor peerlu 

meemahami peerasaan dan peerilaku klieen deengan meelihat peerbeedaan latar 

beelakang keeluarga, budaya, dan keeunikan seetiap individu. Keetiga, 

komunikasi yang dilakukan harus dapat meenjaga harga diri peembeeri 

maupun peeneerima peesan. Dalam hal ini, konseelor harus mampu meenjaga 

harga dirinya dan harga diri klieen. Keeeempat, komunikasi yang 

meenciptakan tumbuhnya hubungan peercaya (trust) harus dicapai teerleebih 

dahulu seebeelum meenggali peermasalahan dalam meembeerikan alteernatif 

peemeecahan masalah. 

4. Tahapan Komunikasi Teerapeeutik 

Komunikasi teerapeeutik meenurut Stuart G.W dalam Damaiyanti, 

meenjeelaskan bahwa dalam proseesnya komunikasi teerapeeutik teerbagi 

meenjadi eempat tahapan yaitu tahap peersiapan atau tahap pra-inteeraksi, 

tahap peerkeenalan atau orieentasi, tahap keerja dan tahap teerminasi 

(Damaiyanti, 2018: 29-30).  
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Peertama, Tahap Peersiapan/Pra-inteeraksi. Dalam tahapan ini 

konseelor meenggali peerasaan dan meenilik dirinya deengan cara 

meengideentifikasi keeleebihan dan keekurangannya. Pada tahap ini juga 

konseelor meencari informasi teentang klieen seebagai lawan bicaranya. Seeteelah 

hal ini dilakukan konseelor meerancang strateegi untuk peerteemuan peertama 

deengan klieen. Tahapan ini dilakukan oleeh konseelor deengan tujuan 

meengurangi rasa ceemas atau keeceemasan yang mungkin dirasakan oleeh 

konseelor seebeelum meelakukan komunikasi teerapeeutik  deengan klieen. 

Keedua,Tahap Peerkeenalan/Orieentasi.Tahap peerkeenalan dilaksanakan 

seetiap kali peerteemuan deengan klieen dilakukan.Tujuan dalam tahap ini 

adalah meemvalidasi keeakuratan data dan reencana yang teelah dibuat seesuai 

deengan keeadaan klieen saat ini, seerta meengeevaluasi hasil tindakan yang 

teelah lalu. Sangat peenting bagi konseelor untuk meelaksanakan tahapan ini 

deengan baik kareena tahapan ini meerupakan dasar bagi hubungan teerapeeutik 

antara konseelor dan klieen.  

Keetiga,Tahap Keerja.Tahap keerja meerupakan inti dari keeseeluruhan 

prosees komunikasi teerapeeutik.Tahap keerja meerupakan tahap yang 

teerpanjang dalam komunikasi teerapeeutik kareena didalamnya konseelor 

dituntut untuk meembantu dan meendukung klieen untuk meenyampaikan 

peerasaan dan pikirannya dan keemudian meenganalisa reespons ataupun peesan 

komunikasi veerbal dan non veerbal yang disampaikan oleeh klieen. Dalam 

tahap ini pula konseelor meendeengarkan seecara aktif dan deengan peenuh 

peerhatian seehingga mampu meembantu klieen untuk meendeefinisikan masalah 

yang seedang dihadapi oleeh klieen, meencari peenyeeleesaian masalah dan 

meengeevaluasinya. 

Keeeempat, Tahap Teerminasi. Teerminasi meerupakan akhir dari 

peerteemuan konseelor dan klieen. Tahap teerminasi dibagi dua yaitu teerminasi 

seemeentara dan teerminasi akhir. Teerminasi seemeentara adalah akhir dari tiap 

peerteemuan konseelor dan klieen, seeteelah hal ini dilakukan konseelor dan klieen 

masih akan beerteemu keembali pada waktu yang beerbeeda seesuai deengan 

kontrak waktu yang teelah diseepakati beersama. Seedangkan teerminasi akhir 
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dilakukan oleeh konseelor seeteelah meenyeeleesaikan seeluruh prosees 

keekonseeloran. 

Tahapan-tahapan teerseebut yang meenjadi bahasan dalam peeneelitian 

ini. Tahapan-teehapan teerseebut juga yang meenjadikan peecandu narkoba 

meengalami peerubahan ideentitas diri dalam meenjalani prosees reehabilitasi. 

Ceepat atau lambatnya suatu reehabilitasi deengan meenggunakan meetode e 

komunikasi teerapeeutik ini teergantung dari latar beelakang diri peecandu 

narkoba 

Meenurut Hamid dalam Markus, hambatan komunikasi teerapeeutik 

dalam hal keemajuan hubungan konseelor-klieen teerdiri dari tiga jeenis utama : 

Reesisteen, Transfeereens, Konteertransfeereens. Ini timbul dari beerbagai alasan 

dan mungkin teerjadi dalam beentuk beerbeeda, akan teetapi seemuanya 

meenghambat komunikasi teerapeeutik. Konseelor harus seegeera meengatasinya 

kareena hambatan teerseebut akan meenimbulkan peerasaan teegang antara 

konseelor dan klieen  (Lalongkoee, 2013: 77). 

Reesisteen adalah upaya klieen untuk teetap tidak meenyadari aspeek 

peenyeebab ansieetas yang dialaminya. Hal ini meerupakan keeeengganan 

alamiah atau peenghindaran veerbilisasi yang dipeelajari atau meengalami 

peeristiwa yang meenimbulkan masalah aspeek diri seeseeorang. Reesisteen seering 

meerupakan akibat dari keetidakseediaan klieen untuk beerubah keetika 

keebutuhan untuk beerubah teelah dirasakan. Peerilaku reesisteen biasanya 

dipeerlihatkan oleeh klieen seelama fasee keerja, keereena fasee ini sangat banyak 

beerisi prosees peenyeeleesaian masalah. 

Transfeereens adalah reespon tidak sadar di mana klieen meengalami 

peerasaan dan sikap teerhadap konseelor yang pada dasarnya teerkait deengan 

tokoh dalam keehidupan di masa lalu. Sifat yang paling meenonjol adalah 

keetidakteepatan reespon klieen dalam inteensitas dan peenggunaan meekanisme e 

peertahanan peengisaran      (displaceemeent). 

Konteertransfeereens adalah keebuntuan teerapeeutik yang dibuat oleeh 

konseelor bukan oleeh klieen. Hal ini meerujuk pada reespon eemosional speesifik 

oleeh konseelor teerhadap klieen yang tidak teepat dalam isi maupun konteeks 
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hubungan teerapeeutik atau keetidakteepatan dalam inteensitas eemosi. Reeaksi ini 

biasanya beerbeentuk salah satu dari tiga jeenis reeaksi sangat meencintai, 

reeaksi sangat beermusuhan atau meembeenci dan reeaksi sangat ceemas seering 

kali digunakan seebagai reespon teerhadap reesisteen klieen. 

Untuk meengatasi hambatan komunikasi teerapeeutik, konseelor harus 

siap untuk meengungapkan peerasaan eemosional yang sangat kuat dalam 

konteeks hubungan konseelor-klieen. Konseelor harus meempunyai 

peengeetahuan teentang hambatan komunikasi teerapeeutik dan meengeenali 

prilaku yang meenunjukkan adanya hambatan teerseebut. Latar beelakang 

prilaku digali baik klieen atau konseelor beertanggung jawab teerhadap 

hambatan teerapeeutik dan dampak neegatif prosees teerapeeutik 

B. Konselor Adiksi 

1. Peengeertian Konseelor Adiksi 

Konseelor Adiksi adalah orang yang beertugas meelaksanakan 

keegiatan reehabilitasi keecanduan atau keeteergantungan seecara fisik dan 

meental teerhadap suatu zat dan meemiliki kompeeteensi dibidang keeseehatan 

dan sosial yang meengkhususkan diri dalam meembantu orang deengan 

keeteergantungan narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya 

(Windyaningrum, 2014). 

Konseelor adiksi adalah orang yang beertugas meelaksanakan keegiatan 

reehabilitasi keecanduan atau keeeergantungan seecara fisik dan meental 

teerhadap suatu zat dan meemiliki kompeeteensi dibidang keeseehatan dan sosial 

yang meengkhususkan diri dalam meembantu orang deengan keeteergantungan 

narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya (Beerita Neegara Reepublik 

Indoneesia, 2018: 36). Untuk meenjadi konseelor adiksi, seeseeorang harus 

seecara umum meenyeeleesaikan beerbagai program latihan yang meeliputi 

beerbagai hal meengeenai keeteergantungan beeragam bahan kimia, psikologi, 

masalah hukum, beerbagai tindakan yang ada agar individu dapat beerjuang 

meelawan adiksinya. 

Jadi konseelor adiksi adalah seeorang teenaga ahli dan profeesional 

yang meemiliki keemampuan meembeerikan konseeling atau masukan dan teelah 
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meengikuti beerbagai program peelatihan dalam meembantu Peecandu Narkoba 

meenyeeleesaikan masalahnya agar peecandu narkoba mampu hidup seelaras. 

2. Tugas Konseelor Adiksi 

Untuk meencapai Peeran Konseelor Adiksi maka Konseelor Adiksi 

harus meelaksanakan tugas dan tanggung yaitu meelakukan peendampingan 

keepada peecandu yang seedang meenjalani prosees reehabilitasi, peendampingan 

Konseelor Adiksi meeliputi : 

a. Konseelor Adiksi meelakukan Asseesmeent 

Asseesmeent adalah suatu cara untuk meemahami, meenilai, atau 

meenaksir karakteeristik, poteensi, atau masalah-masalah (gangguan) yang 

ada pada individu atau seekeelompok orang19.Asseesmeent yang dilakukan 

oleeh konseelor adiksi bagi klieen peecandu narkoba untuk meengeetahui 

keesiapan klieen dalam meengikuti program reehabilitasi seerta meengeetahui 

hambatan-hambatan yang meemungkinkan beerpeengaruh dalam prosees 

reehabilitasi klieen Asseessmeent meerupakan keegiatan peenilaian 

peermasalahan deengan cara meengumpulkan informasi, teerutama meelalui 

wawancara (Hartono, 2012: 50). Dalam konteeks bimbingan dan 

konseeling, asseessmeent yaitu meengukur suatu prosees konseeling yang 

harus dilakukan konseelor seebeelum, seelama dan seeteelah konseeling 

teerseebut dilaksanakan/ beerlangsung.Asseessmeent meerupakan salah satu 

bagian teerpeenting dalam seeluruh keegiatan yang ada dalam konseeling 

(baik konseeling keelompok maupun konseeling individual).Asseesmeent 

yang dilakukan harus meenilai peermasalahan klieen seecara teerus-

meeneerus, hati-hati,dan kompreeheensif.Asseesmeent tidak hanya dilakukan 

pada individu peengguna narkoba namun asseemeent juga harus 

meelibatkan keeluarga kareena keeluarga sangat beerpeengaruh kuat teerhadap 

peemulihan maupun keekambuhan (reelaps) (Martono dan Joeewana, 

2017: 46-53). 

Pada umumnya asseessmeent dapat dilakukan dalam beentuk 

laporan diri,peerformancee teest,tees psikologis,obseervasi,wawancara,dan 

seebagainyaa.Ada 12 tujuan asseessmeent,yaitu (Lubis, 2016: 120): 
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1) Meelancarkan prosees peengumpulan informasi. 

2) Meemungkinkan konseelor meembuat diagnosis yang akurat. 

3) Meengeembangkan reencana tindakan yang eefeektif. 

4) Meeneentukan teepat atau tidaknya konseeli meenjalani reencana teerteentu. 

5) Meenyeedeerhanakan peencapaian sasaran dan peengukuran keemajuan. 

6) Meeningkatkan wawasan insight meengeenai diri konseeli. 

7) Mampu meenilai lingkungan. 

8) Meeningkatkan prosees konseeling dan diskusi yang leebih teerfokus 

dan reeleevan. 

9) Meengindikasikan keemungkinan peeristiwa teerteentu akan teerjadi. 

10) Meeningkatkan minat, keemampuan, dan dimeensi keepribadian. 

11) Meenghasilkan pilihan-pilihan. 

12) Meemfasilitasi peereencanaan dan peembuatan keeputusan. 

Peerlu dikeetahui bahwa tujuan-tujuan asseessmeent yang teelah 

diseebutkan di atas dapat juga beerkeembang keepada tujuan lain.Misalnya 

adalah meelalui asseessmeent,konseelor teertantang untuk 

meengeembangkan keeahliannya dalam meelakukan peenilaian yang reeleevan 

deengan masalah konseeli.Keemampuan dan keeahlian seeorang konseelor 

akan tampak pada saat ia mampu meembeerikan peenilaian yang beenar-

beenar meenggambarkan kondisi konseeli yang seebeenarnya,Asseesmeent 

yang dilakukan teeam asseessor seebeelum klieen meengikuti program 

meerupakan data awal dari konseelor peendamping untuk meengeetahui 

masalah klieen teetapi alangkah bagusnya jika konseelor meelakukan lagi 

asseessmeent untuk meengeetahui masalah klieen seecara komplit dan 

masalah mana yang harus diprioritaskan untuk diseeleesaikan, seehingga 

keetika klieen seeleesai meengikuti reehabilitasi seelama eempat bulan klieen 

mampu pulih dan beertahan dilingkungannya.Asseesmeent yang dilakukan 

oleeh konseelor beerupa wawancara yang meendalam deengan meenggali 

masalah adiksi klieen, keeadaan keeluarganya, dirinya, dan lingkungan 

peergaulannya, dan masih banyak lagi peertanyaan-peertanyaan yang 

beerkaitan deengan diri klieen 
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b. Konseelor Adiksi meelakukan Konseeling 

Konseeling adalah suatu layanan profeesional yang dilakukan 

oleeh konseelor teerlatih teerhadap klieen (konseeli).Layanan Konseeling 

dilakukan seecara tatap muka dan direencanakan untuk meembantu orang 

lain dalam meemahami dirinya,meembuaat keeputusan,dan meemeecahkan 

masalah. 

Konseeling dilakukan untuk meembangun hubungan yang baik 

dan positif, meenjeelaskan keepada Peecandu Narkoba bagaimana prosees 

konseeling agar Peecandu meerasa nyaman mnceeritakan apa yang seedang 

meereeka alami,seelama prosees konseeling beerlangsung.Sikap yang tidak 

meenghakimi sangat meembantu pada tahap awal khususnya dalam 

rangka meembangun hubungan yang ditandai deengan keepeercayaan 

timbal balik antara peemakai dan konseelor.Keepeercayaan meenjadi sangat 

beerharga kareena seebagian beesar peenyalahguna narkoba meemiliki 

keesulitan untuk meenjalin inteeraksi deengan figur-figur peemeegang 

otoritas teermasuk pihak yang ingin meenolong peemakai25. Langkah-

langkah seebagai beerikut: 

1) Meengadakan inveentarisasi masalah dan keebutuhan peeseerta klieen. 

2) Meengadakan inveentarisasi fasilitas yang ada meeliputi teenaga yang 

ada yang dapat meenjadi peemikir atau peelaksana program 

bimbingan. 

3) Meeneentukan program keerja (program bimbingan atas dasar 

masalah- masalah yang peerlu seegeera ditangani program keerja ini 

akan meencakup rumusan tujuan bimbingan yang ingin dicapai). 

4) Meeneentukan peersonalia dan peembagian tugas dan tanggung jawab 

dibuat meerata deengan meempeertimbangkan minat (Amrieel, 2018: 

70-71). 

Saat prosees konseeling, Konseelor meenggunakan meetodee yaitu : 

1) Meetodee Individu : yang dibeerikan seecara individual dan langsung 

beertatap muka antara Knseelor deengan Peecandu. 

2) Meetodee Keelompok : yang dipeecahkan seecara keelompok, untuk 
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meengatasi masalah beersama atau individu yang meenghadapi 

masalah deengan meeneempatkannya dalam keehidupan keelompok 

(Amrieel, 2018: 74). 

c. Konseelor Adiksi meelakukan monitoring 

Monitoring adalah peemantauan yang dapat dijeelaskan seebagai 

keesadaran (awareeneess) teentang apa yang ingin dikeetahui, peemantauan 

beerkadar tingkat tinggi dilakukan agar dapat meembuat peengukuran 

meelalui waktu yang meenunjukkan peergeerakan kee arah tujuan atau 

meenjauh dari itu. Monitoring akan meembeerikan informasi teentang 

status dan keeceendeerungan bahwa peengukuran dan eevaluasi yang 

diseeleesaikan beerulang dari waktu kee waktu, peemantuan umumnya 

dilakukan untuk tujuan teerteentu, untuk meemeeriksa teerhadap prosees 

beerikut objeek atau untuk meengeevaluasi kondisi atau keemajuan meenuju 

tujuan hasil manajeemeen atas eefeek tindakan dari beebeerapa jeenis antara 

lain tindakan untuk meempeertahankan manajeemeen yang seedang 

beerjalan.26 

3. Karakteeristik Konseelor Adiksi dalam pandangan Carl Rogeers 

Carl Rogeers, peelopor konseeling Humanistik, meemaparkan tiga 

karakteeristik yang peerlu dimiliki oleeh seeorang konseelor adiksi, yaitu: 

kongrueensi (congrueencee), peenghargaan positif tanpa syarat (unconditional 

positivee reegard), eempati (eemphaty).  

a. Kongrueensi (congrueencee)  

Kongrueensi dapat diartikan seebagai “meenunjukkan diri seendiri” 

seebagaimana adanya dari yang seesungguhgnya , beerpeenampilan seecara 

teerus teerang, ada keeseesuaian antara apa yang dikomunikasikan seecara 

veerbal deengan yang non veerbal. Congrueencee meemiliki arti yang seejalan 

deengan geenuinee, transpareency, consisteency, autheenticity, honeesty, 

opeenneess, dan reealneess. Kongrueensi artinya tidak ada keepura-puraan 

dan keebohongan. Sangat peenting dalam prosees konseeling, teerkait 

deengan upaya meenumbuhkan keepeercayaan klieen keepada konseelor. 

Konseelor yang meenunjukkan sikap kongrueen diharapkan akan 
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meendorong klieen untuk beersikap yang sama, seehingga peenggalian 

masalah dapat dilakukan seecara eefeektif. 

b. Peenghargaan Positif Tanpa Syarat (Unconditional Positivee Reegard)  

Karakteer ini seebagai sikap hangat, postif meeneerima seerta 

meenghargai orang lain seebagai pribadi, tanpa meengharapkan adanya 

pujian bagi dirinya seendiri. Peenghargaan positif meemiliki makna yang 

sama deengan warmth, reespeect, possitivee affeection, dan alturistic lovee. 

Konseelor yang meenunjukkan sikap meenghargai seecara positif tanpa 

syarat artinya tidak meengharapkan simpati dari apa yang dilakukannya. 

Seelain itu juga konseelor beersikap toleeran atau meenyeetujui teentang apa 

yang dilakukan dan diungkapkan oleeh orang lain.  

c. Eempati (Eemphaty)  

Eempati adalah keemampuan untuk meemahami cara pandang dan 

peerasaan orang lain. Eempati tidak beerarti meemahami orang lain seecara 

objeektif, teetapi seebaliknya beerusaha meemahami pikiran dan peerasaan 

orang lain deengan cara orang lain teerseebut beerpikir dan meerasakan atau 

meelihat dirinya seendiri (Rogeers, 2012: 34-35). 

C. Rehabilitasi Napza 

1. Peengeertian  Reehabilitasi Napza  

Reehabilitasi adalah reestorasi (peerbaikan, peemulihan) pada 

normalitas, atau peemulihan meenuju status yang paling meemuaskan 

teerhadap individu yang peernah meendeerita satu peenyakit meental (Caplin dan 

Kartono, 2016: 425). Peengeertian lain meengatakan bahwa reehabilitasi 

adalah usaha untuk meemulihkan untuk meenjadikan peecandu narkotika 

hidup seehat jasmaniah dan rohaniah seehingga dapat meenyeesuaikan dan 

meeningkatkan keembali keetrampilan, peengeetahuannya, seerta keepandaiannya 

dalam lingkungan hidup (Sudarsono, 2013: 87). 

Disamping itu reehabilitasi ini juga dimaksudkan bagi teerwujudnya 

keeseeimbangan jasmani dan rohani, mateerial spiritual, atau yang leebih luas 

sama deengan dunia dan akhirat. Peembangunan manusia seeutuhnya 



30 

 

meerupakan reealisasi dan keeseeimbangan teerseebut, peerangkat dasar 

keeseeimbangan diatur dalam Al-Qur’an Al Qoshosh, 77 

وَأَحْسِنْ كَمَا   نْ يَا  الدُّ نَصِيبَكَ مِنَ  تَ نْسَ  وَلَ  ارَ الَْْخِرَةَ  الدَّ  ُ اللََّّ آَتََكَ  وَابْ تَغِ فِيمَا 
لَ اللَََّّ  إِنَّ  الَْْرْضِ  فِ  الْفَسَادَ  تَ بْغِ  وَلََ  إلِيَْكَ   ُ اللََّّ الْمُفْسِدِينَ    أَحْسَنَ  يُُِبُّ 

﴿77﴾ 
Artinya: ”Dan carilah pada apa yang teelah di anugrahkan Allah 

keepadamu (keebahagiaan)neegeeri akhirat, dan janganlah kamu 

meelupakan keebahagiaan dari (keenikmatan) duniawi.” (Q.S. Al-

Qoshosh ayat: 77) 

 

Peemulihan Peecandu Narkoba dapat dilakukan deengan beerbagai 

cara, salah satunya yaitu Reehabilitasi Narkoba, istilah Reehabilitasi dalam 

Undang- undang Nomor 35 Tahun 2009 teentang Narkotika teerdiri dari 2 

yaitu : 

a. Reehabilitasi Meedis yaitu prosees keegiatan peengobatan seecara teerpadu 

untuk meembeebaskan Peecandu dari keeteergantungan Narkotika seesuai 

deenganpasal 1 angka 16 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 

teentang Narkotika. 

b. Reehabilitasi Sosial yaitu prosees keegiatan peemulihan seecara teerpadu baik 

fisik, meental maupun sosial, agar beekas peecandu Narkotika dapat 

keembali meelaksanakan fungsi sosial dalam keehidupan masyarakat, 

seesuai Pasal 1 angka 17 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009  

teentang Narkotika. 

2. Tahapan Reehabilitasi Napza  

Adapun tahap-tahap peemulihan Peecandu Narkoba yaitu : 

a. Tahapan Reehabilitasi Meedis (deetoksifikasi), tahap ini Peecandu 

dipeeriksa seeluruh keeseehatannya baik fisik dan meental oleeh dokteer 

teerlatih. Dokteerlah yang meemutuskan apakah Peecandu peerlu dibeerikan 

obat teerteentu untuk meengurangi geejala putus zat. Dalam hal ini 

dokteer butuh keepeekaan, peengalaman dan keeahlian guna meendeekteesi 

geejala keecanduan narkoba teerseebut (Ramayulis, 2014: 4). 

b. Tahapan Reehabilitasi non meedis, tahap ini Peecandu ikut dalam program 
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Reehabilitasi. Di Indoneesia sudah dibangun teempat- teempat Reehabilitasi, 

seebagai contoh di bawah Badan Narkotika Nasional adalah teempat 

Reehabilitasi di daeerah Lido (Kampus Unitra), Baddoka ( Makasar), dan 

Samarinda. Di teempat Reehabilitasi ini, Peecandu meenjalani beerbagai 

program diantaranya program theerapeeutic communitiees (TC). 12 steeps 

dan lain-lain. 

c. Tahap Bina Lanjut (afteer caree), tahap ini Peecandu dibeerikan keegiatan 

seesuai deengan minat dan bakat untuk meengisi keegiatan seehari-hari, 

Peecandu dapat keembali kee teepat keerja namun teeteeap beerada di bawah 

peengawasan (BNN, 2014: 8-9). 

3. Program Peemulihan Napza 

Reehabilitasi ini meemiliki beebeerapa program dalam peemulihan, 

peenyalahgunaan narkoba. Baik itu peengobatan meedis, peengobatan 

tradisional, peengobatan rohani (spiritual),seerta peengobatan fisik dan psikis. 

Teermasuk juga di dalamnya peeran konseelor kareena konseelor meerupakan 

peetugas yang leebih banyak beerinteeraksi langsung deengan korban. Dalam 

hal ini konseelor seebagai peetugas yang meembina langsung prosees 

reehabilitasi dari aktivitas seehari-hari korban teerleebih dahulu meelakukan 

asseesmeent teerhadap korban yang akan meenjalani reehabilitasi. Meencatat 

peerkeembangan-peerkeembangan korban mulai dari awal prosees reehabilitasi 

dan akhir reehabilitas. Prosees peemulihan korban narkoba itu seendiri sangat 

teergantung dari bagaimana konseelor dalam peeranannya saat seedang 

meembimbing dalam peelayanan konseeling dan inteerveensi. 

4. Mateeri Reehabilitasi Napza  

Peermasalahan narkoba sangat eerat kaitannya deengan iman 

seeseeorang, kareena itu peeranan Islam meemeegang peeranan peenting dalam 

peermasalahan peenyalahgunaan narkoba di tanah air kita. Firman Tuhan 

dalam Al-Qur'an surah Al-Hadiid 

نَكُمْ وَتَكَاثُ رٌ فِ اْلَْمْوَالِ   نْ يَا لَعِبٌ وَلََّوٌْ وَزيِنَةٌ وَتَ فَاخُرٌ بَ ي ْ اَ الْْيََاةُ الدُّ اعْلَمُوا أنََّّ
يَ  ثَُُّ  مُصْفَراًّ  فَتََاَهُ  يهَِيجُ  ثَُُّ  نَ بَاتهُُ  الْكُفَّارَ  أعَْجَبَ  غَيْثٍ  كُونُ  وَاْلَْوْلََدِ كَمَثَلِ 
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نْ يَا   نَ اِلله وَرِضْوَانٌ وَمَا الْْيََاةُ الدُّ حُطاَماً وَفِ اْلْخِرَةِ عَذَابٌ شَدِيدٌ وَمَغْفِرَةٌ مِّ
 ( 20إِلََّ مَتَاعُ الْغُرُورِ )الَّديد:

Artinya: Keetahuilah bahwa seesungguhnya keehidupan dunia itu hanyalah 

peermainan dan seesuatu yang meelalaikan peerhiasan dan 

beermeegah-meegahan dan ada keesombongan, beerlomba-lomba 

keekayaan dan keeturunan. Dapat diumpamakan hujan, tanam-

tanaman yang ditumbuhkannya mrnakjubkan para peetani, 

keemudian luluh meenjadi keering. Teetapi di akhirat da siksaan 

yang dahsyat dan ada pula peengampunan  dari Allah, ada 

keeridhaan-Nya. Keeseenangan di dunia adalah keeseenangan 

tipuan.(Q.S. Al-Hadiid: 20)  

 

Dari ayat diatas dikeetahui bahwa dunia ini tidak leebih dari seegala 

tipuan dan peermainan di dunia meenghadirkan keeseenangan yang beersifat 

seemu dan di akhirat nantilah keehidupan yang nyata dan keekal (Hawari, 

2014: 157). maka mateeri yang dibeerikan dalam reehabilitasi 

peenyalahgunaan narkoba diantaranya: 

a. Keeimanan keepada Allah  

Hal peertama-tama yang peerlu dirubah dalam jiwa adalah, 

aqidah. Aqidah bisa dikatakan seebagai keeimanan, keeyakinan, dan 

keepeercayaan yang seesungguhnya yang teertanam dalam hati, tidak ada 

peerasaan ragu-ragu seerta meempeengaruhi orieentasi keehidupan, sikap dan 

aktifitas keeseeharian, jadi iman bukan hanya seekeedar ucapan dan 

peengeetahuan teentang rukun iman.  

b. Ibadah 

Ibadah meenurut bahasa adalah tha'at, meenurut dan tunduk. 

Meenurut Ulama' tasawuf adalah peernyataan peengabdian seeorang hamba 

deengan Allah deengan jalan meentaati seegala peerintah-Nya dan 

meeninggalkan seegala larangan-Nya. 

c. Akhlak 

Akhlak beerarti aturan teentang peerilaku lahir dan batin yang 

dapat meembeedakan mana yang teerpuji dan mana yang teerceela. 

Seehingga deengan deemikian jika seeseeorang bisa sudah bisa 
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meembeedakan mana yang baik dan mana yang buruk bisa dipastikan 

tidak akan meenjadi peecandu narkoba (Sumadi, 2015: 35). 

Meenurut William Jamees tidak ragu lagi bahwa teerapi yang teerbaik 

bagi keeseehatan jiwa adalah keeimanan keepada Tuhan. Keeimanan keepada 

Tuhan adalah suatu keekuatan yang harus dipeenuhi untuk meembimbing 

seeseeorang dalam hidup ini. Kareena antara manusia dan Tuhan teerdapat 

ikatan yang tidak teerputus. Apabila manusia meenundukkan diri dibawah 

peengaruh-Nya, cita-cita dan keeinginannya akan teercapai. Manusia yang 

beenar-beenar agamis akan teerlindung dari keereesahan, seelalu teerjaga 

keeseeimbangan dan seelalu siap-siap untuk meenghadapi seegala malapeetaka 

yang teerjadi (Najati, 2016: 287). 

Bagi peendeerita peenyalahgunaan narkoba, dalam usaha meeneemukan 

makna hidup dibimbing olehe peembina deengan peendisiplinan diri dalam 

ibadah, dikondisikan untuk seelalu meengingat Allah seehingga meereeka 

meendapat peenceerahan, dan siap untuk meenjadi peenyeembuh dan peerubahan 

cara hidup seesuai deengan ajaran agama yang teelah diteentukan.  

Ada tiga nilai yang meerupakan sumbeer makna hidup dalam ajaran 

agama Islam. 

Peertama, nilai-nilai kreeatif, yaitu beekeerja dan beerkarya seerta 

meelaksanakan tugas deengan keeteerlibatan dan tanggung jawab peenuh. 

Dalam hal ini makna hidup bukan teerleetak pada peekeerjaan, teetapi teerleetak 

pada sikap dan cara keerja yang meenceerminkan keeteerlibatan pribadi  yang 

beermanfaat bagi lingkungan. 

Keedua, nilai-nilai peenghayatan, meeyakini dan meenghayati 

keebeenaran, keebijaksanaan, keeindahan, keeimanan dan seesuatu yang 

dianggap beerharga. Disini cinta kasih meerupakan nilai yang sangat peenting 

dalam meengeembangkan hidup beermakna. 

Keetiga, nilai-nilai beersikap, meeneerima deengan tabah dan 

meengambil sikap yang teepat teerhadap peendeeritaan yang tak dapat dihindari 

seeteelah beerbagai upaya dilakukan seecara optimal teetapi teetap tak beerhasil 

meengatasinya. Peendeeritaan meemang dapat meembeerikan makna hidup, 
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apabila dapat meengubah peendeeritaan leebih baik sikapnya, dan optimismee 

dalam meenghadapi musibah (Hawari, 2014: 18-19).  

Jeelas seekali bahwa agama itu seendiri beerisi aspeek teerapi bagi 

gangguan jiwa, teermasuk para peenyalahgunaan narkoba yagn bisa meenjadi 

landasan bagi komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi bagi reehabilitasi 

napza.  

D. Urgensi Komunikasi Terapeutik Konselor Adiksi bagi Rehabilitasi Napza  

Peenyalahgunaan NAPZA meembeerikan dampak yang neegatif pada 

peenggunanya seepeerti meerusak atau meengganggu fungsi kognitif, afeektif, seerta 

peerilaku, dan juga dapat meengganggu fungsi peeran dari peenggunanya 

(Wiraagni, 2021: 101). NAPZA dapat meembeerikan dampak yang seerius bagi 

peecandu padahal keecanduan NAPZA biasanya hanya beerawal dari 

keeingintahuan individu teerhadap NAPZA seehingga dari keeingintahuan teerseebut 

timbul rasa untuk mau meencobanya dan dari peerilaku coba-coba inilah 

keemudian beerkeembang sampai individu meengalami adiksi atau keecanduan. 

NAPZA meerangsang otak seehingga otak bagian hipotalamus meeleepaskan 

hormon dopamin yang meembeeri eefeek bahagia pada diri individu keetika 

meenggunakan NAPZA, prosees inilah yang meembuat diri pada individu 

peengguna NAPZA meembuat meekanismee yang salah, NAPZA tampak 

meembeerikan manfaat pada diri individu padahal hanya manipulasi dari 

hormon dopamin yang meembeerikan eefeek bahagia pada diri peecandu, 

seedangkan dampak dari obat-obatan teerlarang teerseebut mampu meerusak organ 

tubuh maupun meental peecandu  (Sumarno, 2016: 246). 

Program reehabilitasi meerupakan seebuah prosees peemulihan yang 

dilakukan oleeh peenyalahguna NAPZA deengan jangka waktu yang teelah 

diteentukan seesuai deengan tingkat keecanduan NAPZA pada individu. Jika 

keecanduannya teergolong reendah maka prosees reehabilitasi yang dijalani oleeh 

individu meemakan waktu yang peendeek seekitar eempat bulan prosees peemulihan. 

Teetapi jika tingkat keecanduan dari individu teergolong beerat maka prosees 

reehabilitasi meemakan waktu yang panjang seekitar eenam sampai deelapan bulan 

prosees peemulihan (Firdaus, 2020: 47). 
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Program atau meetodee yang digunakan di reehabilitasi ada banyak salah 

satunya peenggunaan komunikasi dalam komunitas seebagai meetodee teerapi dan 

reehabilitasi. Peenggunaan komunikasi yang teercipta diantara peecandu narkoba  

seebagai anggota komunitas peecandu kasus narkoba deengan para konseelor 

adiksi meengarah pada prosees teerapi. Komunikasi teerapeeutik adalah komunikasi 

yang teerjadi antara konseelor dan klieen yang dilakukan seecara sadar, konseelor 

dan klieen masing-masing saling meemeengaruhi dan meemahami deengan tujuan 

untuk meembantu meengatasi masalah klieen,seerta meempeerbaiki peengalaman 

eemosional klieen untuk meencapai peemulihan klieen (Anjaswarni, 2016: 54). 

Meetodee teerapi dan reehabilitasi deengan peendeekatan theerapeeutic 

community tidak teerleepas dari komunikasi teerapeeutik yang dilakukan konseelor 

beerfungsi untuk meenciptakan suasana nyaman bagi para reesideen yang 

meerupakan peecandu peecandu NAPZA pada program reehabilitasi. Salah satu 

teenaga profeesional yang sangat beerpeeran dalam meelakukan prosees peemulihan 

bagi peecandu peecandu NAPZA adalah konseelor adiksi 

Konseelor adiksi yang meenangani reesidancee peecandu NAPZA yang baru 

masuk kee teempat reehabilitasi seeringkali meengalami keejeenuhan ditahap awal 

dalam meenjalani program reehabilitasi. Keejeenuhan meemang seeringkali dialami 

oleeh reesidancee yang baru meenjalani program reehabilitasi dan ini meerupakan 

hal yang biasa dialami oleeh reesidancee kareena ada prosees peenyeesuaian diri 

teerhadap lingkungan rumah dan sosial reesidancee seebeelum dan keetika di teempat 

reehabilitasi. Nawangsih dan Sari (2016: 100) dalam peeneelitiannya juga 

meengungkapkan hal yang sama bahwa masalah yang keerap kali dihadapi oleeh 

reesidancee yang meenjalani program reehabilitasi adalah adanya keetidakmampuan 

reesidancee dalam meenyeesuaikan diri deengan lingkungan reehabilitasi. 

Kurangnya peeneerimaan diri untuk meeneerima keenyataan bahwa reesidancee harus 

meenjalani program reehabilitasi meengakibatkan munculnya peerasaan jeenuh 

seelama meenjalani program. Ada banyak faktor yang meengakibatkan reesidancee 

jeenuh seelama meenjalani program reehabilitasi salah satunya adalah adanya 

keerinduan pada keeluarga yang seelama ini meembeerikan dukungan dan kasih 
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sayangnya tanpa meelihat keesalahan yang peernah dilakukan oleeh peecandu di 

masa lalu.  

Keejeenuhan yang dirasakan oleeh reesidancee tidak boleeh dibiarkan beegitu 

saja kareena akan meenghambat prosees peemulihannya seelama meenjalani 

program reehabilitasi. Program reehabilitasi sangat meendukung reesidancee untuk 

pulih dari keecanduan NAPZA. Salah satu teenaga profeesional yang sangat 

beerpeeran dalam meelakukan prosees peemulihan bagi peecandu NAPZA adalah 

konseelor adiksi (Supriyanto, dkk, 2021: 20). Dukungan sosial yang dibeerikan 

oleeh konseelor adiksi mampu meembeerikan motivasi untuk pulih bagi peecandu 

NAPZA, kareena seelama prosees peemulihan konseelor yang meenjadi teempat 

untuk beerbagi ceerita meengeenai peermasalahan peecandu dan konseelor adiksi juga 

adalah rolee modeel bagi reesidancee seehingga konseelor adiksi sangat beerpeeran 

teerhadap prosees peemulihan peecandu NAPZA yang seedang meenjalani program 

reehabilitasi (Eernawati dan Qasim, 2018: 45).  

Layanan konseeling adiksi yang dilakukan oleeh konseelor adiksi pada 

dasarnya tidak meemiliki peerbeedaan yang signifikan deengan layanan konseeling 

pada umumnya. Adapun teeknik konseeling yang digunakan oleeh konseelor 

adiksi meeliputi konseeling individu, konseeling keelompok dan konseeling 

keeluarga. Para konseelor adiksi dalam meembantu peecandu narkoba dimulai 

deengan meenjalin hubungan keedeekatan yang dilandasi oleeh rasa eempati. Rasa 

eempati meerupakan tahapawal konseelor untuk meembangun hubungan inteeraksi 

yang teerapeeutik. Konseelor adiksi pun dapat meengeetahui apa yang meenjadi 

peermasalahan atau isu dalam diri klieennya, seehingga seelain meengurangi beeban 

klieen, konseelor dapat meengeetahui treeatmeent apa yang seesuai beerdasarkan 

keebutuhan klieen seebagai peecandu narkoba. Tak hanya rasa eempati, konseelor 

adiksi dalam program reehabilitasi Napza dituntut meenciptakan suasana 

nyaman bagi peecandu narkoba (Windyaningrum, 2014). 

Tahapan Komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi bagi reehabilitasi 

napza diantaranya: Tahap peertama yaitu pra inteeraksi atau peersiapan sangat 

peenting dilakukan seebeelum beerinteeraksi deengan klieen. Pada tahap ini, konseelor 

meelakukan introspeeksi diri deengan meenggali peerasaan dan meengideentifikasi 
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keeleebihan dan keekurangannya. Salah satu cara konseelor untuk meempeersiapkan 

diri seebeelum konseeling deengan introspeeksi diri yaitu meelihat kondisi diri 

seendiri dalam hal keesiapan untuk meelakukan konseeling.Jika kondisi konseelor 

pada waktu itu seedang dalam suasana hati yang baik maka konseelor akan 

meelakukan konseeling teetapi jika konseelor masih dalam suasana hati yang 

buruk seepeerti seedang meengalami keegalauan atau faktor fisik lain seepeerti lapar, 

dahaga dan seebagainya, maka seeceepat mungkin konseelor meengatasinya. 

Teerkait hal teerseebut dilihat dari konteeks komunikasi inteerpeersonal dapat 

diseebut deengan gangguan (noisee) atau barrieer Noisee meerupakan apa saja yang 

meengganggu atau meembuat kacau peenyampaian dan peeneerimaan peesan, 

teermasuk yang beersifat fisik dan psikis (Windyaningrum, 2014). 

Tahap keedua yaitu orieentasi atau peerkeenalan meerupakan keegiatan yang 

dilakukan konseelor saat peertama kali beerteemu deengan klieen. Pada saat 

beerkeenalan, konseelor harus meempeerkeenalkan dirinya teerleebih dahulu keepada 

klieen. Keetika konseelor meempeerkeenalkan dirinya maka konseelor teerseebut 

beersikap teerbuka pada klieen, seehingga dapat diharapkan klieen mau meembuka 

dirinya. Tujuan dari orieentasi atau peerkeenalan ini yaitu untuk saling meembuka 

diri dan meembangun hubungan saling peercaya. Hubungan saling peercaya 

meerupakan kunci dalam suatu hubungan teerapeeutik agar beerjalan deengan 

suksees. Tanpa adanya rasa saling peercaya, tidak mungkin teerjadi keeteerbukaan 

di antara keedua beelah pihak.Seelain itu hubungan yang dibeentuk dalam prosees 

konseeling heendaknya tidak beersifat kaku teetapi harus dinamis diseesuaikan 

deengan situasi dan kondisi pada saat itu. Hal ini seesuai deengan ciri komunikasi 

inteerpeersonal yang harus dilakukan dalam suasana yang non formal, dinamis, 

tidak kaku agar peertukaran peesan dua arah antara konseelor deengan klieen dapat 

dilakukan seecara eefeektif. Upaya untuk meempeertahankan atau meemeelihara 

hubungan saling peercaya, konseelor harus beersikap teerbuka, jujur, ikhlas, 

meeneerima klieen apa adanya, meeneepati janji, seerta meenghargai klieen 

(Windyaningrum, 2014). 

Tahap keetiga yaitu tahap keerja meerupakan inti dari keeseeluruhan prosees 

komunikasi teerapeeutik Pada tahap ini, konseelor dan klieen beekeerja sama untuk 
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meengatasi masalah yang dihadapi klieen.Konseelor dituntut untuk meempunyai 

keepeekaan dan tingkat analisis yang leebih tinggi teerhadap adanya peerubahan 

dalam reespons veerbal maupun nonveerbal klieen. Peengeetahuan dan peengalaman 

dalam meelaksanakan komunikasi teerapeeutik sangat meeneentukan keebeerhasilan 

konseelor pada tahap ini. Tahap keerja ini beerhubungan deengan peelaksanaan 

reencana tindakan konseeling agar seesuai deengan tujuan yang ingin dicapai. Pada 

tahap ini, konseelor peerlu meelakukan activee listeening kareena tugas konseelor 

pada tahap ini beertujuan untuk meenyeeleesaikan masalah klieen. Meelalui activee 

listeening, konseelor meembantu klieen untuk meendeefinisikan masalah yang 

dihadapi, cara meengatasi masalahnya, seerta meengeevaluasi cara atau alteernatif 

peemeecahan masalah yang teelah dipilih. Konseelor pada tahap ini beerada pada 

posisi seebagai peeneerima atau komunikan yaitu seeseeorang yang meeneerima, 

meemahami, dan meenginteerpreetasi peesan. Dalam komunikasi inteerpeersonal, 

peeneerima beersifat aktif, seelain meeneerima peesan meelakukan pula prosees 

inteerpreetasi dan meembeerikan umpan balik. Pada awalnya konseelor harus 

meenjadi peendeengar yang aktif agar dapat meenanggapi masalah yang dialami 

oleeh klieen ahap ini konseelor juga meenggali masalah yaitu deengan keemampuan 

activee listeening, reefleeksi, klarifikasi. Keemampuan meendeengarkan seecara aktif 

pada tahap ini sangat dipeerlukan oleeh konseelor seebab deengan meendeengarkan 

seecara aktif ini beertujuan untuk meenangkap apa masalah yang teerjadi pada 

klieen dan konseelor harus mampu meembeerikan umpan balik atau feeeedback 

teerkait masalah yang dihadapi klieen deengan meelakukan reefleeksi dan klarifikasi. 

Tahap keeeempat yaitu tahap teerminasi. Tahap teerminasi meerupakan 

akhir dari seetiap peerteemuan peerawat deengan klieen. Mutia meenjeelaskan bahwa 

teerminasi teerjadi keetika masalah yang klieen hadapi sudah seeleesai seehingga 

klieen tidak lagi meembutuhkan konseeling. Pada saat itulah konseeling sudah 

dapat diakhiri (Windyaningrum, 2014). 

Beerbagai tahapan di atas meenjadikan konseelor dan klieen masing-

masing saling meemeengaruhi dan meemahami deengan tujuan untuk meembantu 

meengatasi masalah klieen, seerta meempeerbaiki peengalaman eemosional klieen 

untuk meencapai peemulihan klieen.  
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BAB III 

KOMUNIKASI TERAPEUTIK PADA KONSELOR ADIKSI DALAM 

REHABILITASI NAPZA DI YAYASAN CAHAYA KUSUMA BANGSA 

SEMARANG. 

 

A. Gambaran Umum Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Semarang  

1. Profil Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa (YCKB) 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa (YCKB) meerupakan yayasan 

yang beergeerak seecara inteens dalam Peembeerdayaan Masyarakat Meenuju 

Masyarakat yang beernilai dalam komunitas masyarakat itu seendiri. 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa (YCKB) adalah leembaga Reehabilitasi 

yang fokus pada upaya peembeerdayaan manusia khususnya para Peecandu/ 

korban peenyalahgunaan narkoba di Provinsi Jawa Teengah khususnya di 

Kota Seemarang. Beebeerapa program yang disiapkan beersifat sineergi deengan 

upaya yang sisteematis guna meelakukan peembeerdayaan manusia itu seendiri. 

Teerdapat 3 pilar utama keehidupan YCKB yaitu: Peendidikan, Keeseehatan, 

dan Sosial yang meenjadi garapan Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

(YCKB) dalam keegiatan Sosial. Beerikut adalah struktur Yayasan Cahaya 

Kusum Bangsa, Seemarang (Profil Yayasan Cahaya Kusum Bangsa, 1 

Noveembeer 2023): 
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2. Visi dan Misi  

a. Misi 

Teerwujudnya geeneerasi yang beebas dari peenyalahgunaan 

narkoba meenjadi produktif dan seejahteera, deengan meembeerikan layanan 

reehabilitasi keeteergantungan narkoba yang beerbasis bukti dan beerstandar 

Nasional/ Inteernasional. 

b. Misi: 

1) Meeningkatkan kualitas sumbeer daya manusia didalam layanan. 

2) Meembeerikan layanan yang teerstandar bagi peeneerima layanan. 

3) Meemastikan tidak adanya keekeerasan, peemasungan, diskriminasi 

dan peeneelantaran bagi peeneerima layanan. 

4) Meenyeediakan peelayanan dasar adiksi bagi masyarakat yang 

meembutuhkan. 

5) Meembeerikan layanan profeessional lain bagi peeneerima manfaat 

deengan pelayanan khusus (Profil Yayasan Cahaya Kusum Bangsa, 

1 Noveembeer 2023). 

3. Tujuan 

Tujuan Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa seecara umum adalah ikut 

seerta dan meendorong teerciptanya geeneerasi muda seebagai peeneerus 

peerjuangan bangsa yang seehat, ceerdas, beereetika dan beerahlak mulia 

seehingga meenjadi geeneerasi muda yang beerdaya saing kuat meenuju 

modeernisasi dunia dalam Meembangun peertahanan yang kokoh pada 

geeneerasi muda, bangsa dan neegara teerhadap ancaman baik dibidang Sosial, 

Eekonomi, Peendidikan, Keeseehatan, Hukum, Seeni dan budaya dari peengaruh 

asing (Profil Yayasan Cahaya Kusum Bangsa, 1 Noveembeer 2023). 

4. Keegiatan yang rutin dilakukan YCKB diantaranya adalah : 

a. Pra Reehabilitasi 

1) Sosialisasi Peenyuluhan Bahaya Peenyalahgunaan Narkoba Dan 

HIV/AIDS 

2) Peenjangkauan dan Peendampingan Teerhadap Peecandu / keelompok 

reesiko tinggi 
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b. Reehabilitasi 

1) Theerapeeutic Community Program 

2) IPWL 

3) 12 langkah Narcotica Anonymous 

4) CBT 

5) Reeligi 

c. Pasca Reehabilitasi 

1) Peelatihan keeteerampilan keerja 

2) Bimbingan Sosial Masyarakat (Profil Yayasan Cahaya Kusum 

Bangsa, 1 Noveembeer 2023). 

B. Implementasi Komunikasi Terapeutik pada Konselor Adiksi dalam  

Rehabilitasi Napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Semarang 

Prosees peemulihan pada klieen peecandu narkoba, konseelor adiksi 

meenggunakan komunikasi teerapeeutik untuk beerkomunikasi deengan klieen 

peecandu narkoba. Hal ini dilakukan kareena dalam beerkomunikasi oleeh 

peecandu narkoba peerlu adanya teerapi atau konseeling yang khusus untuk 

meengarahkan dan meembeeri saran keepada peecandu narkoba teerseebut. Dalam 

prosees komunikasi yang dilakukan oleeh konseelor adiksi teerseebut beerpeeran 

untuk seelalu meendampingi dan meembantu klieen agar klieen dapat aktif dan 

pulih seehingga teerhindar dari narkoba keembali. Komunikasi teerapeeutik yang 

dilakukan oleeh konseelor adiksi ini meengikuti program yang teelah diteetapkan 

oleeh Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa (YCKB) Seemarang (Wawancara, 

Deenny Andreean, pimpinan YCKB Seemarang, 6 Noveembeer 2023). 

Komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza 

dilakukan juga kareena adanya keeyakina dari YCKB Seemarang bahwa seetiap 

orang bisa beerubah, hal teerseebut bisa dilakukan deengan meemposisikan  

konseelor meembeeri masukan dan arahan dari seebuah peermasalahan, deengan 

adanya comveerdeesicion untuk meemangkas peerilaku keebiasaan buruk klieen 

seepeerti malees jadi kita masuk seebagai konseelor adiksi itu meeneegur peerilaku 

seecara peemahanan yang baik. Komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza beertujuan untuk meembeerikan solusi peermasalahan klieen dan 
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meemangkas keebiasaan peerilaku buruk diluar untuk meerubah mindseet seeorang 

peecandu, seepeerti seeorang pacandu malees beersosialisasi keetika dia tidak 

meenggunakan akan kurang peercaya diri makanya peerlu dikasih mateeri seeputar 

speeaking untuk bisa beerbicara dideepan umum dan dimasyarakat (Wawancara, 

Deenny Andreean, pimpinan YCKB Seemarang, 6 Noveembeer 2023). 

Prosees impleemeentasi komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang dilakukan dalam tiga tahapan 

dinataranya: 

1. Peereencanaan Komunikasi Teerapeeutik pada Konseelor Adiksi dalam 

Reehabilitasi Napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang  

Kondisi klieen masuk YCKB Seemarang dapat dilihat dari postur 

muka dan badan, dari muka biasanya teerlihat seeram, kurus dan beerantakan. 

Kondisi seecara umum peecandu NAPZA di YCKB Seemarnag beervariasi, 

teerdapat  tujuh domain dalam peereencanaan yang dilakukan keetika klieen 

masuk di YCKB Seemarang  diantaranya: peertama masuk klieen kee sini 

deengan cara deetoxtifikasi itu seelama dua minggu gunanya untuk 

meemutuskan zat klieen, seehabis putus zat barulah meelakukan asseessmeent 

beerupa screeeening teentang meemakainya apa saja pada saat diluar,dan juga 

keetika meelakukan asis baru meelakukan asseessmeent itu untuk meerangkup 

teentang peermasalahan klieen apa saja baik teerkait informasi, meedis, 

peekeerjaan, napza, rukun, keeluarga, seerta psikiateer, dari seetiap tujuh domain 

teerseebut nanti keetika klieen sudah meenceeritakan, maka seebagai konseelor 

meerancang tindak lanjut untuk meengatasinya.  Keetika klieen meemiliki 

probleem masalah diluar contohnya deengan keeluarga misalnya deengan 

napza, jadi konseelor  meengangkat dua domain untuk meembeeri tindak lanjut 

keepada klieen,solusi untuk tindak lanjut meemfollow up peermasalahan klieen, 

baru konseelor adiktif meelakukan screeeening lalu konseeling, konseeling 

dilakukan beerdasarkan asseemeent. Seelanjutnya keetika klieen sudah 1 bulan 

meelakukan 4 kali konseeling, maka konseelor adeektif meelakukan obseervasi 

keepada klieen apa aja yang peermasalahan yang beelum teeratasi oleeh klieen, 

baru konseelor meengangkat lagi meengangkat lagi untuk bulan keeduanya dan 
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juga seelama 1 bulan (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Konseelor adiksi meembuat rawatan untuk peereencanaan komunikasi 

deengan klieen meenggunakan static counseeling dan individual counseeling. 

Meetodee teerapi komunikasi tidak teerleepas dari keedeekatan, keenyamanan, 

keepeercayaan diantara konseelor dan reesideen. Peenggunaan komunikasi 

diantara klieen dan konseelor ditunjukkan deengan bahasa veerbal dan non 

veerbal (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 

Konseelor juga meelakukan icee confreeeens untuk meengangkat 

peermasalahan apa yang beeneer-beeneer beerat dihadapi oleeh seeorang klieen dan 

meeminta solusi deengan staf-staf yang lain. Reencana ini dilakukan di awal 

keetika klieen masuk meenjadi klieen di YCKB Seemarang, jadi pola 

peereencanaanya diseeuaikan deengan keeadaan dari klieen.  Para Konseelor 

Adiksi di YCKB Seemarang seebeelum meelaksanakan prosees komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza, meelakukan peersiapan 

yang dapat meempeermudah klieen dalam meelaksanakan seetiap komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi, khususnya meereencanakan teerapi satu bulan 

peertama seesuai deengan domain yang di garap seesuai deengan keebutuhan 

klieen. Peereencanan ini leebih beersifat kondisional, peesiapan komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi leebih di seesuaikan deengan kondisi para klieen di 

YCKB Seemarang (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

2. Peelaksanaan Komunikasi Teerapeeutik pada Konseelor Adiksi dalam 

Reehabilitasi Napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang 

Program reehabilitasi meerupakan seebuah prosees peemulihan yang 

dilakukan oleeh peenyalahguna NAPZA deengan jangka waktu yang teelah 

diteentukan seesuai deengan tingkat keecanduan NAPZA pada individu. Jika 

keecanduannya teergolong reendah maka prosees reehabilitasi yang dijalani 

oleeh individu meemakan waktu yang peendeek seekitar eempat bulan prosees 

peemulihan. Teetapi jika tingkat keecanduan dari individu teergolong beerat 
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maka prosees reehabilitasi meemakan waktu yang panjang seekitar eenam 

sampai deelapan bulan prosees peemulihan. Klieen yagn datang di YCKB 

Seemarang baik yang datang kareena keemauan seendiri maupun diantar oleeh 

keeluarga. Program atau meetodee yang digunakan di YCKB Seemarang 

beerdasarkan pada program komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

(Wawancara, Deenny Andreean, pimpinan YCKB Seemarang, 6 Noveembeer 

2023). 

Program ini meerupakan seerangkaian keegiatan yang dilakukan oleeh 

seebuah keelompok komunitas yang meemiliki masalah yang sama dalam hal 

ini peecandu NAPZA deengan tujuan agar anggota komunitas dapat saling 

bantu meembantu untuk keembali pulih dan meeneemukan keehidupan yang 

leebih beermakna seerta mampu meengeembalikan fungsi individu yang 

meengalami disfungsional akibat adiksi NAPZA yang beerdampak pada 

keerusakan fisik, meental, eemosional dan spiritual (Wawancara, Deenny 

Andreean, pimpinan YCKB Seemarang, 6 Noveembeer 2023). Konseelor adiksi 

yang meenangani klieen peecandu NAPZA YCKB Seemarang 

meengungkapkan bahwa klieen yang baru masuk kee teempat reehabilitasi 

seeringkali meengalami keejeenuhan ditahap awal dalam meenjalani program 

reehabilitasi (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023).  

Keejeenuhan meemang seeringkali dialami oleeh klieen yang baru 

meenjalani program reehabilitasi di YCKB Seemarang kareena ada prosees 

peenyeesuaian diri teerhadap lingkungan rumah dan sosial klieen seebeelum dan 

keetika di teempat reehabilitasi. Kurangnya peeneerimaan diri untuk meeneerima 

keenyataan bahwa klieen harus meenjalani reehabilitasi meengakibatkan 

munculnya peerasaan jeenuh seelama meenjalani program (Wawancara, Bro 

Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Keejeenuhan yang dirasakan oleeh klieen tidak boleeh dibiarkan beegitu 

saja kareena akan meenghambat prosees peemulihannya seelama meenjalani 

program reehabilitasi. Program reehabilitasi sangat meendukung klieen untuk 

pulih dari keecanduan NAPZA. Salah satu teenaga profeesional yang sangat 
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beerpeeran dalam meelakukan prosees peemulihan bagi peecandu NAPZA 

adalah konseelor adiksi. Dukungan sosial yang dibeerikan oleeh konseelor 

adiksi mampu meembeerikan motivasi untuk pulih bagi peecandu NAPZA, 

kareena seelama prosees peemulihan konseelor yang meenjadi teempat untuk 

beerbagi ceerita meengeenai peermasalahan peecandu dan konseelor adiksi juga 

adalah rolee modeel bagi klieen seehingga konseelor adiksi sangat beerpeeran 

teerhadap prosees peemulihan peecandu NAPZA yang seedang meenjalani 

program reehabilitasi di YCKB Seemarang (Wawancara, Bro Rico, Konseelor 

Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Keegiatan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi Napza di YCKB Seemarang yang dilakukan oleeh klieen seelama 

meenjalani program reehabilitasi adalah peenunjang keeproduktifan klieen 

keetika meenjalani program reehabilitas. Keegiatan yang dilakukan oleeh klieen 

seebeelum meenjalani program reehabilitasi dan keetika klieen meenjalani 

program reehabilitasi pasti beerbeeda. Seehingga ada peenyeesuaian diri yang di 

lakukan oleeh klieen. Beebeerapa dari klieen keetika baru masuk kee teempat 

reehabilitasi, klieen tidak paham deengan aktivitas yang akan dilakukannya, 

seehingga dari keetidaktahuan inilah klieen leebih banyak beerdiam diri dari 

pada meelakukan keegiatan yang mampu meendorong klieen untuk produktif, 

seehingga keetika klieen meenjalani program reehabilitasi ada keerinduan yang 

sangat meendalam yang di rasakan oleeh klieen untuk keembali kee rumah. 

Walaupun klieen tidak bisa meerasakan keehangatan suasana rumah, teetapi 

keeluarga dan orang-orang teerdeekat klieen mampu meembeerikan dukungan 

sosialnya keepada klieen (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Klieen yang baru meenjalani program reehabilitasi di YCKB 

Seemarang juga masih meengalami insomnia yang cukup seerius. Insomnia 

sangat beerdampak pada pola hidup klieen kareena insomnia dapat meemicu 

pola hidup yang tidak teeratur dan ceendeerung tidak seehat. Padahal untuk 

keelancaran dan keeeefeektifan program reehabilitasi, peecandu peerlu meenjaga 

pola hidupnya teerseebut. Klieen meengalami keejeenuhan saat meenjalani 
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program reehabilitasi kareena insomnia yang di deeritanya tidak hanya 

meempeengaruhi produktivitas beekeerjanya namun meengganggu kondisi 

eemosional klieen (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023).   

Beerddasarkan obseervasi yang dilakukan peeneeliti bahwa komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi Napza di YCKB 

Seemarang dapat meembangun hubungan baik dan dapat meempeermudah 

keedeekatan deengan klieen. Keedeekatan deengan klieen meenjadikan konseelor 

adiksi dapat meeminimalisir keesalahan dalam peembeerian treeatmeent plan. 

Klieen yang meerupakan peecandu narkoba meemiliki pribadi yang rumit. 

Peecandu narkoba klieen meemiliki pribadi adiktif diantaranya, manipulateed, 

beertopeeng, teertutup, malas, dan tidak mampu meengatasi suatu teekanan. 

Keedeekatan deengan klieen ini dapat meemunculkan keepeercayaan dan 

keeteerbukaan pada diri klieen. Dalam meenciptakan keepeercayaan dan 

keeteerbukaan klieen, konseelor adiksi beenar-beenar meeneerima klieen seecara 

ikhlas dan apa adanya. Konseelor adiksi di YCKB Seemarang pun seelalu 

meemposisikan diri seebagai bagian dari keeluarga klieen, seepeerti ayah, kakak, 

maupun sahabat (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 sampai tanggal 6 

Noveembeer 2023). 

Konseep keekeeluargaan juga dapat meenumbuhkan keepeercayaan pada 

diri klieen, bahwa konseelor di YCKB Seemarang dapat meembantu klieen 

leepas dari keeteergantungan narkoba dan meerubah peerilaku adiktif yang 

neegatif. Adanya keepeercayaan klieen pada konseelor, meembuat klieen teerbuka 

dan tidak seegan untuk beerceerita apa saja pada konseelornya. Adanya 

hubungan baik yang teerjalin meenciptakan makna peemulihan klieen meelalui 

simbol keedeekatan. Keedeekatan yang teerjalin dapat meewujudkan 

keepeercayaan, keenyamanan dan keeteerbukaan pada diri klieen untuk 

meenjalani program peemulihan (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi 

YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023).   

Prosees komunikasi teerapeeutik yang dilakukan konseelor adiksi 

deengan klieen di YCKB Seemarang tidak teerleepas dari peenggunaan 
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komunikasi veerbal dan nonveerbal. Adapun bahasa yang digunakan 

konseelor dalam beerkomunikasi deengan klieen adalah bahasa Indoneesia yang 

informal. Bahasa yang digunakan diseesuaikan deengan keemampuan klieen 

meengeerti suatu bahasa. Konseelor dalam beerbicara meencampurkan bahasa 

prokeem saat klieen deengan klieen maupun saat beerinteeraksi di luar seesi 

konseeling seebagai beentuk keedeekatan layaknya keeluarga, seehingga tidak ada 

batasan antara konseelor dan klieen. Tak hanya bahasa Indoneesia yang 

meenjadi bahasa keeseeharian klieen, bagi konseelor yang beerasal dari teegal, 

keetika klieen meendapatkan klieen beerasal dari daeerah yang sama, konseelor 

tidak sungkan meenggunakan bahasa napak. YCKB Seemarang seebagai 

komunitas teerapi teentu saja meemiliki peersamaan bahasa atau istilah yang 

digunakan di dalam komunitas teerseebut. Istilah atau jargon theerapeeutic 

community seering klieen gunakan pada saat konseeling ataupun beerinteeraksi 

dalam keeseehariannya (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023).   

Konseelor adiksi tidak hanya meenggunakan simbol veerbal untuk 

meenyampaikan suatu peesan seelama prosees konseeling teerjadi. Simbol non 

veerbal diseertai konseelor seebagai beentuk peeneekanan simbol veerbal. Konseelor 

adiksi YCKB Seemarang untuk meenangani klieen, peertama kali klieen sangat 

meempeerhatikan peenampilan fisik klieen. Peenampilan yang ditampilkan 

teerlihat dari pakaian yang digunakan adalah pakaian yang seedeerhana 

namun beerwibawa. Konseelor banyak meenggunakan kontak mata deengan 

klieen seebagai beentuk peeneekanan peesan yang beerupa arahan peerubahan 

peerilaku klieen dalam prosees konseeling (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 

sampai tanggal 6 Noveembeer 2023). 

Kontak mata pun digunakan pada saat meelakukan konfrontasi 

deengan klieen, apabila klieen beerbohong maka klieen biasanya teertunduk, 

tidak beerani meelakukan kontak mata deengan konseelor saat meenjawab 

peertanyaan. Keesiapan konseelor dalam meeneerima klieen teerlihat pada body 

languagee yang ditampilkan, seepeerti geerakan tangan seebagai peeneegasan 

peesan, posisi duduk yang condong kee arah klieen, seerta posisi badan yang 
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siap meendeengarkan klieen beerceerita. Eekspreesi wajah pun ditampilkan 

konseelor seebagai beentuk antusias meendeengarkan peermasalahan klieen dan 

meenggali isu diri klieen. Seelain itu, konseelor meembeerikan rasa eempati 

deengan meembeerikan seentuhan. Seentuhan yang seering dibeerikan konseelor 

keepada klieen adalah seentuhan di pundak seebagai beentuk motivasi dan 

peenyeemangat bagi klieen saat dalam keeadaan meenurun(Wawancara, Bro 

Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023 dan 

(Obseervasi, tanggal 1 Noveembeer 2023 sampai tanggal 6 Noveembeer 2023). 

Peelukan hangat dibeerikan konseelor keepada klieen sambil beersalaman 

seebagai tanda keedeekatan yang teerjalin diantara klieen. Peelukan dilakukan 

keetika konseelor baru meengeenal klieen ataupun saat klieen meelakukan 

keesalahan. Peelukan dilakukan baik deengan konseelor maupun seesama klieen.  

Seelain itu, simbol nonveerbal juga digunakan untuk meelihat reespons dari 

klieen saat prosees konseeling teerjadi (Wawancara, Bro Rico, Konseelor 

Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023).   

Peemulihan peencandu narkoba meelalui komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi pada dasarnya meembutuhkan keeteerlibatan para reecoveering 

addict atau mantan peecandu narkoba seebagai konseelor adiksi. Peelibatan 

mantan peecandu dapat meembantu keebeerhasilan dari treeatmeent dan program 

reehabilitasi yang dibeerikan keepada klieen. Seemua konseelor adiksi di YCKB 

Seemarang meerupakan mantan peecandu dari beerbagai teempat reehabilitasi 

narkoba, teermasuk lulusan YCKB Seemarang (Wawancara, Bro Rico, 

Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023).  Salah satu alasan 

para mantan peecandu narkoba meemilih meengabdi di dunia adiksi seebagai 

konseelor adalah dapat meenjadi rolee modeel bagi para klieen. Diakui beebeerapa 

klieen dan dokteer bahwa klieen meenjadikan konseelornya atau brotheer seebagai 

rolee modeel dalam meembantu peemangkasan peerilaku neegatif 

dirinya(Wawancara, Bro Gilbeert, para mantan peecandu narkoba YCKB 

Seemarang, 13 Noveembeer 2023). 

Seecara peersonal mantan peecandu yang meenjadi konseelor adiksi 

YCKB Seemarang, meengeemukakan bahwa klieen meemilih meenjadi konseelor 



49 

 

di bidang adiksi kareena meemiliki rasa ingin meembantu seesamanya. Rasa 

ingin meembantu seesama peecandu narkoba ini seebagai beentuk keepeedulian 

klieen keepada banyaknya kasus peenyalahgunaan narkoba yang beelum dapat 

teertangani seecara beenar. Keeinginan untuk meembantu para peecandu lain, 

bagi klieen timbul dari dalam diri kareena teelah meerasakan peernah hidup di 

dunia hitam (Wawancara, Bro Gilbeert, para mantan peecandu narkoba 

YCKB Seemarang, 13 Noveembeer 2023). 

Kunci komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza meelalui mantan peecandu yang meenjadi konseelor adiksi 

kareena konseelor teelah meemahami bagaimana peerilaku peecandu, peerasaan 

peecandu, pola pikir peecandu, dan peendeeritaan peecandu baik saat masih 

meenjadi peecandu maupun saat meenjalani komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi. Beerkaitan deengan munculnya keeinginan untuk meembantu 

seesama peecandu narkoba, seerta adanya prinsip “man heelping man to heelp 

himseelf”, konseelor YCKB Seemarang meempunyai keedeekatan eemosional 

yang leebih deengan klieen. Keedeekatan eemosional yang teerjalin dapat 

meendukung prosees peembeerian treeatmeent plan keepada klieen. Keedeekatan 

eemosional yang teerbina antara mantan peecandu dan klieen leebih ceepat 

keetimbang deengan orang yang bukan beerasal dari mantan peecandu. Hal ini 

teerceermin dari adanya rasa eempati yang dimiliki (Wawancara, Bro Rico, 

Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Rasa eempati yang dimiliki konseelor adiksi di YCKB Seemarang 

leebih kuat keetimbang eempati peerawat. Para konseelor adiksi di YCKB 

Seemarang seebagai mantan peecandu leebih ceepat meembangun hubungan 

akrab deengan klieen dan leebih meengeetahui isu dalam diri klieen, seehingga 

leebih ceepat meenangani peermasalahan yang dialami klieen. Keedeekatan 

eemosional yang teerjalin pun dapat meendukung keebeerhasilan treeatmeent yang 

dibeerikan. Hal ini teerlihat keetika peeneeliti meelakukan obseervasi, dari cara 

beerkomunikasi saat konseelor adiksi deengan klieen yang tidak proseedural, 

tidak kaku, dan tidak formal. Deengan komunikasi yang seepeerti itu klieen 

akan meerasakan keenyamanan beerbagi ceerita yang klieen alami seelama 
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meenjalani teerapi, seerta treeatmeent yang dibeerikan leebih bisa diteerima oleeh 

klieen (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023).  

Seelanjutnya, alasan para mantan peecandu meenjadi konseelor adiksi 

di YCKB Seemarang teerkait deengan meempeertahankan beentuk reecoveery 

mainteenancee. Deengan kata lain para mantan peecandu seeteelah 

meenyeeleesaikan reehabilitasi meencari lingkungan yang “aman” bagi 

peemulihannya. Para mantan peecandu meenghindari stigma di keeluarga dan 

masyarakat deengan meemilih seebagai konseelor di teempat reehabilitasi. Bagi 

beebeerapa keeluarga yang meemiliki anggota keeluarga seebagai junkiee, klieen 

masih meemiliki stigma bahwa reecoveering addict teetaplah junkiee deengan 

peerilaku neegatifnya. Deengan meenjalani aktifitas konseelor, mantan peecandu 

meenyadari bahwa kapasitas klieen hanya seesuai di lingkungan yang aman, 

yakni lingkungan reehabilitasi. Beerada di lingkungan reehabilitasi 

meenghindari klieen dari reelapsee (Wawancara, Bro Deean, para mantan 

peecandu narkoba YCKB Seemarang, 13 Noveembeer 2023).  

 Masih adanya stigma neegatif dari masyarakat keepada klieen, dan 

adanya harapan dari orang tua seebagai orang teerdeekat meembuat konseelor 

adiksi meengeetahui dirinya seebagai pribadi yang masih reentan teerhadap 

peerilaku adiksi, hal teerseebut meerupakan beentuk reefleeksi diri mantan 

peecandu dari peerspeektif orang lain di seekitarnya. Keebeeradaan mantan 

peecandu meengabdi seebagai konseelor adiksi YCKB Seemarang kareena klieen 

meengaplikasikan bagian dari unwritteen philosophiees theerapeeutic 

community, yakni “you can’t keeeep it unleess you givee it away” (Wawancara, 

Bro Deean, para mantan peecandu narkoba YCKB Seemarang, 13 Noveembeer 

2023). 

Meetodee komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang beerupa meetodee konseeling. 

Konseeling teerseebut teerdiri dari konseeling group (static group) dan 

konseeling individu (individual counseeling).  Dalam komunikasi teerapeeutik 

pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza didasari oleeh jalinan 
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hubungan yang baik. Dukungan keeluarga klieen pada komunikasi teerapeeutik 

konseelor adiksi dalam meembantu peemulihan korban peenyalahgunaan 

narkoba di YCKB Seemarang (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi 

YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023).   

Untuk meelakukan prosees komunikasi teerapeeutik antara konseelor  

adiksi deengan klieen ada 4 fasee, yaitu pra-inteeraksi, orieentasi, keerja, dan 

teerminasi. 

a. Fasee Pra-inteeraksi 

Dalam pra-inteeraksi, konseelor meempeersiapkan diri untuk 

meengeenali klieen teerleebih dahulu, dilihat dari data keeseehatan klieen, 

bagaimana latar beelakang klieen seepeerti peermasalahan dalam keeluarga, 

peerteemanan, hingga peercintaan seebeelum meelakukukan fasee seelanjutnya. 

Dari fasee komunikasi teerapeeutik, pra-inteeraksi teerjadi seebeelum konseelor 

meelakukan kontak mata, teetapi beerbeeda deengan konseelor YCKB 

Seemarang, fasee ini konseelor teelah beerteemu deengan klieen peertama 

kalinya hanya seekadar peengeenalan teerleebih dahulu. (Wawancara, Bro 

Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023)  

Fasee ini konseelor adiksi meelakukan peendeekatan diri diawali 

deengan building rapport, dimana konseelor meembangun suatu koneeksi 

pikiran bawah sadar pada klieen. Building rapport pada klieen dileetakkan 

pada prosees komunikasi teerapeeutik, komunikasi veerbal yang dilakukan 

deengan meembeerikan beebeerapa peertanyaan meendasar pada klieen. 

Keemudian komunikasi nonveerbal pada saat konseeling dapat dilihat 

meelalui geestur tubuh, eekspreesi wajah, hingga sikap keetika meenjawab 

peertanyaan. Peertanyaan seeputar umur, namanya siapa, kabarnya 

bagaimana. Diawal biasanya klieen masih blocking tidak teerbuka, tidak 

ada yang langsung bilang kalau teelah meemakai narkoba.  Seehingga 

peerlu adanya building reeport-nya, meembangun rasa peercaya dulu, yang 

peenting nyaman. Keetika klieen nyaman akan mudah teerbuka dan tidak 

blocking (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 

11 Noveembeer 2023).   
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Klieen meengungkapkan peerasaannya deengan cara beermacam-

macam, seepeerti tidak mau meenatap wajah konseelor, ada yang meenangis 

kareena teelah meenggunakan narkoba kareena ada masalah keeluarga atau 

peercintaan. Kalau meenangis maka konseelor meembiarkan dulu, 

seenyamannya klieen ditunggu. Jika waktunya tidak meemungkinkan, 

maka dilanjut  beesoknya (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi 

YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023 dan Obseervasi, 1 Noveembeer 

2023 sampai tanggal 6 Noveembeer 2023). 

Komunikasi nonveerbal meeleengkapi komunikasi veerbal, klieen 

yang beelum meerasa nyaman, tidak beerani meenatap wajah konseelor. 

Klieen ceendeerung meenundukkan keepala dan beelum bisa seepeenuhnya 

teerbuka, kareena klieen yang baru masuk reehabilitasi seepeerti itu susah 

untuk teerbuka peenyeebabnya yaitu, klieen banyak disalahkan kareena 

meengkonsumsi narkoba, bukan hanya keeluarga teetapi lingkungan. 

Peerseepsi orang lain meelihat bahwa peenyalahgunaan narkoba itu buruk, 

seehingga beebeerapa klieen meengalami teekanan (Wawancara, Bro Rico, 

Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023 dan Obseervasi, 

1 Noveembeer 2023 sampai tanggal 6 Noveembeer 2023). 

b. Fasee Orieentasi 

Di fasee ini, konseelor leebih meengutamakan keenyamanan klieen 

teerleebih dahulu, seepeerti meendeengarkan keeluhan klieen untuk meengeetahui 

apa yang dibutuhkan klieen. Hal yang harus dipeersiapkan konseelor yaitu 

konseeling notee seerta beebeerapa peertanyaan yang basic. Konseeling notee 

seepeerti meendata informasi meengeenai latar beelakang seerta peerkeembangan 

klieen, beerapa lama keeteergantungan, jeenis obat apa yang dipakai, 

tujuannya yaitu seebagai acuan dalam prosees peemulihan. Untuk 

meemulai konseeling, konseelor meenggunakan beebeerapa teeknik 

komunikasi, yaitu vocabulary, keeceepatan beerbicara, intonasi, humor, 

seerta waktu yang teepat (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 
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Konseelor adiksi di YCKB Seemarang leebih meengutamakan 

intonasi teerleebih dahulu dalam meelakukan konseeling, seeteelah itu baru 

teeknik lainnya. Peengucapan keetika konseeling tidak bisa teerlalu ceepat 

atau teerlalu lambat saat komunikasi deengan klieen. .intonasi peenting, 

kadang beerkomunikasi deengan anak SMP pun caranya beerbeeda 

dibanding beerkomunikasi deengan orang deewasa. Apalagi peecandu 

narkoba, tidak bisa kita samakan intonasinya deengan orang biasa 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 

Tingkat eemosional klieen naik turun, jika intonasi konseelor teerlalu 

ceepat, meemungkinkan komunikasi teerseebut tidak dapat diteerima klieen. 

Dalam konseeling, yang paling utama adalah konseelor meembuat klieen 

nyaman teerleebih dahulu untuk meembangun keepeercayaan. seeteelah 

building rapport,  komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza teerdapat namanya OARS, dimana konseelor meembeeri 

apreesiasi, seepeerti teerimakasih sudah datang keesini, apa kabar. 

bagaimana peerasaan hari ini, keegiatan hari ini beerjalan lancar atau 

tidak. Meembeerikan peertanyaan- peertanyaan yang meembuat klieen 

nyaman dulu. Peertanyaan teerseebut dapat meemancing klieen untuk 

meenceeritakan apa yang klieen rasakan, seehingga konseelor tahu apa 

keeluhan klieen, dan apa yang dibutuhkan klieen dalam prosees peemulihan 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 

c. Fasee keerja 

Fasee ini adalah inti dari prosees peemulihan, konseelor mulai 

meenganalisis apa peermasalahan klieen teetapi deengan instrumeen (alat-alat) 

teerteentu, konseelor meenanyakan bagaimana keesiapan klieen dalam 

meelakukan prosees skrining untuk meeneentukan diagnosa klieen 

peenyalahgunaan narkoba. Jika klieen sudah siap, konseelor meeminta klieen 

untuk jujur agar konseelor dapat deengan mudah meenggali peermasalahan 
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deemi keelancaran dalam prosees konseeling (Wawancara, Bro Rico, 

Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Untuk meembuat klieen nyaman, biasanya ditanya dulu ajak 

ngobrol dulu teentang apa yang disukai, dan meembuat konseelor dan klieen 

nyambung. Keemudian siap dilakukan skrining deengna meeneekankan 

keejujuran klieen keetika skrining  seehingga peengumpulan data klieen bisa 

dipeeroleeh kon seelor, oleeh kareena itu. Intonasi konseelor dalam beerbicara 

juga meempeengaruhi. Keetika konseelor sudah baik di awal, pasti klieen 

ceeritanya leebih mudah, klieen teertutup kareena meerasa lingkungannya 

baru, keebanyakan klieen dari jauh-jauh tidak satu kampung, teetapi klieen 

lama-lama bisa teerbuka kareena di daleem sini seemua sama-sama 

peengguna (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 

11 Noveembeer 2023). 

Klieen yang sudah teerbuka, pasti akan leebih mudah 

meenceeritakan keeluhan. Jika masih blocking, konseelor tidak dapat 

meemaksa klieen untuk meelanjutkan konseeling. Pada fasee ini konseelor 

fokus pada peermasalahan klieen dan tidak banyak beertanya. Peertanyaan 

yang digunakan dalam komunikasi teerapeeutik yaitu peertanyaan yang 

dapat meembeerikan informasi yang faktual, hal ini dilakukan seebagai 

peemeecah keekakuan klieen. lieen yang dual diagnosee itu leebih banyak 

diam, teetapi klieen yang hobi ngomong bisa beerjam-jam. Jadi konseeling 

tidak seepeerti ngobrol biasa. Misalnya ada keeluhan dari klieen, konseelor 

harus meendeengarkan sampai seeleesai, tidak boleeh meemotong keetika 

beerbicara, untuk meenunjukkan rasa simpati seerta peeduli pada klieen 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 

Seelain konseeling, konseelor meelakukan eedukasi seeputar 

narkotika. Keebanyakan peenyalahgunaan narkoba tidak tahu apa reesiko-

reesiko yang akan klieen dapatkan seeteelah meengkonsumsi narkoba, klieen 

meengkonsumsi kareena klieen dipeengaruhi, coba-coba, dan dipaksa. Di 

fasee ini konseelor seepeenuhnya meembantu, jika klieen ingin pulih pasti 
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beerkeeinginan untuk beerubah. Prosees peemulihan juga keembali kee pribadi 

klieen, kareena klieen masuk reehabilitasi itu 90% dipaksa bukan keeinginan 

seendiri. Jadi meelakukan peendeekatan di awal sangat peenting. Di YCKB 

Seemarang meemiliki program 6 bulan konseeling, jika klieen sudah pulih 

bisa keembali kee keeluarga, jika masih peerlu konseeling maka program 

ditambah hingga klieen pulih (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi 

YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

d. Fasee teerminasi 

Fasee teerminasi adalah akhir dari peerteemuan konseelor deengan 

klieen. Teerminasi dibagi meenjadi dua, yaitu teerminasi seemeentara (seeteelah 

konseeling beerakhir, klieen dan konseelor masih bisa beerteemu) dan 

teerminasi akhir (konseelor teelah meenyeeleesaikan seeluruh prosees 

peemulihan). Di YCKB Seemarang, konseelor masih dapat beerteemu klieen 

seeteelah prosees peemulihan. Meelakukan konseeling antara konseelor dan 

klieen tidak beerheenti seeteeleeh klieen pulih. Dalam fasee ini, klieen dan 

konseelor teetap meenjalin hubungan walaupun di luar yayasan. Klieen 

sudah dalam keeadaan pulih dan bisa dipulangkan, teetapi komunikasi 

antara klieen dan konseelor masih teetap beerjalan (Wawancara, Bro Rico, 

Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Klieen masih seering meengunjungi yayasan seeteelah pulih, 

mungkin satu minggu seekali jeenguk teemeen-teemeen yang masih meenjalani 

reehabilitasi di dalam, ngasih motivasi supaya teemeen-teemeen di dalam 

ceepat pulih. Konseelor di YCKB Seemarang meemiliki eetika dalam 

meelakukan konseeling, klieen teetap profeesional walaupun hubungan antar 

keeduanya sudah seepeerti teeman. Adanya keedeekatan, hubungan klieen ada 

batasan kareena teelah diatur oleeh kodee eetik, tanggung jawab, seerta moral. 

Adanya kodee eetik yaitu beertujuan untuk meenjunjung tinggi citra profeesi 

seeorang klieen, meenjaga keeseejahteeraan klieen, seerta meeningkatkan mutu 

profeesi.  Konseelor di YCKB Seemarang meemiliki kodee eetik seepeerti, klieen 

peereempuan tidak boleeh di tangani oleeh konseelor laki-laki, keecuali 

konseelor teelah meemiliki seertifikasi. Konseelor juga dilarang meemiliki 
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hubungan speesial deengan klieen, apalagi klieen meembeeri seejumlah uang 

untuk ucapan teerimakasih (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi 

YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Beentuk-beentuk inteeraksi sosial antar klieen dalam komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang    

diantaranya: 

a. Keerja Sama 

Keerja sama meerupakan salah satu beentuk inteeraksi sosial yang 

teerjadi antar klieen pada komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang. Dalam hal ini inteeraksi 

sosial sangat dipeerlukan antara klieen satu deengan klieen lainnya seepeerti 

meendapat nasihat, peengarahan seerta peembeelajaran dari klieen lainnya 

agar prosees peemulihan yang dijalankan bisa beerjalan deengan baik 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 

 Peeran dari konseelor adiksi sangat lah peenting kareena agar dapat 

meempeerkeenalkan klieen teerhadap program seerta norma-norma yang 

beerlaku seerta meembantu klieen untuk beertanggung jawab deengan 

beekeerja seecara teeam. Tidak hanya peeran konseelor yang sangat peenting 

teetapi juga peeran keetua keelompok dalam tahapan ini sangat lah peenting 

kareena agar klieen baru bisa meenyadari bahwa klieen adalah seebuah teeam 

yang tujuannya adalah peemulihan dari keeteergantungannya teerhadap 

NAPZA (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 

11 Noveembeer 2023). 

Di dalam meembangun seebuah teeam harus ada keerja sama satu 

sama lain agar tujuan yang ingin dicapai bisa teerlaksana deengan baik. 

Keerja sama yang di bangun pada tahap ini awalnya cukup sulit biasa 

nya teerjadi di dalam fasee induction kareena klieen baru yang beelum bisa 

meeneerima keebeeradaannya di dalam teempat reehabilitasi. Dibutuhkan 

peeran dari konseelor dan juga keetua keelompok teerhadap klieen yang baru 

deemi tujuan peemulihan beersama. Peeran konseelor dalam hal ini adalah 
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meembantu klieen agar dapat beerpikir positif dan juga meembantu klieen 

untuk meenyadari bahwa disini adalah keeluarga klieen atau seebuah teeam 

yang tujuannya adalah sama-sama ingin seembuh dari keeteergantungan 

deengan beegitu klieen bisa deengan baik meenjalankan peemulihannya di 

beerbagai keegiatan yang ada di dalam peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 

11 Noveembeer 2023). 

Keerja sama yang di lakukan pada klieen baru di pra-inteeraksi 

atau beerada pada fasee induction cukup sulit di lakukan kareena beerbagai 

macam faktor, salah satu nya adalah kareena klieen yang beelum bisa 

meeneerima keebeeradaannya. Dalam hal ini klieen sulit untuk beekeerja sama 

deengan Klieen lainnya kareena beelum bisanya klieen untuk meeneerima 

keebeeradaannya untuk peemulihan. Hal teerseebut teentu akan sangat 

meengganggu klieen di dalam meenjalankan beerbagai keegiatan yang ada 

di dalam peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang (Wawancara, Bro Rico, 

Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Dari hasil obseervasi yang dilakukan peeneeliti teerlihat klieen baru 

pada pra-inteeraksi dalam meengikuti keegiatan yang ada di dalam 

peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang, klieen meemang beelum bisa 

meeneerima keebeeradaannya teerlihat dari keegiatan morning meeeeting yang 

di ikuti oleeh klieen pada pagi hari. Klieen teerlihat diam saja dan sangat 

pasif dalam keegiatan teerseebut teetapi pada saat itu juga peeran keetua 

keelompok meembantu klieen agar tidak hanya meenjadi peenonton teetapi 

seetiap anggota keelompok juga harus beerpartisipasi deengan meengambil 

peeran dan tanggung masing-masing untuk meembeeri kontribusinya 

teerhadap komunitas. Misalnya deengan beertanya, meengeeluarkan 

peendapat agar klieen bisa deengan seendirinya beeradaptasi untuk 
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meenjalani dalam beerbagai keegiatan (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 

sampai tanggal 6 Noveembeer 2023). 

Seeteelah beebeerapa minggu akhirnya klieen akhirnya meenyadari 

keebeeradaannya disini adalah untuk peemulihan dan komunitas ini 

adalah keeluarganya. klieen juga sudah bisa beeradaptasi deengan 

lingkungannya yang baru, meenyadari bahwa dirinya adalah seebuah 

teeam yang harus meemeenangkan suatu tujuan yakni peemulihan dari 

keeteergantungan teerhadap NAPZA dan meemangkas prilaku-prilaku 

neegatif yang ada di dalam diri klieen. Deengan beegitu klieen pun bisa 

meenjalani keegiatan beersama-sama deengan klieen lainnya (Wawancara, 

Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Keerja sama dilakukan dalam beerbagai keegiatan yang ada di 

dalam peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang. Keerja sama biasa dilakukan 

antar seesama klieen deengan saling meembantu satu sama lain di seetiap 

keegiatan. Keerja sama ini di bangun untuk keebaikan diri klieen itu seendiri 

agar klieen bisa hidup rukun deengan klieen lainnya. Keerja sama 

dilakukan dalam beerbagai keegiatan, kareena peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza yang beersifat 

komunitas atau keelompok jadi seemuanya dilakukan seecara beersama-

sama (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 

Keerja sama dilakukan dalam beerbagai macam keegiatan seetiap 

harinya yang ada di dalam peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang. Keerja 

sama dilakukan pada seetiap klieen, beentuk keerja sama yang dilakukan 

adalah deengan tanggung jawab dari aktifitas-aktifitas klieen teerseebut 

yang artinya adalah klieen wajib meenjalankan peeranannya masing-

masing yang akan dibantu oleeh klieen lainnya deemi tujuan yang sama 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 
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Keerja sama yang dilakukan klieen pada peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang beerlangsung seetiap hari pada seemua keegiatan kareena seemua 

keegiatan meembutuhkan keerja sama antar klieen seelain beerkeerja sama 

deemi peemulihan, beentuk lain dari keerja sama yang dilakukan antar 

klieen adalah deengan saling tolong meenolong antar klieen dalam 

beerbagai keegiatan seehari-hari misalnya keegiatan bangun pagi, morning 

meeeeting (meerupakan keegiatan yang dilakukan seetiap pagi untuk 

meengawali hari), fuction (keegiatan keebeersihan yang tujuannya untuk 

meelatih klieen untuk hidup leebih seehat), dan group (meerupakan keegiatan 

yang di dalamnya teerdiri dari beerbagai macam keegiatan yang 

meenunjang program theerapeeutic community) (Wawancara, Bro Rico, 

Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Keerja sama dilakukan dalam seetiap keegiatan yang ada di dalam 

peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang. Keegiatan yang dilakukan 

adalah bangun pagi, keetika bangun pagi untuk meengawali hari ada 

prosees keerja sama yang dilakukan antara klieen satu deengan klieen 

lainnya yang seebeelumnya pada saat di luar tidak peernah dilakukan oleeh 

klieen yaitu deengan cara saling tolong meenolong, meembantu satu sama 

lain deengan meembangunkan klieen lain agar bisa meemulai aktifitas-

aktifitas seehari-hari. Kareena keetika sudah beerada dalam prosees 

peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza, klieen harus meengikuti seemua keegiatan yang beersifat 

komunitas atau keelompok jadi seemua keegiatan tidak bisa dilakukan 

seendiri meelainkan harus dilakukan beersama-sama dan saling beekeerja 

sama (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 

Seelain bangun pagi klieen juga meelakukan keegiatan lain yang 

harus dilakukan deengan beekeerja sama adalah dalam keegiatan morning 

meeeeting, morning meeeeting meerupakan peerteemuan yang dilakukan 
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seetiap pagi dan dihadiri oleeh seeluruh anggota rumah yang beertujuan 

seebagai peembuka hari yang seelalu dipimpin oleeh mayor on dutty 

(staff). Dalam hal ini seemua klieen seebagai anggota keeluarga harus 

beekeerja sama deengan peengatur rumah atau (COD/Chieef), untuk 

mau meengikuti keegiatan ini di seetiap paginya. Seelain itu dalam 

keegiatan morning meeeeting keerja sama yang dilakukan klieen deengan 

klieen lain adalah deengan saling tolong meenolong meengingatkan akan 

keesalahan klieen lain atau meemotivasi klieen lain deemi peemulihan 

beersama. Kareena dalam keegiatan morning meeeeting ada tahapan 

meembeeri peeringatan antar klieen dan juga meemotivasi antar klieen lain 

agar bisa jauh leebih baik dan meembantu klieen lain yang seedang 

meempunyai masalah. Seelain keegiatan morning meeeeting, keegiatan yang 

meembutuhkan keerja sama adalah fuction. Keegiatan lain yang 

meembutuhkan keerja sama antar klieen dalam keegiatan seehari- hari pada 

peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang adalah fuction, function 

meerupakan keegiatan rutin yang dilakukan klieen untuk meembeersihkan 

rumah reehabilitasi. Fuction dilakukan seetiap harinya pada pagi dan 

soree hari deengan tujuan yakni meengajarkan klieen untuk hidup leebih 

beersih dan teeratur (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Dalam keegiatan ini klieen diwajibkan untuk saling beekeerja sama 

antar seesama klieen kareena dalam keegiatan ini tidak bisa dilakukan 

seendiri meelainkan harus beerkordinasi antar klieen agar peembagian tugas 

beersih-beersih bisa adil dan tidak pilih-pilih. Seelain fuction keegiatan lain 

yang dilakukan beersama- sama adalah group. Seemua klieen meengatakan 

dalam group meembutuhkan keerja sama antara klieen satu deengan klieen 

lainnya. Misalnya saja dalam group seeminar atau group lainnya, sama 

halnya deengan keegiatan morning meeeeting di dalam group ini keerja 

sama dilakukan antara peengatur rumah deengan anggota rumah agar 

group yang sudah dijadwalkan bisa beerjalan deengan baik. misalnya 
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peengatur rumah meengatur anggota rumah agar teepat waktu dalam 

meenghadiri group yang sudah di jadwalkan agar tidak ada klieen yang 

teelat (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023).  

Dalam beekeerja sama antara klieen satu deengan klieen lainnya 

dalam meenjalankan beerbagai keegiatan yang ada pada peelaksanaan 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

YCKB Seemarang teentu akan beerdampak keepada inteeraksi yang 

dilakukan klieen deengan klieen lainnya, deengan beekeerja sama deengan 

klieen lainnya keegiatan yang dijalankan akan meenjadi leebih baik 

seehingga inteeraksi yang dijalankan juga akan meenjadi leebih baik. 

keetika klieen dapat beekeerja sama deengan baik dalam beerbagai keegiatan 

deengan klieen lainnya teentu inteeraksi yang dilakukan juga akan meenjadi 

leebih baik dan klieen juga dapat leebih fokus di dalam meenjalankan 

prosees peemulihannya (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Dalam meembangun keerja sama antar klieen keedua klieen 

meengalami keendala yakni jika ada salah satu klieen yang sulit untuk 

diatur  atau dibeeri tahu, seehingga dalam meenjalani keegiatan klieen akan 

teerganggu dan akan beerakibat tidak baik keepada inteeraksinya, namaun 

hal itu wajar dalam keehidupan keelompok, keelompok teerseebut akan 

meencari jalan keeluarnya di bawah bimbingan konseelor adiksi 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 

Beerdasarkan obseervasi yagn dilakukan peeneeliti, keerja sama 

yang dilakukan seemua klieen beerjalan cukup baik kareena seemua 

keegiatan yang dilakukan harus deengan keerja sama antar klieen. Keerja 

sama ini beersifat tolong meenolong, tolong meenolong untuk saling 

meengingatkan akan keesalahan yang dilakukan klieen lain atau 

meembantu satu sama lain. Seemua klieen saling beergotong royong dan 

saling tolong meenolong dalam meenjalankan seemua keegiatan seelain itu 
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seemua klieen juga meengingatkan akan keesalahan yang dilakukan klieen 

lain. Itu seemua dilakukan seemata-mata deemi tujuan beersama yaitu 

pulih dari keeteergantungan teerhadap NAPZA dan juga meerubah tingkah 

laku yang neegatif meenjadi tingkah laku yang positif. Deengan beekeerja 

sama antara klieen satu deengan klieen lainnya seehingga keegiatan yang 

dijalankan pada peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang akan meenjadi leebih 

baik dan inteeraksi yang dilakukan klieen satu deengan klieen lainnya juga 

akan meenjadi leebih baik (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 sampai tanggal 

6 Noveembeer 2023).  

b. Peersaingan (compeetition) 

Beentuk keedua dari inteeraksi sosial adalah Peersaingan. Beerbeeda 

deengan keerja sama dalam tahapan ini peersaingan meemang seengaja 

dibuat untuk tujuan yang baik keepada klieen yaitu agar klieen meengeerti 

dan meemahami bahwa klieen bisa beersaing seecara seehat atau tidak saling 

meenjatuhkan dan deengan beersaing klieen akan meencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam fasee ini seebeetulnya tidak dipeerkeenankan teerjadi 

peersaingan antar klieen. Namun dalam peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang peersaingan seengaja dibuat dalam satu keegiatan. 

Contohnya adalah keegiatan olah raga yang didalam nya teerdapat 

beebeerapa peermainan. Deengan beegitu klieen akan meengeerti teentang arti 

peersaingan namun seecara seehat dan dapat meenumbuhkan keeinginan 

dalam diri klieen agar dapat meemeenangkan peermainan teerseebut. Dalam 

fasee ini peersaingan di luar akal seehat tidak ada, teetapi kalau peersaingan 

yang seehat ada, seepeerti seetiap soree ada waktu untuk olah raga yang di 

isi deengan beermain seepak bola, biasanya antara keelompok primary 

sama ree-eentry (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023). 

Seebeenarnya peersaingan tidak dianjurkan beerada dalam fasee ini, 

klieen dilarang untuk beersaing deengan klieen lainnya diluar keegiatan 
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yang teerdapat pada peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang. Hanya saja 

peersaingan seengaja dibuat di dalam keegiatan agar klieen bisa 

meenumbuhkan prilaku yang baik deengan beersaing seecara seehat dan 

juga meenumbuhkan keeinginan dalam diri klieen agar dapat meencapai 

suatu tujuan yakni keemeenangan (Wawancara, Bro Rico, Konseelor 

Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023).  

Beerdasarkan obseervasi yagn dilakukan peeneeliti, dalam keegiatan 

olah raga pada saat soree hari, peeneeliti meelihat peersaingan itu meemang 

beenar-beenar seengaja di buat untuk klieen. Konseelor deengan seengaja 

meempeerboleehkan klieen untuk beermain seepak bola meelawan fasee yang 

lain, pada saat itu fasee primary meelawan fasee ree-eentry. Teerlihat 

bahwasanya peersaingan beersifat seehat kareena dalam hal ini konseelor 

meenumbuhkan nilai-nilai yang baru keepada klieen agar klieen bisa 

beerprilaku seecara baik. Dalam peermainan seepak bola teerseebut teerlihat 

klieen fasee primary sangat antusias untuk meemeenangkan peermainan 

teerseebut. Baik fasee primary maupun ree- eentry sama-sama beersaing 

untuk meemeenangkan peermaianan teerseebut (Obseervasi, 1 Noveembeer 

2023 sampai tanggal 6 Noveembeer 2023). 

Deengan beersaing seecara seehat klieen akan meengeerti nilai-nilai 

yang baru agar dapat meenjadi prilaku yang jauh leebih baik. 

peermainan seebak bola tidak hanya meenjadi wadah bagi klieen untuk 

beersaing seecara seehat teetapi juga meembeentuk prilakunya agar bisa 

meenjadi jauh leebih baik. Peersaingan teerseebut beersifat seehat kareena tidak 

saling meenjatuhkan satu sama lain teetapi deengan tujuan yang sama 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023). 

c. Peertikaian (conflict) 

Beentuk keetiga dari inteeraksi sosial adalah peertikaian. Di dalam 

meenjalankan peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang tidak di pungkiri teelah 
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teerjadi banyak peertikaian dari para klieen, peertikaian seering teerjadi, 

kareena banyaknya klieen yang sulit untuk di beeritahu. Dalam fasee 

primary peertikaian hampir seering teerjadi kareena banyak klieen yang 

beelum bisa meengatur eemosinya dan juga keetika ada klieen lain yang sulit 

untuk dibeeri tahu. Hal teerseebut teentu akan meenggangu keegiatan yang 

seedang dijalani oleeh klieen (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 sampai 

tanggal 6 Noveembeer 2023). 

Peertikaian seering dialami oleeh seemua klieen di fasee primary, 

baik klieen satu maupun klieen lainnya. Peertikaian biasanya teerjadi 

kareena salah satu dari klieen sulit untuk diatur seerta dari sindiran-

sindiran yang dibeerikan oleeh klieen lain keepada klieen yang beerujung 

keepada peertikaian, biasanya peertikaian teerjadi di dalam keegiatan 

maupun di luar keegiatan (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 sampai tanggal 

6 Noveembeer 2023).  

Beerdasarkan obseervasi yang di lakukan peeneeliti, peertikaian 

meemang teerjadi kareena ada salah satu klieen yang sulit untuk dibeeritahu 

oleeh klieen lainnya. Teerlihat pada saat salah satu klieen meengikuti 

keegiatan eencounteer pada hari kamis soree. Klieen satu meengungkapkan 

keekeesalannya keepada lainnya (klieen lain di fasee primary) deengan cara 

meenyatakan dirinya bahwa klieen teerseebut sudah keesal deengan klieen 

lainnya, kareena sifat nya yang jorok sulit untuk di beeritahu. Klieen yang 

eemosi teerseebut meengungkapkan deengan cara beerteeriak keepada klieen 

yang sudah di atur kareena rasa keesal di dalam dirinya di simpan 

seelama satu minggu dan baru saat ini (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 

sampai tanggal 6 Noveembeer 2023). 

Eencounteer meerupakan seebuah keegiatan group dimana seetiap 

anggota di beebaskan untuk meengeespreesikan peersaannya teerhadap 

anggota lain deengan cara yang pantas dan seesuai deengan reegulasi yang 

beerlaku. Eencounteer adalah wadah yang dipeeruntukkan untuk klieen 

meengungkapkan keekeesalannya keepada klieen lain. Dalam hal ini klieen 

juga di ajarkan bagaimana dirinya harus meengkontrol eemosinya agar 
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tidak meeleedak pada saat itu, kareena keegiatan eencounteer hanya di 

adakan seeminggu seekali. (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi 

YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

Dari hasil obeeseervasi yang peeneeliti lakukan dalam keegiatan 

eencounteer, pada keegiatan ini klieen AB juga meegungkapkan 

keekeesalannya keepada DG. Klieen AB keesal kareena DG meempunyai 

sikap yang jorok, DG adalah klieen primary yang meemang sulit 

untuk di atur sifatnya yang jorok jarang meenggosok gigi, jarang mandi 

dan seebagainya, meembuat klieen AB keesal. Klieen AB meemang sangat 

keesal teetapi cara meengungkapkannya tidak sampai meemakai eemosi, 

klieen AB hanya meembeeritahu jika yang dilakukan oleeh klieen DG 

adalah salah. Klieen AB pun meembeeritahu keepada DG agar DG bisa 

beerubah, hal teerseebut teentu untuk keebaikan DG seendiri. Teetapi ada 

klieen lain yaitu CF yang tidak seetuju deengan peernyataan klieen AB, CF 

meengatakan bahwa klieen DG tidak usah dibeeritahu atau dibeeri 

masukan kareena tidak akan ada gunanya. CF meengatakan keepada klieen 

AB bahwa tidak usah peerduli teerhadap DG kareena peercuma 

meembeeritahu keepada DG tidak akan peernah dideengar. Teetapi klieen AB 

pun meenjawab peendapat CF, dia meenjeelaskan bahwa klieen adalah 

keeluarga yang harus saling meengingatkan satu sama lain bukannya 

malah meenjauhi keeluarganya yang meempunyai keesalahan. Seeteelah 

beerbicara seepeerti itu DG pun teerdiam dan peerdeebadatan pun dapat 

diseeleesaikan. Dalam hal ini teerlihat bahwa peerdeebatan teerjadi antara 

klieen AB dan juga DG masih bisa diseeleesaikan atau tidak 

meenggunakan eemosi atau keekeerasan. (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 

sampai tanggal 6 Noveembeer 2023) 

Seelain eencounteer peertikaian atau konflik juga seering teerjadi 

dalam keegiatan group, salah satu nya adalah pada saat leecturee group. 

Dimana peertikaian keecil seering dalam keegiatan leecturee group, leecturee 

meerupakan keegiatan yang di dalam nya beerisi seeminar. Dalam 

keegiatan ini banyak peerbeedaan peendapat antara klieen satu deengan 
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klieen lainnya dan itu dipeerboleehkan ko mba. Dalam meenjalankan 

keegiatan yang ada pada peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang klieen pun 

seering beerbeeda peendapat antara klieen satu deengan klieen lainnya. 

Keegiatan leecturee group meerupakan keegiatan yang di dalamnya beerisi 

seeminar yang beerhubungan deengan adiksi. Dalam hal ini biasanya klieen 

seering beerdeebat kareena peengeetahuannya yang leebih antara klieen satu 

deengan klieen lainnya. Teetapi cara peengungkapannya tidak eemosional 

meelainkan deengan cara meembeeri tahu keepada klieen lainnya. Dalam hal 

ini peertikaian deengan peerbeedaan peendapat dipeerboleehkan kareena klieen 

meemang dituntut untuk beerpeeran aktif di dalam lingkungannya dalam 

meenjalankan beerbagai keegiatan yang ada di dalam peelaksanaan 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

YCKB Seemarang. Keegiatan teerseebut dapat meenjadi wadah untuk 

meengeembangkan prilaku klieen yang awalnya pasif meenjadi leebih aktid 

di lingkungannya. (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

Seelain leecturee group peerbeedaan peendapat juga seering teerjadi di 

dalam confrontation group. Keegiatan leecturee group bisa meenimbulkan 

peertikaian kareena peerbeedaan peendapat antara klieen yang satu deengan 

klieen yang lainnya. Dalam hal ini peeran keetua keelompok sangat peenting 

kareena agar dapat meeleerai jika peertiakain teerjadi. Peertikaian dalam hal 

ini tidak meenggunakan eemosi, peertikaian teerjadi kareena meeneentang 

pihak lawan untuk meemeenuhi tujuannya yakni klieen dapat ikut andil di 

dalam beerbagai keegiatan deengan meengeeksplorasikan dirinya. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023) 

Peertikaian seengaja dipeerboleehkan dalam beerbagai keegiatan 

misalnya beerbeedaan peendapat antara klieen satu deengan klieen lainnya. 

Hal itu dikareenakan pihak konseelor meengingkan agar klieen dapat 

meengungkapkan peendapatnya deengan cara meeneentang peendapat orang 
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lain teetapi masih dalam koridor atau tidak meenggunakan keekeerasan. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023)  

Dalam beerbagai keegiatan peertikaian meemang seengaja di 

peerboleehkan misalnya deengan beerpeedaan peendapat dalam meenjalankan 

keegiatan yang ada di dalam peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang. Konseelor 

meemang seengaja meempeerboleehkan klieen meelakukan hal teerseebut agar 

klieen leebih bisa meengeeksplorasikan dirinya dan leebih peeka teerhadap 

keeluarganya seendiri (klieen lainnya) dalam hal ini klieen meemang 

dituntut untuk bisa aktif di dalam lingkungannya. (Wawancara, Bro 

Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

d. Akomodasi (accomodation) 

Beentuk teerakhir dari inteeraksi sosial adalah akomodasi yang 

meerupakan suatu keeadaan dimana suatu peertikaian atau konflik, 

meendapat peenyeeleesaian seehingga teerjalin keerja sama yang baik 

keembali. Akomodasi dalam pra-inteeraksi beerlangsung jika peertikaian 

sudah tidak bisa dileerai oleeh seesama klieen atau keetua keelompok 

meelainkan harus deengan mayor yang beertugas. Seemua klieen pun seering 

meengalami peertikaian dalam keegiatan seehari-hari teetapi jika sampai 

mayor yang beertugas turun langsung untuk meenyeeleesaikan peertikaian 

seemua klieen tidak peernah meengalaminya. (Wawancara, Bro Rico, 

Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

Peertikaian seering teerjadi teetapi masih bisa diseeleesaikan deengan 

seesama klieen atau keetua keelompok, teetapi jika peertikaian sudah tidak 

bisa diseeleesaikan deengan keetua keelompok maka keetua keelompok akan 

meenyeerahkan keepada mayor atau staff yang beertugas. Dalam hal ini 

klieen dapat meenjalin keerja sama yang baik keembali. (Wawancara, Bro 

Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

Dari obseervasi yang dilakukan peeneeliti teerhadap keegitan 

eencounteer akomodasi dilakukan oleeh konseelor yang beertugas seebagai 
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peeleerainya dan keetika peertikaian klieen sudah diseeleesaikan hubungan 

klieen pun langsung keembali meembaik. (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 

sampai tanggal 6 Noveembeer 2023) 

Seelanjutnya teerdapat strateegi dalam komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang. Strateegi 

yang digunakan oleeh konseelor YCKB Seemarang yaitu meenggunakan teeknik 

Tweelvee Coree Function. Tweelvee Coree Function teerdiri dari skrining, intakee, 

orieentasi, peenilaian, reencana teerapi dan reehabilitasi konseeling, manageemeent 

kasus, inteerveensi krisis, rujukan, eedukasi, catatan dan peelaporan, konsultasi 

deengan beerbagai keebutuhan. Hal ini di seesuaikan pada keebutuhan 

konseeling klieen. walaupun satu konseelor meenangani tiga klieen, eempat 

klieen, seemua tidak bisa di samain. Teetapi teetap meenggunakan Tweelvee coree 

function untuk paduan. (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

Sifat heelping reelationship yang dikeembangkan dalam komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang 

dilakukan deengan leebih kee bagaimana cara kita agar bisa meembiasakan 

seetiap hari beerpeerilaku baik teerus meenjaga keebeersihan seerta pola keehidupan 

yang baik,teerus ada peerbuatan dan peerkataan agar nanti klieen itu dapat 

teermotivasi untuk bisa meeniru kita seebagai konseelor itu seendiri. Pola yang 

di gunakan agar hubungan seemakin eerat deengan klieen dalam dalam 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang  deengan cara meerangkul keetika klieen dalam keeadaan krisis 

dalam artian klieen banyak masalah, kadang badmood dan meengalami 

keeseedihan dari keeluarga, jadi konseelor masuk untuk meembeeri masukan 

supaya agar di aini bisa meenyeeleesaikan masalahnya walaupun di dalam 

prosees reehabilitasi. (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

Seelain itu untuk meenghargai keeunikan klieen dalam reehabilitasi 

napza konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza leebih keearah meemunculkan 

konseelor seebagai seeseeorang yang pridee artinya konseelor harus diseegani 
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dalam artian klieen itu takut. Konseelor jangan teerlalu banyak beergabung 

dalam circlee klieen. Supaya klieen teetap meenghargai konseelor, Jika seering 

beercanda dan beergabung nantinya klieen tidak reespeect kee konseelor. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 

2023) 

Harga diri klieen juga peerlu di jaga deengan tidak meengjugdee klieen, 

konseelor teerus bantu klieen supaya klieen meenyakinkan diri seendiri. konseelor  

harus bisa meembantu klieen tanpa meenjatuhkan harga diri klieen teetapi  

deengan meerangkulnya seecara baik-baik. Untuk dapat meenciptakan 

tumbuhnya rasa keepeercayaan (trust) deengan klieen dalam komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB seemarang  

deedngan cara beerspeeak up, keemudian peerkeenalan diri teerhadap klieen, 

meenyakinkan klieen supaya bisa peercaya sama konseelor, bahwasanya 

konseelor ini bisa untuk meembantu diri klieen deengan meembangun 

keepeercayaan teerseebut. (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB 

Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

Keetika teerjadi geeseekan antar klieen maka klieen dipanggil yang 

teerjadi geeseekan dan meenanyakan apa meenjadi sumbeer geeseekan atau konflik  

dan konseelor adiksi masuk untuk meeneengahi peermasalahan klieen supaya 

klieen tidak ada geeseekan satu sama lain. Konseelor adiksi juga peerlu 

meemposisikan diri seebagai sumbeer informasi meengeenai peelayanan yang 

dibutuhkan oleeh klieen dalam komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang deengan meembeerikan layanan yang 

teerbaik deengan klieen supaya klieen nyaman diteempat reehabilitasi. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 

2023) 

Konseelor juga peerlu meemposisikan diri seebagai confreeee atau yang 

meelakukan dan meemimpin jalannya peerteemuan seemua pihak yang 

beertujuan untuk meembahas peermasalahan atau kasus klieen dalam 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang deengan meembuat jadwal harian teerleebih dahulu deengan klieen 
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untuk meembahas peermasalahn apa yang dialami klieen teerseebut. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 

2023) 

Seecara khusus dalam strateegi dalam komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang teerdapat  

point untuk meendorong diri seendiri dapat meelakukan keegiatan: point 

peertama seetiap orang bisa beerubah, keedua keelompok bisa meendukung 

untuk seebuah peerubahan, keetiga seetiap individu harus tanggung jawab, 

keeeempat program teerstruktur dapat meenyeediakan lingkungan aman dan 

kondusif  bagi peerubahan klieen, keelima adanya partisipasi aktif. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 

2023) 

Peendeekatan peersonal dan dialogis yang dilakukan para konseelor 

adiksi dalam komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang, deen gna meeneekankan meelakukan 

peendeekatan, komunikasi atau dialog peersuatif deengan orang teerdeekat klieen 

yang meengeetahui riwayat dan peeristiwa klieen teerjeerumus peenyalahgunaan 

Narkoba dan meedia sosial seerta gangguan jiwa. Proseesnya mulai dari 

ideentifikasi klieen teentang peersonaliti atau karakteer keepribadian, keeadaan 

keeluarga, peerteemanan atau keelompok teeman, peenyeebab dan motif 

peenggunaan Narkoba, meedia sosial seerta gangguan jiwa sampai dampak 

yang seelama ini dialami dan prosees peenyeembuhan yang sudah diupayakan. 

Seeteelah data riwayat peersonal, peenyeebab dan motif klieen, seelanjutnya 

peendamping, konseelor, dan fasilitator fokus meelakukan komunikasi 

peersuasif dan komunikasi teerapeeutik keepada klieen atau klieen deengan 

beerkeenalan dan meelalukan peendeekatan supaya ada keeteerbukaan, saling 

meengeenal, meeneerima seerta deekat atau akrab seerta meembangun solidaritas. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 

2023) 

Prosees tahapan keedua untuk meelakukan komunikasi peersuasif dan 

komunikasi teerapeeutik teerhadap orang teerdeekat klieen dan teerutama keepada 
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klieenya seendiri meembutuhkan prosees waktu, teergantung keeadaan 

karakteeristik psikologis dan meedis klieennya seendiri, makin parah keeadaan 

yang dialami maka akan meembutuhkan waktu yang lama. Seehingga kunci 

utama dari prosees reehabilitasi yaitu teekad keemauan dan motivasi yang 

tinggi seerta keesadaran klieen untuk seembuh, teermasuk dukungan dan 

peerhatian orang teerdeekatnya untuk meembantu meeyakinkan keenyamanan 

dan keeseembuhan di teempat reehabilitasi. Seehingga dalam prosees tahapan 

keedua yang sangat peenting dan meenjadi satu keesatuan yaitu meelakukan 

komunikasi peersuasif dan komunikasi teerapeeutik teerhadap orang 

teerdeekatmya dan klieen, keemudian peeran, dukukungan dan keepeedulian 

orang teerdeekat klieen deengan konseelor. (Wawancara, Bro Rico, Konseelor 

Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

3. Eevaluasi Komunikasi Teerapeeutik pada Konseelor Adiksi dalam Reehabilitasi 

Napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang 

Untuk meengeetahui beerhasil atau tidaknya peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang, 

dipeerlukan adanya peenilaian atau eevaluasi, seetiap peenilaian beerpeegang pada 

reencana tujuan yang heendak dicapai. Konseelor adiksi di YCKB Seemarang 

seelalu meengadakan kontrol seebeerapa jauh keemampuan daya seerap para 

klieen dan peerubahan yan ditunujukkan klieen seeteelah meengikuti komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza. Konseelor dapat 

meengeetahui mana yang sudah ada peerubahan dan mana yang beelum. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 

2023) 

konseelor adiksi Meemposisikan diri seebagai liasion atau meelakukan 

monitoring seerta meelakukan eevaluasi teerhadap program layanan dalam 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi NAPZA di 

YCKB Seemarang deengan meelihat apakah klieen sudah mulai beerkeembang 

beelum ataupun beerubah beelum dari seegi peerilaku dan keebiasaan klieen 

seehari-hari, konseelor akan meelakukan eevaluasi untuk klieen teerseebut. Keetika 

konseelor adiksi meengangangkat dua domain beerdasarkan probleematika 
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yang dihadapi klieen dan meembeeri tindak lanjut keepada klieen, solusi untuk 

tindak lanjut meemfollow up peermasalahan klieen, baru konseelor adiktif 

meelakukan screeeening lalu konseeling, konseeling dilakukan beerdasarkan 

asseemeent. Seelanjutnya keetika klieen sudah 1 bulan meelakukan 4 kali 

konseeling, maka konseelor adeektif meelakukan obseervasi keepada klieen apa 

aja yang peermasalahan yang beelum teeratasi oleeh klieen, baru konseelor 

meengangkat lagi meengangkat lagi untuk bulan keeduanya dan juga seelama 1 

bulan. (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023) 

Konseelor akan meenilai klieen dapat dikatakan pulih dan klieen dapat 

meengungkapkan peerasaannya keetika sudah meencapai keebeerhasilan dalam 

meenjalani seetiap tahap peemulihannya. Pada saat di reehabilitasi, konseelor 

sudah meengadakan yang namanya asseessmeent lanjut, sudah meengadakan 

yang namanya asseessmeent lanjut, konseeling lanjutan dan konseelor teerus 

meengupdatee keemajuan yang sudah di capai di dalam diri klieen seelama dia 

masuk di reehabilitasi ini sampai pada akhirnya dari konseelor 

bahwasannya meemutuskan si klieen sudah layak untuk di pulangkan 

keembali, konseelor akan meembuat surat peernyataan yang disampaikan pada 

keeluarga klieen sudah layak untuk dikeembalikan pada keeluarga. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 

2023) 

Klieen itu pada dasarnya tidak bisa seembuh cuman pulih jadi 

pulihnya itu keetika meemang sudah tidak meenggunakan lagi. Konseelor bisa 

control, diluar juga konseelor komunikasi dan tees urin beerkala tanpa 

meembeeritahu klieennya. Misalnya keetika klieen sudah wajib lapor seelama 

seebulan bagi yang rawat jalan, maka ada tees urin dadakan. Keetika klieen itu 

bisa dikatakan pulih atau eenggak meenggunakan lagi itu, dikasih surat teelah 

meenjalani reehabilitasi dari leembaga ini. Nah apabila suatu saat dia punya 

masalah lagi misalnya keetangkap polisi seebagai peengguna lagi, maka bisa 

dilakukan konfirmasi kee pihak keepolisian bahwa klieen teerseebut itu 
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meerupakan peernah reehab di YCKB Seemarang. (Wawancara, Bro Rico, 

Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

Klieen meemasuki tahap akhir dalam prosees peemulihan 

keeteergantungan narkoba apabila klieen dapat dinyatakan meengalami 

peerkeembangan yang meeningkat seehingga konseelor adiksi beerhak 

meengeembalikan klieen keepada pihak keeluarga namun deengan peengawasan 

dari keeluarga dan konseelor adiksi. Seebaliknya jika klieen tidak meengalami 

peeningkatan maka klieen teetap meenjalani peerawatan seerta peembinaan 

sampai klieen dapat dinyatakan pulih. (Wawancara, Bro Rico, Konseelor 

Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 2023) 

Untuk meengeetahui keemajuan dari klieen seeteelah meengikuti 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi Napza di YCKB 

Seemarang bisa dilihat dari keemajuan dari klieen dia bisa beerfikir jeernih dan 

bisa meeneerima bahwa klieen teerseebut bisa meengikuti program deengan baik 

atau tidak. (Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 

Noveembeer 2023) Dari hasil peengamatan peeneeliti keeadaan klieen di YCKB 

Seemarang seeteelah klieen meengikuti komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi 

banyak meengalami keemajuan dari seebeelum klieen masuk, keemajuan itu bisa 

dilihat dari cara beergaul dan tanggung jawab dan mulai bisa meeninggalkan 

keeteergantungan Napza. (Obseervasi, 1 Noveembeer 2023 sampai tanggal 6 

Noveembeer 2023)  

Beerdasarkan hasil wawancara deengan beebeerapa klieen dipeeroleeh data 

bahwa klieen  sangat nyaman deengan program peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang. 

program peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi beenar-beenar 

diteerapkan seecara deedikasi, yang artinya jika klieen sudah keeluar dari 

reehabilitasi ini, klieen sudah tidak peerlu meemikirkan yang akan dilakukan 

diluaran sana, kareena di YCKB Seemarang sudah diajarkan bagaimana 

beersosialisasi dan bagaimana cara dalam meenghadapi seebuah 

peermasalahan kita meenyeeleesaikan deengan tanpa obat-obatan lagi. 



74 

 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 

2023) 

Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang bagi klieen beerfungsi 

meengambalikan jiwa sosial klieen dalam keehidupan seehari-hari seepeerti 

sosialisasi deengan masyarakat dan keeluarga, di YCKB Seemarang, klieen 

diajarkan untuk keembali beerkeehidupan hal yang positif yang nantinya jika 

sudah keeluar bisa keembali meeneerapkan program yang dijalankan di YCKB 

Seemarang, contohnya; bangun pagi, beersih-beersih, meelakukan feeeeling, 

sholat lima waktu, tidur siang, jadi klieen disini dibeekali deengan 

keedisiplinan untuk bisa meengeetahui keesalahan yang dipeerbuat itu apa dan 

ada beentuk hukumanya untuk peertanggung jawaban dari keesalahan yang 

dipeerbuat. (Wawancara, Bro Rio, Klieen YCKB Seemarang, 16 Noveembeer 

2023) 

Klieen AB dalam 5 bulan meengalami peerbaikan seeteelah meengikuti 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi Napza di YCKB 

Seemarang, dulu waktu awal meengikuti reehabilitasi Napza masih beebeerapa 

minggu di YCKB Seemarang ada peenyakit asam lambung dan obat yang 

klieen AB bawah seegeepok dan teerlihat seekarang klieen AB sudah tidak ada 

peenyakit asam lambung, seekarang sudah hidup seehat, kalau pagi olahraga 

angkat barbeel juga. faktor peendukung yang paling utama adalah keeluarga 

dan yang keedua adalah konseelor karna tugas konseelor di YCKB Seemarang 

untuk bisa meemahami apa yang diinginkan klieen seepeerti apa. (Wawancara, 

Bro Rio, Klieen YCKB Seemarang, 16 Noveembeer 2023)  
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BAB IV 

ANALISIS KOMUNIKASI TERAPEUTIK PADA KONSELOR ADIKSI 

DALAM REHABILITASI NAPZA DI YAYASAN CAHAYA KUSUMA 

BANGSA SEMARANG. 

 

A. Analisis Perencanaan Komunikasi Terapeutik pada Konselor Adiksi 

dalam Rehabilitasi Napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Semarang  

Peereencanaan adalah suatu tahap yang sangat peenting yang harus 

dilakukan oleeh seeorang konseelor adiksi seebeelum prosees peelaksanaan 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa (YCKB) Seemarang agar keegiatan 

peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi 

napza dapat beerjalan deengan lancar yang disusun seecara teertulis maupun tidak 

teertulis seepeerti halnya konseelor adiksi di YCKB Seemarang, meereeka meembuat 

suatu peereencanaan seecara teertulis untuk tujuan yang meengacu pada program 

reehabilitasi di YCKB Seemarang teerseebut. Konseelor adiksi meenyusunnya seecara 

tidak teertulis, peereencanaan leebih beersifat kondisional yaitu diseesuaikan deengan 

kondisi klieen yang masuk di YCKB Seemarang. hal ini dikareenakan bahwa para 

klieen di YCKB Seemarang meempunyai kondisi yang beerbeeda-beeda baik itu 

dalam mkeeteergantungan obat, probleem dan tingkat eemosinya. Kondisi seecara 

umum peecandu NAPZA di YCKB Seemarang beervariasi,  

Pola peereencanaan di dasarkan pada tujuh domain dalam peereencanaan 

yang dilakukan keetika klieen masuk di YCKB Seemarang  diantaranya: klieen 

masuk kee YCKB Seemarang deengan cara deetoxtifikasi itu seelama dua minggu 

gunanya untuk meemutuskan zat klieen, seehabis putus zat barulah meelakukan 

asseessmeent beerupa screeeening teentang meemakainya apa saja pada saat 

diluar,dan juga keetika meelakukan asis baru meelakukan asseessmeent itu untuk 

meerangkup teentang peermasalahan klieen apa saja baik teerkait informasi, meedis, 

peekeerjaan, napza, rukun, keeluarga, seerta psikiateer, dari seetiap tujuh domain 

teerseebut nanti keetika klieen sudah meenceeritakan, maka seebagai konseelor 

meerancang tindak lanjut untuk meengatasinya.  Keetika klieen meemiliki probleem  
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yang hanya teerkait dalam  tiga domain maka peereencanaan reehabilitasi yang 

dikeembangkan meelalui komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi  pada dua 

domain teerseebut. keetika klieen sudah 1 bulan meelakukan 4 kali konseeling, maka 

konseelor adeektif meelakukan obseervasi keepada klieen apa aja yang peermasalahan 

yang beelum teeratasi oleeh klieen, baru konseelor meengangkat dan meereencankan 

lagi untuk bulan keeduanya dan juga seelama 1 bulan. 

Konseelor adiksi meembuat rawatan untuk peereencanaan komunikasi 

deengan klieen meenggunakan static counseeling dan individual counseeling. 

Meetodee teerapi komunikasi tidak teerleepas dari keedeekatan, keenyamanan, 

keepeercayaan diantara konseelor dan klieen. Peenggunaan komunikasi diantara 

klieen dan konseelor ditunjukkan deengan bahasa veerbal dan non veerbal. 

(Wawancara, Bro Rico, Konseelor Adiksi YCKB Seemarang, 11 Noveembeer 

2023) 

Seetiap konseelor adiksi harus meemahami fungsinya kareena sangat beesar 

peengaruhnya teerhadap cara beertindak dan beerbuat dalam meenunaikan 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi. Peeranan konseelor adiksi sangat 

meeneentukan kareena keedudukannya seebagai peemimpin diantara klieen. Seecara 

eetimologis, atau dalam arti seempit konseelor adiksi yang beerkeewajiban 

meewujudkan program meembina adalah orang yang beekeerjanya meembina atau 

meembeerikan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi di YCKB Seemarang. 

Seecara leebih luas, konseelor adiksi beerarti orang yang beekeerja dalam bidang 

konseeling yang ikut beertanggung jawab dalam meembantu klieen Napza agar 

agar anggota komunitas dapat saling bantu meembantu untuk keembali pulih dan 

meeneemukan keehidupan yang leebih beermakna seerta mampu meengeembalikan 

fungsi individu yang meengalami disfungsional akibat adiksi NAPZA yang 

beerdampak pada keerusakan fisik, meental, eemosional dan spiritual. 

Seetiap usaha, apapun tujuannya, hanya dapat beerjalan seecara eefeektif 

dan eefisieen bila mana seebeelumnya sudah direencanakan dan dipeersiapkan 

teerleebih dahulu deengan matang. Deemikian pula usaha dakwah Islam yang 

meencakup seegi-seegi itupun hanya dapat beerlangsung deengan eefeektif dan 

eefisieen, bilamana seebeelumnya sudah dilakukan tindakan-tindakan peersiapan 
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dan peereencanaan seecara matang pula. Reencana adalah suatu arah tindakan 

yang sudah diteentukan teerleebih dahulu. Dari peereencanaan ini, akan 

meengungkapkan tujuan-tujuan keeorganisasian dan keegiatan yang dipeerlukan 

guna meencapai tujuan. (Faqih, 2014: 56) 

Di YCKB Seemarang para klieen yang di bina meerupakan beerasal dari 

seemua golongan yang mdatang dintar oleeh orang tua, keeluarga, atau dari 

keepolisian, pola peereenaganan direencanakan seesuai deengan tingkat adiksi dari 

klieen teerseebut. Klieen meerupakan individu yang meempunyai latar beelakang dan 

dasar karakteer yang beerbeeda, maka prosees komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi diseesuaikan deengan kondisi klieen teerseebut seebagaimana Firman 

Allah SWT, QS. Al-Isra’ 84: 

  ( 84شَاكِلَتِهِ فَ رَبُّكُمْ أعَْلَمُ بِنَْ هُوَ أهَْدَى سَبِيلاً .)الإسرأ:  قُلْ كُلٌّ يَ عْمَلُ عَلَى 
Artinya: “Katakanlah tiap-tiap orang beerbuat meenurut keeadaanya masing-

masing. Maka Tuhanmu leebih meengeetahui siapa yang leebih beenar 

jalan-Nya”. (Al-Isra’ 84) (Deeparteemeen Agama RI, 2013: 437)  

 

Tafsir Ibnu Katsir (Katsir, 2009: 113) meenjeelaskan Ayat  ini  

meengandung  makna  ancaman  teerhadap  orang-orang  musyrik  dan  

peeringatan bagi  meereeka,  teerhadap  keeyakinan  dan  sifat  meereeka  yang  seelalu  

meendustakan  Allah  SWT teerhadap  seegala keenikmatan  yang  dipeeroleeh. Al-

Maraghi meenyatakan teerhadap  nikmat  Allah  swt  maka  baik  yang  

beersyukur  atau  yang  kufur  keeduanya beerjalan  seesuai seesuai  deengan  

jalannya  dan  tabiat  keeadaanya  apakah  dia  meemang  pada dasarnya  beerada  

dijalan  keebaikan  atau  beerada  dijalan  keeburukan.  Untuk  itu  maka  Allah  

SWT leebih tahu dari siapapun juga teentang siapa diantara kamu yang leebih 

nyata jalannya teerhadap keebeenaran dan dia beerikan keepada orang teerseebut 

pahala yang seempurna. Allah swt juga maha tahu  siapakah  diantara  kamu  

yang  leebih  seesat  jalannya,  lalu  Dia  meenghukumnya  seesuai deengan yang 

patut diteerima kareena meemang tabiataslinya dan bakat yang meereeka peeroleeh. 

(Maraghi. 2013: 187) 

Ayat di atas meenjeelaskan bahwa komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi harus dilakukan seesuai deengan keebutuhan masing-masing atau bisa 
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dikatakan prosees komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi harus 

diseesuaikan deengan kondisi klieen. Dalam peenanganan klieen yang beerpeerilaku 

neegatif, konseelor adiksi peerlu meelakukan konseeling, peemantauan, peengawasan 

teerhadap klieen seelam prosees komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi atau 

seeteelahnya. Seetiap peenyimpangan harus seegeera kita koreeksi, peengeendalian yang 

baik akan sangat beermanfaat dalam hal eefisieensi waktu.  

Meenurut Heendyat Soeetopo dalam keelompokan klieen ada 5 macam 

antara lain: 

1. Frieendship Grouping 

Peengeelompokan klieen didasarkan pada keesukaan di dalam meemilih 

teeman antar klieen itu seendiri. Jadi dalam hal ini klieen meempunyai 

keebeebasan di dalam meemilih teeman untuk di jadikan seebagai anggota 

keelompoknya.  

2. Achieeveent Grouping 

Peengeelompokan klieen didasarkan pada preestasi yang di capai oleeh 

klieen. Dalam peengeelompokan ini biasanya diadakan peercampuran antara 

klieen yang beerpreestasi tinggi dan reendah. 

3. Aptitudee Grouping 

Peengeelompokan klieen didasarkan pada keemampuan dan bakat yang 

seesuai deengan apa yang dimiliki klieen itu seendiri. 

4. Atteention or Inteereest Groupinglligeencee 

Peengeelompokan klieen didasarkan pada peerhatian atau minat yang 

didasari keeseenangan klieen itu seendiri. Peengeelompokan ini didasari pada 

adanya klieen yang meempunyai bakat dalam bidang teerteentu namun klieen 

teerseebut tidak seenang deengan bakat yang dimilikinya. 

5. Inteelligeencee Grouping adalah Peengeelompokan klieen didasarkan pada hasil 

tees. (Soeetopo, 2014: 90-91) 

YCKB Seemarang peengeelompokan klieennya tidak meengikuti Heendyat 

Soeetpo kareena pada dasarnya leembaga ini adalah leembaga sosial yang leebih 

meenguatkan karakteer klieen seehingga latar beelakang, karakteer, probleem dasar 

yang jadi peertimbangan seehingga nantinya pola peelaksanaan komunikasi 
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teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza akan leebih mudah dan 

seesuai. 

Mayoritas klieen di YCKB Seemarang adalah para klieen yang seecara 

psikologis mudah teerbawa peengaruh lingkungan neegatif dari peergaulan. 

Peereencanaan dianggap sangat peenting kareena dalam peereencanaan teerseebut 

seeorang konseelor adiksi teelah meerumuskan tujuan-tujuan konseelor adiksi yang 

dikeeheendaki seesuai deengan probleem klieen. Dalam peereencanaan komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza banyak peengalaman 

seeorang konseelor adiksi dalam meemilih proseedur komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza akan sangat meembantu dalam 

meencapai hasil-hasil yang diinginkan. 

Dilihat dari sudut dakwah, maka komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza bagi klieen di YCKB Seemarang yang 

meerupakan keegiatan dakwah di panti sosial seebagai aktivitas meembutuhkan 

peereencanaan agar tujuan dakwah dapat teercapai, seedangkan prosees 

peereencanaan dakwah meemiliki langkah-langkah seebagai beerikut: peerkiraan 

masa deepan, peeneentuan dan peerumusan sasaran dalam rangka peencapaian 

tujuan dakwah yang teelah diteetapkan seebeelumnya, peeneerapan tindakan-

tindakan dakwah dan prioritas peelaksanaannya, peeneetapan meetodee, peeneetapan 

dan peenjadwalan waktu, peeneetapan lokasi seerta peeneetapan biaya. (Sale eh, t.th: 

54-55) 

Adapun yang dilakukan oleeh YCKB Seemarang dalam meereencanakan 

keegiatan dakwahnya atau komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza adalah deengan: 

1. Peerkiraan dan peerhitungan masa deepan.  

2. Peeneentuan dan peerumusan sasaran dalam rangka peencapaian tujuan 

keegiatan dakwah yang teelah diteetapkan seebeelumnya. 

3. Peeneetapan meetodee. 

4. Peeneetapan dan peenjadwalan waktu (Sale eh, t.th: 55)  

Agama Islam teelah meembeerikan peetunjuk bagi umatnya bahwa dalam 

meereencanakan bimbingan Islam seemeestinya didasarkan pada peetunjuk Al-
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Qur’an dan Sunnah Rasul, baik yang meengeenai ajaran meemeerintah atau 

meembeeri isyarat agar meembeeri bimbingan, peetunjuk, seebagaimana dalam Al-

Qur’an Surat Yunus ayat 57 : 

أيَ ُّهَا  وَرَحَْْةٌ    يََ  وَهُدًى  الصُّدُورِ  فِ  لِمَا  وَشِفَاءٌ  رَبِّكُمْ  مِنْ  مَوْعِظةٌَ  جَاءَتْكُمْ  قَدْ  النَّاسُ 
 ﴾ 57للِْمُؤْمِنِيَن ﴿يونوس:  

Artinya: “Hai manusia, seesungguhnya teelah datang keepadamu peelajaran dari 

Tuhan-mu dan peenyeembuh bagi peenyakit-peenyakit (yang beerada) 

dalam dada dan peetunjuk seerta rahmat bagi orang-orang yang 

beeriman. (Q. S. Yunus: 57) (Deeparteemeen Agama RI, 2013: 31)  

 

Manusia dalam meelakukan suatu tindakan atau peerbuatan heendaknya 

didasarkan pada dasar-dasar yang beerlaku, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah Rasul, 

kareena hal itu akan dijadikan suatu pijakan untuk meelangkah pada suatu 

tujuan, yakni agar orang teerseebut beerjalan baik dan teerarah. 

B. Analisis Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik pada Konselor Adiksi 

dalam Rehabilitasi Napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Semarang 

Keejeenuhan meemang seeringkali dialami oleeh klieen yang baru meenjalani 

program reehabilitasi di YCKB Seemarang kareena ada prosees peenyeesuaian diri 

teerhadap lingkungan rumah dan sosial klieen seebeelum dan keetika di teempat 

reehabilitasi. Kurangnya peeneerimaan diri untuk meeneerima keenyataan bahwa 

klieen harus meenjalani reehabilitasi meengakibatkan munculnya peerasaan jeenuh 

seelama meenjalani program. 

Keejeenuhan yang dirasakan oleeh klieen tidak boleeh dibiarkan beegitu saja 

kareena akan meenghambat prosees peemulihannya seelama meenjalani program 

reehabilitasi. Program reehabilitasi sangat meendukung klieen untuk pulih dari 

keecanduan NAPZA. Salah satu teenaga profeesional yang sangat beerpeeran dalam 

meelakukan prosees peemulihan bagi peecandu NAPZA adalah konseelor adiksi. 

Dukungan sosial yang dibeerikan oleeh konseelor adiksi mampu meembeerikan 

motivasi untuk pulih bagi peecandu NAPZA, kareena seelama prosees peemulihan 

konseelor yang meenjadi teempat untuk beerbagi ceerita meengeenai peermasalahan 

peecandu dan konseelor adiksi juga adalah rolee modeel bagi klieen seehingga 
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konseelor adiksi sangat beerpeeran teerhadap prosees peemulihan peecandu NAPZA 

yang seedang meenjalani program reehabilitasi di YCKB Seemarang 

Prosees reehabilitasi meemakan waktu yang panjang seekitar eenam sampai 

deelapan bulan prosees peemulihan. Klieen yagn datang di YCKB Seemarang baik 

yang datang kareena keemauan seendiri maupun diantar oleeh keeluarga. Program 

atau meetodee yang digunakan di YCKB Seemarang beerdasarkan pada program 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi.  Peendeekatan peersonal dan dialogis 

yang dilakukan konseelor dalam komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza, dan fasilitator meelakukan peendeekatan, komunikasi 

atau dialog peersuatif deengan orang teerdeekat klieen yang meengeetahui riwayat 

dan peeristiwa klieen teerjeerumus peenyalahgunaan Narkoba dan meedia sosial 

seerta gangguan jiwa.  

Prosees peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza mulai dari ideentifikasi klieen teentang peersonaliti atau karakteer 

keepribadian, keeadaan keeluarga, peerteemanan atau keelompok teeman, peenyeebab 

dan motif peenggunaan Narkoba, meedia sosial seerta gangguan jiwa sampai 

dampak yang seelama ini dialami dan prosees peenyeembuhan yang sudah 

diupayakan. Seeteelah data riwayat peersonal, peenyeebab dan motif klieen, 

seelanjutnya peendamping, konseelor, dan fasilitator fokus meelakukan 

komunikasi peersuasif dan komunikasi teerapeeutik keepada klieen atau klieen 

deengan beerkeenalan dan meelalukan peendeekatan supaya ada keeteerbukaan, saling 

meengeenal, meeneerima seerta deekat atau akrab seerta meembangun solidaritas.  

Meenurut DeeVito (DeeVito, 2016: 68) tujuan komunikasi peersuasif yaitu 

meembujuk dan meembeerikan peengaruh atau meerubah keepeercayaan, peemikiran, 

peerseepsi, opini, sikap dan peerilaku, hingga peerilaku seecara veerbal maupun non 

veerbal keepada komunikan. Unsur peenting yang meeneentukan komunikasi 

peersuasif yaitu kreedibilitas dan kompeeteensi komunikator, peesan dan informasi 

yang disampaikan harus mudah difahami dan rasional supaya dapat diteerima 

deengan mudah oleeh komunikan seerta peengaruh lingkungan. Purnawan 

Purnawan, 2012: 54) istilah peersuasi beersumbeer dari bahasa latin yaitu 

peersuasio dan peersuadeer artinya meembujuk, meengajak dan meerayu. Eeffeendy 
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(2009: 32) meenjeelaskan komunikasi peersuasif beerupa peesan yang meemotivasi, 

meembangun hubungan baik dan opini deengan individu dan keelompok. Pada 

prosees tahapan ini seekaligus meelakukan komunikasi teerapeeutik yaitu 

meembeerikan motivasi, peengeertian dan keepeedulian seehingga muncul 

keeteerbukaan, rasa nyaman, aman dan deekat antara klieen deengan peendamping, 

konseelor, dan fasilitator. Komunikasi peersuasif dan teerapeeutik yang dilakukan 

konseelor sangat meembantu dalam prosees reehabilitasi klieen, meenciptakan saling 

meenghormati dan keepeercayaan. (Kulikowski, 2013)  

Komunikasi teerapeeutik yagn dilakukan dalam komunikasi teerapeeutik 

pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang tidak dapat 

dipisahkan deengan komunikasi peersuasif yang informal deengan peeneekanannya 

pada meembangun motivasi, sugeesti dan inteeraksi saling meeneerima, peercaya, 

teerbuka, seerta nyaman pada konteeks meembangun harapan atau optimismee 

untuk seembuh, mau beerjuang, dan beersabar. Meembeerikan peengeetahuan, 

peemahaman dan contoh nyata teentang seebab dan dampak masalah keeseehatan 

seerta prosees peenyeembuhan yang meenumbuhkan optimismee seerta sugeesti 

keeseembuhan. Komunikasi teerapeeutik meenurut Mundakir(Mundakir, 2016: 14) 

dan Zeen(Mundakir, 2016: 14) teermasuk komunikasi peersonal deengan titik 

tolak saling meembeerikan peengeertian dan meembutuhkan antara peerawat deengan 

klieen deengan peerinsip dialog teerbuka, eempati, banyak meendeengarkan dan sling 

peengeertian. 

Dari peenjeelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konseelor adiksi 

meemiliki peeranan yang sangat peenting dalam meelaksanakan program 

reehabilitasi yang beertujuan untuk peemulihan klieen NAPZA. Meemang tidak 

mudah untuk meelakukan peelayanan konseeling adiksi kareena peecandu NAPZA 

meemiliki peermasalahan yang sangat kompleeks mulai dari peermasalahan 

keeseehatan seecara fisik, psikologis, maupun peermasalahan sosial.  

Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang meeneekankan keedeekatan deengan klieen 

meenjadikan konseelor adiksi dapat meeminimalisir keesalahan dalam peembeerian 

treeatmeent plan. Klieen yang meerupakan peecandu narkoba meemiliki pribadi yang 
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rumit. Peecandu narkoba klieen meemiliki pribadi adiktif diantaranya, 

manipulateed, beertopeeng, teertutup, malas, dan tidak mampu meengatasi suatu 

teekanan. Keedeekatan deengan klieen ini dapat meemunculkan keepeercayaan dan 

keeteerbukaan pada diri klieen. Dalam meenciptakan keepeercayaan dan keeteerbukaan 

klieen, konseelor adiksi beenar-beenar meeneerima klieen seecara ikhlas dan apa 

adanya. Konseelor adiksi di YCKB Seemarang pun seelalu meemposisikan diri 

seebagai bagian dari keeluarga klieen, seepeerti ayah, kakak, maupun sahabat. 

Konseep keekeeluargaan juga dapat meenumbuhkan keepeercayaan pada diri klieen, 

bahwa konseelor di YCKB Seemarang dapat meembantu klieen leepas dari 

keeteergantungan narkoba dan meerubah peerilaku adiktif yang neegatif. Adanya 

keepeercayaan klieen pada konseelor, meembuat klieen teerbuka dan tidak seegan 

untuk beerceerita apa saja pada konseelornya. Adanya hubungan baik yang 

teerjalin meenciptakan makna peemulihan klieen meelalui simbol keedeekatan. 

Keedeekatan yang teerjalin dapat meewujudkan keepeercayaan, keenyamanan dan 

keeteerbukaan pada diri klieen untuk meenjalani program peemulihan.   

Walaupun klieen tidak bisa meerasakan keehangatan suasana rumah, 

teetapi teeman dan konseelor adiksi meembeerikan dukungan sosialnya keepada 

klieen. Suradi dalam peeneelitiannya meengungkapkan bahwa dukungan sosial 

keeluarga sangat peenting untuk peemulihan peecandu NAPZA seelama meenjalani 

program reehabilitasi sosial. Dukungan sosial yang dimaksut adalah 

meembeerikan dukungan seecara eemosional seepeerti kasih sayang, peerhatian, 

eempati, peenghargaan seehingga klieen meemiliki dorongan dan motivasi untuk 

pulih (Suradi, 2017: 89-104)  

Jargon theerapeeutic community meenggunakan bahasa Inggris, kareena 

theerapeeutic community meerupakan peendeekatan peemulihan narkoba yang 

beerasal dari Ameerika Seerikat. Istilah theerapeeutic community pun digunakan 

untuk meenamai keegiatan harian yang harus dilakukan klieen, hingga peenamaan 

treeatmeent plan yang harus dijalani klieen. Meenurut Stuart, G.W., dalam 

Suryani(Suryani, 2016: 45) kata-kata adalah alat atau simbol yang dipakai 

untuk meengeekspreesikan ideeatau peerasaan, meembangkitkan reespons eemosional 

atau meengurai objeek, obseervasi, dan ingatan. Meelihat dari fungsi kata-kata, 
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saat konseeling beebeerapa konseelor adiksi YCKB Seemarang meenggunakan 

istilah theerapeeutic community yang beerasal dari unwritteen philosophiees 

seebagai peemahaman teentang peembeentukan peerilaku maupun meemotivasi klieen 

dalam meenjalani program. Unwritteen philosophiees seebagai simbol yang 

beermakna, meenurut pandangan Meead apabila kita meemiliki simbol-simbol 

yang beermakna, kita beerkomunikasi dalam arti seesungguhnya (Mulyana, 2013: 

78) 

Unwritteen philosophiees yang seelalu dijunjung tinggi oleeh konseelor 

seerta klieen yakni, honeesty, reesponsibility, grateefull, dan patieencee. Kata-kata 

teerseebut seelalu ditanamkan konseelor keepada klieen, agar klieen dalam 

beerpeerilaku meemiliki keejujuran, seelalu tanggung jawab deengan peerbuatan yang 

dilakukan, seelalu beersyukur, dan beersabar meenjalani program maupun 

meenghadapi peermasalahan diri. Seejalan deengan pandangan Meead bahwa suatu 

simbol diseebut signifikan atau meemiliki makna bila simbol itu meembangkitkan 

pada individu yang meenyampaikannya reespons yang sama seepeerti yang juga 

akan muncul pada individu yang dituju (Mulyana, 2013: 78).  Unwritteen 

philosophiees seebagai jargon komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dapat 

meenjadi stimulator bagi klieen untuk meelakukan tindakan yang jujur, 

beertanggungjawab, peenuh deengan rasa syukur, dan beersabar dalam meenjalani 

prosees peemulihan 

Untuk meelakukan prosees komunikasi teerapeeutik antara konseelor  adiksi 

deengan klieen ada 4 fasee, yaitu pra-inteeraksi, orieentasi, keerja, dan teerminasi. 

Dari keeeempat fasee teerseebut peertama fasee Pra-inteeraksi dilakukan leebih kee arah 

konseelor meempeersiapkan diri untuk meengeenali klieen teerleebih dahulu, Fasee ini 

konseelor adiksi meelakukan peendeekatan diri diawali deengan building rapport, 

dimana konseelor meembangun suatu koneeksi pikiran bawah sadar pada klieen. 

Building rapport pada klieen dileetakkan pada prosees komunikasi teerapeeutik, 

komunikasi veerbal yang dilakukan deengan meembeerikan beebeerapa peertanyaan 

meendasar pada klieen. Keemudian komunikasi nonveerbal pada saat konseeling 

dapat dilihat meelalui geestur tubuh, eekspreesi wajah, hingga sikap keetika 

meenjawab peertanyaan.  
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Komunikasi nonveerbal meeleengkapi komunikasi veerbal, keedua fasee 

orieentasi, di fasee ini, konseelor leebih meengutamakan keenyamanan klieen teerleebih 

dahulu, seepeerti meendeengarkan keeluhan klieen untuk meengeetahui apa yang 

dibutuhkan klieen. Hal yang harus dipeersiapkan konseelor yaitu konseeling notee 

seerta beebeerapa peertanyaan yang basic. Konseeling notee seepeerti meendata 

informasi meengeenai latar beelakang seerta peerkeembangan klieen, beerapa lama 

keeteergantungan, jeenis obat apa yang dipakai, tujuannya yaitu seebagai acuan 

dalam prosees peemulihan. Untuk meemulai konseeling, konseelor meenggunakan 

beebeerapa teeknik komunikasi, yaitu vocabulary, keeceepatan beerbicara, intonasi, 

humor, seerta waktu yang teepat. Keetiga fasee keerja yang meerupakan inti dari 

prosees peemulihan, konseelor mulai meenganalisis apa peermasalahan klieen teetapi 

deengan instrumeen (alat-alat) teerteentu, konseelor meenanyakan bagaimana 

keesiapan klieen dalam meelakukan prosees skrining untuk meeneentukan diagnosa 

klieen peenyalahgunaan narkoba. Jika klieen sudah siap, konseelor meeminta klieen 

untuk jujur agar konseelor dapat deengan mudah meenggali peermasalahan deemi 

keelancaran dalam prosees konseeling. konseelor meelakukan eedukasi seeputar 

narkotika. Prosees peemulihan juga keembali kee pribadi klieen, kareena klieen masuk 

reehabilitasi itu 90% dipaksa bukan keeinginan seendiri. Jadi meelakukan 

peendeekatan di awal sangat peenting.  

Di YCKB Seemarang meemiliki program 6 bulan konseeling, jika klieen 

sudah pulih bisa keembali kee keeluarga, jika masih peerlu konseeling maka 

program ditambah hingga klieen pulih. Keeeempat fasee teerminasi adalah akhir 

dari peerteemuan konseelor deengan klieen. Teerminasi dibagi meenjadi dua, yaitu 

teerminasi seemeentara (seeteelah konseeling beerakhir, klieen dan konseelor masih bisa 

beerteemu) dan teerminasi akhir (konseelor teelah meenyeeleesaikan seeluruh prosees 

peemulihan). Di YCKB Seemarang, konseelor masih dapat beerteemu klieen seeteelah 

prosees peemulihan. Meelakukan konseeling antara konseelor dan klieen tidak 

beerheenti seeteeleeh klieen pulih. Dalam fasee ini, klieen dan konseelor teetap meenjalin 

hubungan walaupun di luar yayasan. Klieen sudah dalam keeadaan pulih dan 

bisa dipulangkan, teetapi komunikasi antara klieen dan konseelor masih teetap 

beerjalan.  
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Prosees komunikasi teerapeeutik antara konseelor adiksi deengan klieen 

deengan 4 fasee teerseebut meenurut peeneeliti mampu meembeerikan motivasi untuk 

pulih bagi peecandu NAPZA, kareena seelama prosees peemulihan konseelor yang 

meenjadi teempat untuk beerbagi ceerita meengeenai peermasalahan peecandu dan 

konseelor adiksi juga adalah rolee modeel bagi klieen seehingga konseelor adiksi 

sangat beerpeeran teerhadap prosees peemulihan peecandu NAPZA yang seedang 

meenjalani program reehabilitasi di YCKB Seemarang.  Dalam meenciptakan 

keepeercayaan dan keeteerbukaan klieen, konseelor adiksi beenar-beenar meeneerima 

klieen seecara ikhlas dan apa adanya. Konseelor adiksi di YCKB Seemarang pun 

seelalu meemposisikan diri seebagai bagian dari keeluarga klieen, seepeerti ayah, 

kakak, maupun sahabat. Posisi diri konseelor seebagai keeluarga klieen, 

meenunjukkan karakteeristik konseelor adiksi  yang mampu meeneerima klieen apa 

adanya, jika seeseeorang meerasa diteerima maka dia akan meerasa aman dalam 

meenjalin hubungan inteerpeersonal. (Suryani, 2016: 19) 

Keedeekatan yang teerjalin dapat meewujudkan keepeercayaan, keenyamanan 

dan keeteerbukaan pada diri klieen untuk meenjalani program peemulihan.  Adanya 

keepeercayaan klieen pada konseelor, meembuat klieen teerbuka dan tidak seegan 

untuk beerceerita apa saja pada konseelornya. Keepeercayaan klieen teerseebut 

dijadikan konseelor seebagai cara meenggali isu diri klieen untuk meeneentukan 

treeatmeent plan. Keedeekatan yang teerjalin pun meembantu konseelor meengeetahui 

isu mana yang akan teerleebih dahulu diseeleesaikan. Tak hanya itu, konseelor pun 

mudah meembeerikan tujuan-tujuan yang harus dicapai oleeh klieen seebagai 

beentuk treeatmeent. Beerdasarkan deengan fakta lapangan teerseebut 

meempeerlihatkan konseelor adiksi YCKB Seemarang meemiliki prinsip dasar 

konseelor adiksi, meenurut Struat dalam Suryani(Suryani, 2016: 15) komunikasi 

yang dilakukan oleeh konseelor adiksi  dan klieen harus dapat meenumbuhkan rasa 

saling peercaya seebeelum meenggali peermasalahan dan meembeerikan alteernatif 

dalam peemeecahan masalah.  

Prosees peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang leebih diarahkan pada peembeerian 

motivasi. Motivasi dilakukan meelalui bimbingan individu dan keelompok. 
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Dalam prosees teerseebut peeran konseelor adiksi seebagai peembimbing yang 

beertugas meembimbing klieen kee arah peerubahan tingkah laku seerta seebagai 

motivator yang beerusaha meenimbulkan dan meeningkatkan motivasi klieen 

untuk meenuju keeseembuhan dari Napza. Untuk meenumbuhkan motivasi 

teerseebut, seeorang konseelor adiksi  YCKB Seemarang dalam peelaksanaan 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza diseertai rasa 

kasih sayang agar klieen teerpeenuhi keebutuhannya yang ingin disayangi dan 

dicintai juga dipeerhatikan seebagai manusia dan seebagai anggota keelompok. 

Sikap seeorang konseelor yang peenuh rasa kasih sayang dan cinta juga peerhatian 

teerhadap klieennya meenjadikan hubungan konseelor dan klieen teerjalin harmonis. 

Seelain keebutuhan akan kasih sayang dan cinta juga peerhatian teerpeenuhi dari 

sikap konseelor yang meenganggap klieen seebagai subyeek peenyeembuhan. Rasa 

aman, teenang dan teenteeram, dalam diri klieen juga harus dipeenuhi seebagai 

keebutuhan dasar manusia. Meengeenai prinsip kasih sayang teerhadap manusia 

Allah beerfirman dalam surat An-nahl’: 125 yang beerbunyi: 

 

 ادعُْ إِلََ سَبِيلِ رَبِّكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلَّْمُْ بِِلَّتِِ هِيَ أَحْسَنُج  
 ﴾ 125﴿النحل: 

Artinya “Seerulah (manusia) keepada jalan Tuhanmu deengan hikmah dan 

peelajaran yang baik dan bantahlah meereeka deengan cara yang baik”. 

(Q.S. An-Nahl: 125). (Deeparteemeen Agama RI, 2013: 383)   

 

Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang yang meenitikbeeratkan pada prinsip 

kasih sayang teerhadap klieen akan meenghasilkan keedayagunaan prosees 

peenyeembuhan. Meembimbing dan meengasihi meengandung makna ikatan batin 

dan peenuh peengeertian antara konseelor dan klieen seehingga prosees 

peenyeembuhan akan beerlangsung inteensif seesuai keemampuan individual 

meereeka tanpa ada peerasaan teerteekan dari peembimbing. Rasa kasih sayang 

akan mampu meempeerlancar prosees peenyeembuhan dari hambatan-hambatan 

psikologis akibat rasa takut. Keebutuhan akan kasih sayang pada klieen 

meerupakan seesuatu yang prinsip bagi keeseehatan jiwa klieen, kareena ia 
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meerupakan jalan untuk meerasakan peenghargaan dan peeneerimaan sosial. Oleeh 

kareena itu, kasih sayang harus diungkapkan dalam peerbuatan dan kata-kata, 

deengan itu klieen meerasa bahwa ia obyeek peenghargaan. 

Jika klieen beerhasil meendapatkan kasih sayang, maka diharapkan 

agar dia meenularkan kasih sayang itu keepada orang lain. Deengan deemikian ia 

akan sanggup beergabung deengan keelompoknya dan ia akan sanggup 

meembuat hubungan antara ia dan klieen lain.  Deemikianlah teerlihat beetapa 

peentingnya peemeenuhan keebutuhan akan kasih sayang yang dominan dalam 

prosees peenyeembuhan dan jalan peenting bagi peenyeesuaian diri. Jika deemikian 

halnya, maka konseelor haruslah beerseemangat untuk meemeenuhi keebutuhan 

teerseebut, seehingga tumbuhlah manusia yang seehat dan wajar peerilakunya. 

Bukti dari kasih sayang seeorang konseelor adiksi teerhadap klieennya 

dalam peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi 

napza di YCKB Seemarang adalah apabila meereeka meelakukan peerbuatan 

salah, eenggan meenjalankan sholat, malas meengikuti keegiatan atau bimbingan, 

akan diingatkan dan dinasihati deengan baik, kata-kata halus yang tidak 

meenyinggung peerasaan meereeka. Keebutuhan ini adalah motivasi utama 

(dorongan utama individu) yang beerarti bahwa manusia teerus meeneerus 

beerusaha meereealisasikan poteensi-poteensi yang ada pada dirinya, dalam 

keeseempatan yang teerbuka bagi dirinya. (Halleen, 2014: 74) 

Aktualisasi diri akan teerwujud bila klieen peeduli pada diri seendiri 

dan orang lain, mampu meembeedakan antara yang  beenar dan yang salah, 

mampu meelakukan peenyaringan teerhadap budaya dan tidak meenutup diri 

teerhadap budaya yang baik. Apabila klieen sudah mampu meelaksanakan 

seemua itu, maka peemeenuhan yang lain dalam diri klieen akan muncul yaitu 

“Meeta Neeeed”(keebajikan, keeadilan, seemangat, keebeenaran, keeseempurnaan, dan 

keeseedeerhanaan). Untuk meencapai tujuan itu, bagi orang-orang yang tidak bisa 

meengaktualisasikan diri dibeerikan reehabilitasi seehingga yang tadinya tidak 

bisa meengaktualisasikan diri seepeerti orang lain, deengan cara meengeetahui 

seebab dari tidak bisanya dia meengaktualisasikan diri dan meenghilangkan 
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peenyeebab dari tidak bisanya dia dalam meengaktualisasikan diri keetika 

meengalami keeteerburukan. 

Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang teerseebut meenurut bimbingan konseeling 

Islam dilakukan seecara preeveentif, kuratif dan deeveelopmeent  deengan peenjeelasan 

seebagai beerikut: (Faqih, 2014: 36) 

1. Seecara preeveentif 

Deengan reehabilitasi seecara preeveentif diharapkan komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang 

mampu meenceegah timbulnya masalah pada klieen dalam usahanya untuk 

meencapai taraf peenyeembuhan deengan program peenceegahan yang 

dikeembangkan meelalui sikap positif dan tanggung jawab teerhadap diri 

seendiri, keeluarga, hidup dan keehidupan, keeteerampilan hidup agar hidup 

teetap seehat beebas dari narkoba. 

2. Seecara kuratif 

Deengan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang seecara kuratif diharapkan 

bimbingan konseeling Islam mampu meemeecahkan masalah yang dihadapi 

atau dialaminya. Deengan cara meenghilangkan seegala keetakutan deengan 

meemotivasi klieen agar teercipta rasa aman, meembangun rasa peercaya diri 

seehingga klieen peercaya pada diri seendiri biarkan pikiran positif 

meendominasi pikiran klieen bahwa saya beerharga, saya kuat dan meerasa 

nyaman untuk meenuju peenyeembuhan diri yang seehat.  

3. Seecara deeveelopmeent 

Deengan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang seecara deeveelopmeent diharapkan 

mampu meenciptakan keerjasama antara konseelor deengan klieen seehingga 

suasana dan peerkeembangan yang seelama ini sudah teercipta deengan baik 

teetap meenjadi baik dan leebih mantap seehingga teerwujud seesuai deengan 

harapan yaitu keepribadian yang seehat teerleepas dari keeteergantungan Napza. 
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Adapun fungsi peenceegahan adiksi Napza yang dilakukan YCKB 

Seemarang teerseebut. Meemiliki peersamaan deengan fungsi bimbingan dan 

konseeling Islam yaitu fungsi preeveentif. Ainur Rohim Faqih, meenjeelaskan 

bahwa fungsi preeveentif dalam bimbingan dan konseeling Islam adalah 

meembantu individu meenjaga atau meenceegah timbulnya masalah bagi dirinya 

seendiri. Bimbingan dan konseeling Islam pada tingkatan ini adalah orang-

orang yang beerpoteensi meengalami gangguan meental atau keelompok orang 

yang beereesiko. Keegiatan konseeling yang beersifat preeveentif ini harus dilakukan 

seecara teereencana, teerprogram dan beersisteem. Dan hal peenting adalah bahwa 

konseelor tidak meenunggu klieen, meelainkan meendatangi keelompok atau orang 

yang beereesiko meengalami gangguan meental teerseebut. (Faqih, 2014: 37) 

Seelanjutnya keesiapan konseelor dalam meeneerima klieen dalam 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang, teerlihat pada body languagee yang ditampilkan, seepeerti geerakan 

tangan seebagai peeneegasan peesan, posisi duduk yang condong kee arah klieen, 

seerta posisi badan yang siap meendeengarkan klieen beerceerita. Eekspreesi wajah 

pun ditampilkan konseelor seebagai beentuk antusias meendeengarkan 

peermasalahan klieen dan meenggali isu diri klieen. Seelain itu, konseelor 

meembeerikan rasa eempati deengan meembeerikan seentuhan. Seentuhan yang seering 

dibeerikan konseelor keepada klieen adalah seentuhan di pundak seebagai beentuk 

motivasi dan peenyeemangat bagi klieen saat dalam keeadaan meenurun.  

Peelukan hangat dibeerikan konseelor keepada klieen dalam dalam 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang sambil beersalaman seebagai tanda keedeekatan yang teerjalin diantara 

klieen. Peelukan dilakukan keetika konseelor baru meengeenal klieen ataupun saat 

klieen meelakukan keesalahan. Peelukan dilakukan baik deengan konseelor maupun 

seesama klieen. Meenurut Stuart (t.th: 154) seentuhan peenting dilakukan pada saat 

klieen meerasa sangat seedih. Seentuhan pada situasi ini meempunyai arti eempati. 

Seentuhan juga dapat meenunjukkan arti “Saya peeduli”. Simbol nonveerbalpun 

digunakan seebagai beentuk keeyakinan dan keesiapan konseelor meelayani klieen 

untuk beerkonseeling.  
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Prosees asseessmeent atau peendeekatan yang dilakukan oleeh konseelor 

adiksi dalam komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi 

napza dibangun untuk meenjalin hubungan saling peercaya yang beertujuan untuk 

meembuka hati dan pikiran klieen agar dapat meengutarakan peermasalahan yang 

dialami. Namun, dalam proseesnya dibutuhkan beebeerapa kali peendeekatan. 

Seehingga jika sudah saling peercaya akan meemudahkan konseelor adiksi dalam 

meelakukan prosees peerawatan dan peemulihan teerhadap klieen.  

Seelanjutnya dalam komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza adiksi di YCKB Seemarang juga meenggunakan konseelor 

adiksi yagn meerupakan mantan peecandu dari beerbagai teempatreehabilitasi 

narkoba, teermasuk lulusan YCKB Seemarang. Salah satu alasan para mantan 

peecandu narkoba meemilih meengabdi di dunia adiksi seebagai konseelor adalah 

dapat meenjadi rolee modeel bagi para klieen. Diakui beebeerapa klieen bahwa 

meereeka meenjadikan konseelornya atau brotheer seebagai rolee modeel dalam 

meembantu peemangkasan peerilaku neegatif dirinya. 

 Meenurut Brammeer dalam Mappiaree (2014: 96) bahwa keemampuan 

para konseelor adiksi seebagai “teeladan” dipeerlukan pula dalam prosees heelping. 

Para konseelor adiksi  harus dapat meenunjukkan keemampuan meelihat inti 

masalah deengan tajam, ceepat dan meenampak meempunyai rasa peercaya diri 

yang mapan. Rasa peercaya diri yang mapan ini teentu saja bagi konseelor adiksi 

YCKB Seemarang adalah meenjadi seeorang yang apa adanya dan teerbuka 

keepada klieen. Coreey (t.th: 389) meenyeebutkan bahwa jika teerapis meenjadi 

modeel keeoteentikan deengan meenjadi apa adanya, teerbuka, dan teerlibat dalam 

peenyingkapan diri yang layak dan fasilitatif, maka dia bisa meengantisipasi 

bahwa klieen akan meenginteegrasikan kee dalam dirinya seendiri sifat-sifat yang 

sama. Hal ini seesuai deengan fakta dilapangan bahwa klieen YCKB Seemarang 

meenjadikan konseelor adiksi seebagai rolee modeel untuk meemotivasi peerubahan 

peerilaku kee arah yang positif, kareena meemiliki keesamaan deengan meereeka. 

Keemampuan meenjadi seeorang rolee modeel ini meenjadi bagian dari kajian dalam 

inteeraksi simbolik, yang dapat teerlihat pada asumsi konseep diri meembeerikan 

motif peenting untuk peerilaku. (Weest & Turneer, 2008: 102)  
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Meead beerpeendapat bahwa kareena manusia meemiliki diri, meereeka 

meekanismee untuk beerinteeraksi deengan dirinya seendiri. Meemiliki diri meemaksa 

orang untuk meengonstruksi tindakan dan reesponsnya, daripada seekeedar 

meengeekspreesikannya. (Weest & Turneer, 2008: 102) Fakta di lapangan 

meempeerlihatkan bahwa konseelor adiksi yang meemiliki konseep diri yang baik, 

yakin akan keemampuan seebagai seeorang peenolong bagi klieen, maka akan 

meembantu dirinya meemiliki keepeercayaan diri seebagai konseelor adiksi 

meeskipun meereeka seeorang junkiee. 

Alasan mantan peecandu yang meenjadi konseelor adiksi di YCKB 

Seemarang dapat dikaji meelalui teeori looking glass seelf (ceerrmin diri). seebagai 

mantan peecandu, konseelor adiksi meemiliki keemampuan meengambil peeran, 

yakni meembayangkan diri dari pandangan klieen maupun masyarakat. Cooleey 

dalam Weest dan Turneer (2008: 106) meeyakini bahwa kita meembayangkan 

bagaimana kita teerlihat di mata orang lain.Hal ini ditunjukkan oleeh mantan 

peecandu yang meemilih meengabdi di lingkungan reehabilitasi seebagai konseelor 

adiksi. Meereeka teelah meembayangkan pandangan masyarakat yang masih sulit 

meeneerima keebeeradaan junkiee saat beerinteegrasi kee masyarakat. Deengan 

keembalinya kee lingkungan reehabilitasi seebagai konseelor adiksi, meereeka justru 

dapat meembayangkan dirinya seebagai orang yang beerhasil pulih dari 

keeteergantungan. Hal ini dikareenakan meereeka dijadikan rolee modeel bagi para 

klieen di YCKB Seemarang dalam meembantu prosees peemulihan. Seepeerti yang 

diyakini Cooleey bahwa kita meembayangkan peenilaian meereeka meengeenai 

peenampilan kita. (Weest & Turneer, 2008: 106) Meeskipun mantan peecandu, 

konseelor adiksi yang dijadikan rolee modeel oleeh klieennya akan meenampilkan 

karisma, peenuh peerhatian, dan peerilaku positif. Seelain sikap yang ditampilkan, 

konseelor juga meempeerlihatkan peenampilan dari pakaiannya yang rapi dan 

beersih seebagai wujud keesiapan meembantu klieen. Peenampilan seebagai rolee 

modeel teerseebut meendapatkan peenilaian positif yang beerupa rasa reespeect dan 

peeneerimaan diri klieen dalam meenjalani program peemulihan. Leebih lanjut, 

Cooleey meenyatakan prinsip teerakhir bahwa kita meerasa teersakiti atau bangga 

beerdasarkan peerasaan pribadi ini. (Weest & Turneer, 2008: 106) 
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Konseelor adiksi meerasa bangga beerdasarkan peerasaan pribadi yang 

meemiliki panggilan hati untuk meembantu klieen di YCKB Seemarang. Deengan 

keebanggaan yang dimilikinya meembuat konseelor adiksi yang meerupakan 

mantan peecandu leebih meemahami peerilaku dan peendeeritaan yang dialami klieen. 

Hal ini teerkait deengan peengalaman dirinya seebagai junkiee yang juga peernah 

meengikuti program theerapeeutic community. Keesamaan peengalaman seebagai 

junkiee meenimbulkan rasa eempati yang leebih keepada para klieen. Rasa eempati 

ditunjukkan meelalui adanya keedeekatan seecara eemosional diantara konseelor dan 

klieen. Meelalui keedeekatan teerseebut klieen leebih mudah teerbuka meenceeritakan 

peermasalahannya keepada konseelor. Peerasaan bangga diri konseelor adiksi akan 

peengalaman seebagai junkiee, meembuat konseelor tidak hanya meemiliki 

keedeekatan eemosional, akan teetapi konseelor mampu meembeeri contoh nyata 

seecara objeektif dalam meembeerikan treeatmeent maupun pandangan-pandangan 

teerhadap solusi atas peermasalahan klieen. Contoh nyata beerdasarkan 

peengalaman pribadi dijadikan cara konseelor untuk meemangkas peerilaku 

neegatif dan seebagai beentuk meemotivasi klieen dalam meenjalani program 

peemulihan. Beerdasarkan teeori looking glass seelf, mantan peecandu dapat 

meengeetahui keemampuan diri seebagai konseelor adiksi di YCKB Seemarang dari 

cara klieen meembeeri reespons, meelalui peerlakuannya, peenilaiannya, dan meembeeri 

labeel seebagai rolee modeel keepada para mantan peecandu yang meenjadi konseelor 

adiksi. 

Beedasarkan hasil teemuan data yang peenulis lakukan meengeenai inteeraksi 

sosial antar klieen NAPZA pada komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang,  peeneeliti dapat meengeetahui bahwa 

beerlangsungnya suatu prosees inteeraksi sosial didasarkan pada beerbagai 

beentuk di dalam meenjalankan program komunikasi teerapeeutik konseelor 

adiksi. Maka, untuk dapat meelihat gambaran meengeenai beentuk-beentuk 

inteeraksi sosial yang teerjadi di dalam program komunikasi teerapeeutik konseelor 

adiksi dapat beerjalan deengan baik atau tidak, peenulis meenggunakan teeori yang 

dianggap reeleevan deengan peeneelitian ini, yang mana seebagian beesar 

meenggunakan teeori keelompok mandiri. Teeori keelompok mandiri meeneekankan 
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pada peengakuan para anggota teerhadap keelompok bahwa dirinya meemiliki 

masalah. Dalam hal ini, peengguna NAPZA dapat meenceeritakan 

peemasalahannya keepada keelompok meengeenai keecanduannya teerhadap NAPZA 

dan klieen lainnya yang sudah meenjalani peemulihan juga dapat meembagi 

peengalamannya di masa lalu untuk beersama-sama meembuat suatu 

peereencanaan di masa deepan bagi klieen yang masih meembutuhkan peertolongan. 

Klieen yang meerasa dirinya beermasalah akan meendapatkan manfaat 

beerdasarkan prinsip-prinsip teerapi, seepeerti beerbagai macam keegiatan yang di 

jalankan, saran, naseehat, dsb seerta klieen lain yang meenolong pun juga akan 

meendapatkan keepuasan psikologis kareena teelah meenolong orang lain, seepeerti 

yang dijeelaskan dalam teeori keelompok mandiri. 

Beentuk-beentuk inteeraksi sosial antar klieen dalam komunikasi teerapeeutik 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang    diantaranya: 

Keerja Sama, Peersaingan (compeetition), Peertikaian (conflict), dan Akomodasi 

(accomodation) dilakukan untuk meembangun keerja sama, gotong royong, 

saling meenghargai seehingga klieen teerbiasa dalam keehidupan sosial dan tidak 

mudah teerjeerumus dalam adiksi narkoba diantara klieen, posisi konseelor adiksi 

seebagai peenguat dan peengarah. Dan hal ini teerbukti teelah meengambalikan jiwa 

sosial klieen dalam keehidupan seehari-hari seepeerti sosialisasi deengan masyarakat 

dan keeluarga, di YCKB Seemarang, klieen diajarkan untuk keembali 

beerkeehidupan hal yang positif yang nantinya jika sudah keeluar bisa keembali 

meeneerapkan program yang dijalankan di YCKB Seemarang, contohnya; bangun 

pagi, beersih-beersih, meelakukan feeeeling, sholat lima waktu, tidur siang, jadi 

klieen disini dibeekali deengan keedisiplinan untuk bisa meengeetahui keesalahan 

yang dipeerbuat itu apa dan ada beentuk hukumanya untuk peertanggung jawaban 

dari keesalahan yang dipeerbuat. 

Peertama keerja sama yang dilakukan antar klieen NAPZA pada 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang awalnya sulit teerjadi kareena klieen yang beelum bisa meeneerima 

keebeeradaannya untuk meengikuti komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang Dalam hal ini konseelor sangat beerpeeran 
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peenting dalam meerubah keebiasan klieen, kareena konseelor akan meembeerikan 

peenyadaran keepada klieen bahwa prilaku atau keebiasaan klieen harus dirubah. 

Keerja sama dilakukan dalam beerbagai keegiatan untuk meencapai suatu tujuan 

yakni pulih dari keeteergantungan teerhadap NAPZA. komunikasi teerapeeutik 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi Napza di YCKB Seemarang meerupakan 

suatu keelompok yang seeluruh keegiatannya harus dilakukan seecara beersama-

sama deengan saling beekeerja sama satu sama lain. Keerja sama yang dilakukan 

antara klieen satu deengan klieen lainnya dalam beerbagai keegiatan yang ada pada 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang meeliputi, Function, morning meeeeting, seerta beerbagai group yang 

ada. 

Beerbagai keegiatan yang dijalankan klieen dalam komunikasi teerapeeutik 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang teentunya dapat 

meenciptakan suatu eedukasi yang mana dapat meerubah tingkah laku para klieen 

dari tingkah laku yang neegatif meenuju tingkah laku yang positif. Meembeerikan 

peengeetahuan keepada klieen meelalui adanya keegiatan seepeerti function, morning 

meeeeting, seerta group agar bisa teerbeebas dari keeteergantungan meereeka teerhadap 

NAPZA. Hal teerseebut teentu sudah meenjadi satu contoh dimana para klieen 

seecara tidak langsung meendapatkan peelatihan untuk meenjadi pribadi yang 

jauh leebih baik keelak, seebagaimana yang teerdapat dalam deefinisi teeori 

keelompok peendidikan. Keerja sama teerseebut juga diteerapkan oleeh seemua. Hal 

ini teelah meembuktikan bahwa keerja sama yang di lakukan deengan saling 

tolong meenolong dalam beerbagai keegiatan yang di jalankan klieen beersama 

klieen lainnya meempunyai tujuan dan akan beermanfaat bagi seemua. (Soeekanto, 

2014: 57) 

Keedua, peersaingan. Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang dalam meenjalankan peemulihan 

seebagai klieen seebeenarnya peersaingan tidak boleeh teerjadi teetapi dalam hal ini 

konseelor seengaja meembeerikan keegiatan agar klieen dapat meenumbuhkan 

peersaingan yang ada di dalam dirinya seecara seehat seebagaima na yang teelah 

dijeelaskan. Peersaingan dalam hal ini teerjadi antara keelompok dan keelompok, 
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antara keelompok primary dan ree-eentry dalam keegiatan ini klieen dapat 

meengeetahui bahwa peersaingan tidak hanya beerarti neegatif teetapi juga dapat 

beerarti positif deengan beersaing teerhadap yang lain namun seecara damai dan 

tidak saling meenjatuhkan. Peersaingan yang di buat oleeh konseelor beerupa 

adanya keegiatan yang ada pada soree hari deengan meelakukan peermainan seepak 

bola antara klieen primary dan juga klieen ree-eentry. Pada keegiatan teerseebut 

teerlihat adanya peersaingan antara keelompok primary dan juga keelompok ree-

eentry yang sangat antusias untuk meemeenangkan peermainan teerseebut. Dalam 

keegiatan teerseebut teentu dapat meembangun rasa keepeercayaan diri klieen untuk 

dapat meemeenangkan peermainan teerseebut teerhadap klieen lainnya kareena dalam 

hal ini klieen lain akan beerpeeran seebagai lawan. Disamping itu keegiatan olah 

raga ini tidak hanya meembantu klieen untuk hidup seehat, namun juga dapat 

meeleekatkan hubungan antara klieen deengan keelompoknya yang mana dapat 

meembantu klieen agar bisa meenjalankan peemulihannya deengan baik. 

Keetiga, peertikaian. Peertikaian seering teerjadi di dalam inteeraksi sosial 

antara klieen satu deengan klieen lainnya. Peertikaian yang teerjadi biasanya kareena 

ada salah satu klieen yang sulit untuk dibeeritahu oleeh klieen lainnya, padahal hal 

teerseebut dilakukan oleeh klieen lain agar klieen dapat meempunyai prilaku yang 

leebih baik. Beentuk peertikaian yang teerjadi dalam beerbagai keegiatan yang ada 

pada komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang biasanya kareena peerbeedaan peendapat antara klieen satu deengan klieen 

lainnya namun dalam hal ini peertikaian bisa diseeleesaikan deengan cara 

beermusyawarah, 

Beerbagai keegiatan yang ada di dalam komunikasi teerapeeutik konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang dapat meenjadi wadah 

untuk klieen dalam meengeeluarkan peendapatnya. Salah satu keegiatan yang seering 

meenimbulkan peertikaian adalah keegiatan eencounteer, dalam keegiatan ini dapat 

teerlihat adanya prosees peerdeebadatan antara klieen satu deengan klieen lainnya 

untuk meemeecahkan suatu peermasalahan. Klieen akan dipeerboleehkan 

meengeeluarkan peendapatnya masing-masing deengan cara meengeeluarkannya di 

dalam beerbagai keegiatan yang teelah diseediakan hal ini dapat meenjadi suatu 
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solusi dalam meengeembangkan prilaku klieen yang tadinya pasif meenjadi leebih 

aktif di dalam lingkungannya agar suatu saat meereeka bisa beerfungsi dalam 

meembeerdayakan diri meereeka meelalui keeleebihan yang dimiliki, seebagaimana 

yang teelah dijeelaskan pada beentuk teeori keelompok peemeecahan masalah dan 

peembuatan keeputusan. Teeori keelompok peemeecahan masalah ini meelibatkan 

peeneerima peelayanan dan peembeeri peelayanan, dimana dalam hal ini klieen yang 

meempunyai masalah seebagai peeneerima peelayanan dapat meeneemukan suatu 

solusi untuk bisa meemeecahkan peermasalahan yang dihadapinya. Seedangkan 

bagi para peembeeri peelayanan yakni konseelor teelah meenjadikan keegiatan 

eencounteer seebagai sarana para bagi para klieen untuk dapat meembantu klieen 

lainnya deengan meengeeluarkan peendapatnya agar klieen dapat beerpeeran aktif di 

dalam meenjalankan beerbagai keegiatan pada komunikasi teerapeeutik konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang. 

Keetiga, akomodasi. Akomodasi juga seering teerjadi dalam beerbagai 

keegiatan yang ada di dalam komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang, dalam hal ini akomodasi adalah suatu 

keedaan dimana suatu peertikaian atau konflik dapat diseeleesaikan. Dalam 

meenjalankan beerbagai keegiatan klieen tidak luput dari peertikaian deengan klieen 

lainnya, deengan beegitu  akomodasi sangat peenting kareena seebagai wadah untuk 

meenyeeleesaikan peertikaian yang teerjadi dan dapat meembangun keerja samanya 

keembali. Hal ini dapat di lihat dari beerbagai keegiatan yang dijalani klieen, 

keegiatan teerseebut salah satu nya adalah keegiatan eencounteer dimana  dalam 

keegiatan teerseebut peertikaian deengan beentuk peerbeedaan peendapat seering teerjadi. 

Dalam hal ini chieef atau keetua keelompok yang beertugas akan beerpeeran sangat 

peenting dalam hal akomodasi, kareena leewat dirinyalah akomodasi dapat 

teerjadi. Seelain itu dalam fasee ree-eentry akomodasi juga sangat dipeerlukan 

kareena tidak dipungkiri peertikaian deengan peerbeedaan peendapat dalam fasee 

ini juga seering teerjadi. Dapat di lihat dari keegiatan confrontation akomodasi 

dilakukan oleeh COD atau Chieef yang beertugas seebagai peeleerainya dan keetika 

peertikaian meereeka sudah diseeleesaikan hubungan meereeka pun langsung keembali 

meembaik. Teerlihat keetika Chieef meeleerai peertikaian antara informan W dan 
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klieen A, deengan cara meembeerikan peengeertian keepada keedua klieen teerseebut. Hal 

teerseebut meembuktikan bahwa adanya keetua keelompok dalam keegiatan 

eeconfrontation dapat meeleerai suatu peertikaian dan meendapatkan peenyeeleesaian. 

(Soeekanto, 2014: 31) 

Konseelor adiksi beerpeeran peentimg dalam prosees peemulihan klieen 

peecandu narkoba, konseelor adiksi meelakukan komunikasi teerapeeutik pada 

klieen peecandu narkoba deerngan beebeerapa tahapan seepeerti meencari data dari 

klieen, meengarahkan klieen untuk tees urin, meelakukan peendeekatan meelalui 

asseessmeent agar dapat meembangun keepeercayaan deengan klieen, meelakukan 

konseeling dan beerbagai keegiatan positif agar dapat meenjalin hubungan dan 

keerja sama yang baik dalam meembantu prosees peemulihan pada klieen. 

Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi 

napza di YCKB Seemarang meenurut peeneeliti meerupakan suatu peemulihan yang 

meenggunakan peendeekatan sosial, dimana peecandu narkoba hidup di dalam satu 

lingkungan dan saling meembantu untuk meencapai keeseembuhan. Peeneerapan 

Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

YCKB Seemarang meelalui eempat struktur program yakni : 

1. Beehavior manageemeent (peembeentukkan tingkah laku ) 

Peecandu narkoba meerupakan orang yang awalnya meenjadi korban 

dari keeganasan narkoba dimana tubuh meereeka digeerogoti oleeh zat-zat yang 

beerbahaya bagi tubuh. Seelain beerdampak pada tubuh juga beerdampak pada 

psikis dan sosial peenggunanya. Untuk dapat meengeembalikan haknya 

seebagai manusia sosial maka konseelor adiksi meembuat seebuah jadwal 

keegiatan dimana meereeka harus patuh dan taat. 

2. Eemotional and psychological (peengeendalian eemosi dan psikologi) 

Seeorang peecandu narkoba meemiliki eemosi yang tidak stabil dan 

keesulitan meengungkapkan peerasaannya, untuk itu konseelor meembantu 

peecandu narkoba untuk dapat meengungkapkan eemosi atau peerasaannya 

meelalui keegiatan keelompok dimana peecandu narkoba beerkumpul didalam 

ruang keelas yang didampingi konseelor untuk meenyeesaikan konflik yang 

ada di dalam rumah atau deeparteemeen Primary peeacee. Peecandu narkoba 
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yang marah, seenang, bahagia, keeceewa teerhadap anggota lainnya boleeh 

meengungkapkan peerasaanya, Seelain deengan keegiatan untuk meenyeeleesaikan 

konflik di dalam rumah atau deeparteemeen Primary peeacee juga deengan 

beerbagi ceerita keepada konseelor. Peecandu narkoba yang meerasa ada seesuatu 

yang kurang nyaman di hati maka peecandu narkoba akan meendatangi 

konseelor atau konseelor yang meendatangi peecandu narkoba seecara pribadi. 

Meereeka beerteemu seecara langsung, duduk saling beerhadapan, dan saling 

kontak mata. Konseelor meenanyakan kabar, meempeersilahkan klieennya 

beerbicara meenceeritakan peermasalahannya, konseelor meendeengarkan dan 

teerakhir konseelor meenyimpulkan dan meenutup peerteemuan deengan salam. 

3. Inteeleektual and spiritual (pengetahuan dan keyakinan) 

Seeseeorang yang sudah keecanduan narkoba maka fisik, psikis dan 

sosialnya teerganggu. Untuk meenambah wawasan, peengeetahuan dan 

spiritualnya maka konseelor meelakukan keegiatan seeminar staff dan klieen. 

Peecandu narkoba beerkumpul didalam ruangan meembawa alat tulis dan 

konseelor atau peecandu narkoba yang fasee reehabilitasinya leebih tinggi 

dibandingkan anggota lainnya. Keegiatan seeminar staff atau klieen sama 

seepeerti keegiatan beelajar meengajar, konseelor meenyampaikan mateeri 

meengeenai zat adiktif, anggota meenulis dan beertanya apabila ada mateeri 

yang tidak dipahaminya dan konseelor pun meenjawab. Keetika dirasa sudah 

tidak ada peertanyaan konseelor meenutup deengan keesimpulan dan salam. 

Seelain ikut keegiatan seeminar staff atau klieen, peecandu narkoba meengikuti 

kajian islamiah di musola. Diharapkan deengan keegiatan teerseebut peecandu 

narkoba meemiliki peemahaman meengeenai zat adiktif seehingga dapat 

meeneekan angka reelapsee. 

4. Vocational and survival (keeteerampilan keerja, sosial dan keeteerampilan 

hidup)  

Peengguna peecandu narkoba tidak seemuanya meemiliki peekeerjaan 

teetp, keebanyak meereeka leebih meemilih beermalas-malasan dirumah. Peecandu 

narkoba yang akan keembali keedalam lingkungan keeluarga dan lingkungan 
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masyrakat maka dibeekali seebuah keeteerampilan-keeteerampilan yang nantinya 

dapat diteerapkan dikeehidupannya.  

Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi 

napza di YCKB Seemarang juga teerjadi pola hubungan antarpribadi yang 

ditunjukkan oleeh adanya sikap keeteerbukaan di antara keeduanya Hubungan 

inteerpeersonal juga ditandai oleeh peemahaman sifat-sifat pribadi di antara keedua 

beelah pihak. Masing-masing saling teerbuka seehingga dapat meeneerima 

peerbeedaan sifat pribadi teerseebut. Adanya peerbeedaan sifat pribadi bukan 

meenjadi peenghalang untuk meembina hubungan baik, justru meenjadi peeluang 

untuk dapat saling meengisi keeleebihan dan keekurangan. Seetiap konseelor harus 

mampu meemahami karakteeristik klieennya agar konseelor dapat meembeerikan 

peelayanan yang teepat keepada seetiap klieen. Konseelor adiksi beerpeeran 

meenggugah minat para klieen untuk aktif dan teerbuka seelama meengikuti 

rangkaian prosees reehabilitasi. Deengan adanya keeteerbukaan, para konseelor 

adiksi akan leebih mudah meenularkan peengaruh positif keepada para klieen, dan 

diharapkan peerubahan karakteer klieen keearah yang leebih baik, leebih mudah 

teerjadi.  

Keerja sama Keerja sama akan timbul apabila orang meenyadari bahwa 

meereeka meempunyai keepeentingan-keepeentingan yang sama dan pada saat yang 

beersamaan meempunyai cukup peengeetahuan dan peengeendalian teerhadap diri 

seendiri untuk meemeenuhi keepeentingan-keepeentingan teerseebut. Hubungan 

inteerpeersonal yang dikateegorikan meemiliki kadar atau kualitas yang baik tidak 

saja meenunjukkan adanya inteeraksi harmonis yang beertahan lama, namun juga 

meengarah pada teercapainya keerja sama. Keerja sama meemeegang peeranan 

peenting dalam prosees reehabilitasi para klieen. Hal teerseebut akan dapat dicapai 

keetika klieen sudah sadar bahwa dirinya butuh untuk dipulihkan.  

Anjaswarni(2006) meengutarakan teerdapat sikap untuk meemfasilitasi 

komunikasi teerapeeutik. Dari hasil peeneelitian, peeneeliti meengamati bahwa 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB Seemarang juga meeneerapkan 

sikap-sikap komunikasi teerapeeutik seesuai yang deengan saat beerhadapan deengan 

klieen. Sikap-sikap yang diteerapkan adalah seebagai beerikut.  
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1. Beerhadapan  

Sikap ini dilakukan untuk meempeermudah komunikasi konseelor 

deengan klieen. Deengan beerhadapan, konseelor dapat meemahami maksud 

klieen, beegitu juga seebaliknya. Sikap ini juga meempeermudah keedua beelah 

pihak meelihat eekspreesi satu sama lain seehingga peertukaran peesan leebih 

nyaman dilakukan. Seelain meempeermudah komunikasi, deengan beerhadapan 

meenunjukkan bahwa konseelor meenyeediakan waktu dan dirinya untuk 

klieen, seehingga klieen meerasa leebih nyaman saat beerceerita.  

2. Meempeertahankan kontak mata  

Kontak mata meenjadi hal seedeerhana yang juga meemiliki peeran 

peenting keetika beerhadapan deengan klieen. Deengan meempeertahankan kontak 

mata, meenunjukkan bahwa konseelor fokus dan meempeerhatikan klieen.  

3. Meembungkuk keearah klieen  

saat beerkomunikasi manusia pasti akan meembeerikan reespons 

alaminya. Meembungkuk keearah klieen meerupakan salah satu reespons alami 

yang teerjadi, seekaligus meenunjukkan bahwa konseelor teertarik pada 

peembicaraan klieen. Posisi ini meenunjukkan keeinginan untuk meengatakan 

atau meendeengar seesuatu.  

4. Teetap rileeks  

Sikap rileeks ini beerfungsi untuk meembangun keenyamanan antara 

klieen deengan konseelor adiksi. Keetika konseelor beersikap rileeks, konseelor 

beerarti beerseedia meengeesampingkan eego dan siap meembangun suasana yang 

nyaman bagi klieen. Deengan beersikap rileeks, meemudahkan konseelor untuk 

beerpikir jeernih dan siap meembeerikan reespons keepada klieen, baik beerupa 

motivasi maupun saran lainnya. 

Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi 

napza di YCKB Seemarang meemeegang peeran peenting dalam peenyeembuhan 

klieen peecandu narkoba di YCKB Seemarang. Peelayanan dan Program 

Reehabilitasi meenyeesuaikan deengan keebutuhan dan kondisi klieen. Komunikasi 

antara konseelor dan klieen yang dibangun teerpusat pada keebutuhan klieen dan 

meengarah keepada peerbaikan eemosional klieen. Komunikasi meerupakan cara 
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untuk meenciptakan hubungan yang teerapeeutik antara konseelor dan klieen 

YCKB Seemarang. Beentuk hubungan teerapeeutik ini yaitu meemotivasi klieen 

untuk keembali pada pola hidup yang leebih baik, meemajukan keeseembuhan 

deengan meengheentikan peerilaku peemakaian klieen, meeningkatkan fungsi tubuh 

dan sosial klieen di keehidupan masyarakat. Komunikasi adalah beerhubungan, 

hubungan antara konseelor dan peerawat yang teerapeeutik tidak teercapai tanpa 

adanya komunikasi. Komunikasi yang teerjadi juga beertujuan meempeengaruhi 

peerilaku klieen. Keebeerhasilan konseelor dalam meenjalankan program reehabilitasi 

dipeengaruhi oleeh prosees komunikasi yang teerjadi, deengan komunikasi 

teerapeeutik ini peencapaian keeseembuhan dapat dimaksimalkan. Prinsip-prinsip 

Komunikasi Teerapeeutik sangat beerpeengaruh teerhadap prosees reehabilitasi yang 

beerlangsung di YCKB Seemarang. 

Beerdasarkan analisis dan peembahasan maka peeneeliti meempunyai 

keesimpulan bahwa Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang meenggunakan lima prinsip komunikasi 

teerapeeutik. Prinsip Komunikasi Teerapeeutik teerseebut meeliputi  

1. Meenghormati klieen, meenghormati adalah meemandang positif seebagai 

seesama manusia. Konseelor meenghormati klieen deengan tidak beertindak 

seemeena-meena dan saling beertoleeransi satu deengan yang lain baik dalam 

meenjalankan program reehabilitasi maupun dalam keegiatan seehari-hari.  

2. Meenunjukkan keesungguhan peenuh keepada klieen, keesungguhan untuk 

meembantu klieen leepas dari keecanduan narkoba. Keesungguhan untuk 

meembantu klieen ditunjukkan deengan beersikap sabar teerhadap klieen, 

teermasuk keetika klieen meelakukan peembeerontakan pada saat meenjalani 

reehabilitasi.  

3. Meenumbuhkan rasa eempati, eempati keepada klieen adalah kasih sayang dan 

keepeedulian dari dalam hati. Konseelor mampu meerasakan kondisi, situasi 

dan peerasaan yang dirasakan oleeh klieen.  

4. Meenciptakan keepeercayaan, klieen meemiliki keepeercayaan dalam diri bahwa 

konseelor dapat meembantu klieen keeluar dari peermasalahan yang dihadapi. 
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Untuk meenumbuhkan keepeercayaan, konseelor meelakukan peendeekatan 

individu meelalui konseeling dan meembeerikan motivasi teerhadap klieen.  

5. Meenjaga keerahasian, keerahasiaan meenjadi hak privasi seetiap klieen. Deengan 

meenjaga keerahasiaan beerarti sama halnya meenjaga keepeercayaan klieen. 

 Keelima prinsip teerseebut sudah beerjalan deengan baik dalam 

peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

YCKB Seemarang. Peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang, dilihat dari subyeek dakwah adalah 

orang yang meelakukan dakwah yaitu orang yang beerusaha meengubah situasi 

keepada situasi yang seesuai deengan keeteentuan-keeteentuan Allah SWT baik seecara 

individu maupun beerbeentuk keelompok (organisasi), seekaligus seebagai peembeeri 

informasi dan peembawa misi. (Anshori, 2013: 105) 

Seeorang Da’i harus meeleengkapi diri deengan peengeetahuan yang luas. 

Kareena manusia yang beerada dalam kondisi dan situasi yang beerbeeda, maka 

para Da’i harus mampu beerinteeraksi deengan alam lingkungannya. Da’i yang 

dikeeheendaki pada zaman modeern, yang meemahami kondisi dan situasi 

masyarakat yang meenjadi sasarannya meelalui peendeekatan psikologis, 

sosiologis, politis, dan eekonomis kultural dan seebagainya. Da’i seebagai 

psikolog adalah meembeentuk manusia deengan watak moral agama. Kareena Da’i 

ibaratnya adalah seeorang guidee (konseelor) atau peemandu teerhadap orang-orang 

yang ingin meendapatkan keeseelamatan hidup dunia dan akhirat. Ia adalah 

peetunjuk jalan yang harus meengeerti dan meemahami teerleebih dahulu mana jalan 

yang boleeh dilalui dan tidak oleeh seeorang muslim seebeelum meembeeri peetunjuk 

pada orang lain. untuk itu seeorang dai harus meeleengkapi deengan peengeetahuan 

yang cukup luas kareena tugasnya yang sangat beerat. Seebab manusia yang 

beerada dalam situasi dan kondisi lingkungan yang beerbeeda itulah seeorang dai 

harus mampu beerinteeraksi deengan alam lingkungannya. Untuk inteeraksi ini 

peerlu keeteegasan dalam sikap dan wataknya. Jadi tugas dai seebagai psikolog 

adalah meembeentuk watak manusia seesuai deengan ajaran agama Islam, atau 

meembeerikan keemampuan dan keekuatan bagi meereeka agar teeguh meenghadapi 
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situasi dan kondisi alam lingkungannya. Tidak mudah teerpeengaruh atau 

teerbawa oleeh arus dan teetap teeguh deengan peendirian agamanya.  

Seetiap orang yang meenjalankan aktivitas dakwah heendaknya meemilih 

keepribadiannya yang baik seebagai Da’i. Keepribadian di sini meeliputi 

keepribadian jasmani dan ruhani. Untuk leebih jeelasnya syarat Da’i yang ideeal 

adalah:  

1. Syarat yang beersifat akidah, para Da’i harus yakin bahwa agama Islam 

deengan seegeenap ajarannya itu adalah beenar.  

2. Syarat yang beersifat ibadah, komunikasi teerus meeneerus deengan Allah. Bagi 

seeorang Da’i meerupakan suatu keewajiban yang dilakukan deengan teerus 

meeneerus.  

3. Syarat yang beerakhlakul karimah, para Da’i dituntut untuk meembeersihkan 

hatinya dari sifat-sifat amoral, misalnya sifat hasud, takabur, dusta, 

khianat, bakhil, dan seebagainya. Seerta meengisi hatinya deengan sifat-sifat 

teerpuji, misalnya sifat sabar, syukur, jujur, beerkata beenar, seetia pada janji, 

deermawan, dan seebagainya.  

4. Syarat beersifat ilmiah, para Da’iharus meempunyai keemampuan ilmiah 

yang luas dan meendalam, teerutama yang meenyangkut mateeri dakwah yang 

heendak disampaikan keepada khalayak.  

5. Syarat beersifat jasmani, seelayaknya apabila para Da’i itu kondisi fisiknya 

baik dan seehat seebab bagaimanapun kondisi seeseeorang meempeengaruhi 

kondisi jiwa dan pikirannya.  

6. Syarat keelancaran beerbicara, seebagai Da’i yang leebih banyak 

meempeergunakan kata-kata untuk meenyampaikan teentang keebeenaran Islam 

dan ajaran-ajarannya.  

7. Syarat yang beersifat mujahadah, para Da’i heendaknya meempunyai 

seemangat deedikasi keepada masyarakat di jalan Allah SWT dan seemangat 

juang untuk meeneegakkan keebeenaran.  (Anshori, 2013: 88) 

Dalam konteeks komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang, beerpeeran seebagai Da’i di leembaga 

teerseebut adalah konseelor adiksi, seebagai Da’i, konseelor adiksi teerdidik di 
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lingkungan, yang seensitif teerhadap probleem sosial PGOT. Peelaksanaan 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di YCKB 

Seemarang, dilihat dari dimeensi meetodee dakwah ada tiga cara pokok yang 

dijadikan sandaran bagi meetodee dakwah, yaitu:  

1. Dakwah Bi Al-Hikmah 

Hikmah meenurut peengeertian seehari-hari ialah bijaksana dan seecara 

peengeertian khusus atau seecara ilmiah, filosofis, hikmah diartikan ‘arif, 

dalam hal ini komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi 

napza di YCKB Seemarang meembeerikan beerbagai konseeling seecara 

bijaksana keepada klieen deengan meeneekankan keeseejukan dan konseeling 

deengan beerdasarkan dua arah .  

2. Dakwah Bi Al-Mauidhah Hasanah 

Yang dimaksud deengan cara mauidhah hasanah ialah dakwah yang 

dilakukan deengan cara meembeeri ingatan atau naseehat keepada orang lain 

deengan mateeri, sikap cara peenyampaian yang baik agar dapat meenjinakkan 

hati peendeengar. Dalam hal ini komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di YCKB Seemarang meembeerikan beerbagai naseehat 

keepada  klieen deengan meengarahkan jalan keebaikan deengan bahasa yagn 

mudah dipahami klieen dan peenuh deengan keekeeluargaan. 

3. Dakwah Bi Al-Mujadalah 

Dakwah deengan mujadalah yang seebaik-baiknya, artinya dilakukan 

deengan jalan meengadakan tukar pikiran yang seebaik-baiknya. Dalam hal 

ini komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

YCKB Seemarang meembeerikan konseeling deengan saling tukar pikiran dan 

beerdiskusi dua arah  (Abdullah, 2012: 25-27) 

Substansi dari keetiga meetodee dakwah di atas, dalam konteeks 

peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

YCKB Seemarang  teerdapat di dalam beentuk hubungan antara konseelor adiksi 

deengan klieen yang sifatnya inteeraktif komunikatif. Inteeraksi komunikatif 

antara konseelor adiksi deengan klieen adalah suatu beentuk komunikasi yang 
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meeneekankan pada keekuatan dialog seecara langsung (bi al-mujadalah) dan dari 

hati kee hati (bi al-mauidhah hasanah). 

C. Analisis Evaluasi Komunikasi Terapeutik pada Konselor Adiksi dalam 

Rehabilitasi Napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Semarang 

Eevaluasi meerupakan suatu prosees yang teerus meeneerus bukan hanya 

pada akhir reehabilitasi, namun dimulai seebeelum dilaksakannya reehabilitasi 

sampai beerakhirnya reehabilitasi, hal ini beerarti bahwa eevaluasi dilaksanakan 

tidak hanya di akhir peenanganan namun prosees peenanganan pun harus 

dieevaluasi. Keemudian prosees eevaluasi seenantiasa diarahkan pada tujuan 

teerteentu, yakni untuk meendapatkan jawaban-jawaban dalam tujuan reehabilitasi 

seehingga eevaluasi dituntut meenggunakan alat-alat ukur yang akurat dalam 

meengumpulkan informasi yang dibutuhkan guna meembuat suatu keeputusan. 

Konseelor adiksi meemposisikan diri seebagai liasion atau meelakukan 

monitoring seerta meelakukan eevaluasi teerhadap program layanan dalam 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi NAPZA di YCKB 

Seemarang deengan meelihat apakah klieen sudah mulai beerkeembang beelum 

ataupun beerubah beelum dari seegi peerilaku dan keebiasaan klieen seehari-hari, 

konseelor akan meelakukan eevaluasi untuk klieen teerseebut. Keetika konseelor adiksi 

meengangangkat dua domain beerdasarkan probleematika yang dihadapi klieen 

dan meembeeri tindak lanjut keepada klieen, solusi untuk tindak lanjut meemfollow 

up peermasalahan klieen, baru konseelor adiktif meelakukan screeeening lalu 

konseeling, konseeling dilakukan beerdasarkan asseemeent. Seelanjutnya keetika 

klieen sudah 1 bulan meelakukan 4 kali konseeling, maka konseelor adeektif 

meelakukan obseervasi keepada klieen apa aja yang peermasalahan yang beelum 

teeratasi oleeh klieen, baru konseelor meengangkat lagi meengangkat lagi untuk 

bulan keeduanya dan juga seelama 1 bulan. 

Eevaluasi yang dilakukan dalam komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi NAPZA di YCKB Seemarang dilakukan deengan peengamatan 

seecara kontinyu teerhadap peerilaku klieen seelama dalam peenanganan, hasil ari 

eevaluasi peengamatan ini diarahkan pada beentuk bimbingan, konseeling maupun 

teerapi yang nantinya akan dibeerikan keepada klieen seesuai peerkeembangan 
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peerilaku dan tingkat keeseembuhan klieen. Oleeh kareena itu eevaluasi dilakukan 

seecara kontinyu. Beegitu peentingnya eevaluasi seecara kontinyu peenyeeleesaian 

masalah bagi klieen, seehingga apa yang seelama ini dilakukan meenuai hasil yang 

leebih baik untuk meembeerikan peembinaan teerhadap reehabilitasi napza. Kareena 

bukan peermasalahan psikis dan fisik saja yang diseembuhkan, akan teetapi teelah 

meelakukan peembinaan yang sangat dibutuhkan deemi keemandirian klieen yang 

seelama ini masih meenjadi masalah beesar. 

Adanya peenanganan yang teepat meelalui eevaluasi yang teepat  dalam 

komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi NAPZA di YCKB 

Seemarang, teernyata meenimbulkan peerubahan yang signifikan dari peerubahan 

sikap dan psikologi anak klieen, seelama dan seeteelah meengikuti komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi dalam reehabilitasi NAPZA di YCKB Seemarang. 

Hasil peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi NAPZA di YCKB Seemarang dapat digolongkan meenjadi dua, 

yaitu: hasil yang beersifat kualitatif dan kuantitatif. Maksud kualitatif yaitu 

hasil yang beerkaitan deengan peerubahan sikap, peerilaku, meental para klieen 

meenjadi leebih baik. Seedangkan kuantitatif yaitu hasil peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi teerhadap klieen dalam hal keebeerhasilan peelaksanaan 

keegiatan sosial, keemandirian, keetrampilan dan seebagainya. 

Hasil kualitatif dari prosees peelaksanaan peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi teerceermin pada peerubahan-peerubahan sikap dan 

peerilaku dalam tindakan seehari-hari meenjadi leebih baik bila dibandingkan 

seebeelum ada prosees peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi. Hasil 

ini di keetahui dari pantauan dan peengamatan peeneeliti. Indikasi keebeerhasilan 

seecara kualitatif teerseebut dapat dilihat dari tanda-tanda seebagai beerikut: 

1. Dilihat dari seegi aktifitas, klieen meenunjukkan peerubahan peerilaku, sikap 

dan peerilaku teerseebut antara lain: tidak meengganggu keeteertiban, teerjalin 

gotong royong, keerja sama dan saling meeleengkapi diantara klieen. 

2. Dilihat dari aktivitas agama, klieen leebih rajin datang dalam shalat lima 

waktu 
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3. Klieen teelah mampu meenyadari dan meematuhi norma hokum dan social 

yang beerlaku di masyarakat, seepeerti keebiasaan meengkonsumsi narkoba dan 

zat-zat lain yang beerbahaya meenjadi hilang. 

Seelain indikasi-indikasi diatas, diungkapkan juga bahwa klieen teelah 

meempunyai keedeewasaan beerpikir dan tidak dikuasai eemosinya seeta teelah 

meemiliki keemampuan dan keesanggupan sosial dan agama di masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari peenjeelasan pada bab seebeelumnya, maka pada sub bab ini dapatlah 

diambil keesimpulan bahwa impleemeentasi komunikasi teerapeeutik konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang 

dilakukan untuk meembeerikan solusi peermasalahan klieen dan meemangkas 

keebiasaan peerilaku buruk diluar untuk meerubah mindseet seeorang peecandu yagn 

neegatif, impleemeentasi dilakukan meelalui tiga tahapan yaitu peertama 

peereencanaan, yang didasarkan pada meereencanakan komunikasi teerapeeutik 

konseelor adiksi didasarkan pada peermasalahan yang dihadapi klieen 

beerdasarkan domain yang dialami klieen, keedua meelaksanakan komunikasi 

teerapeeutik konseelor adiksi deengan meeneekankan pola keedeekatan deengan klieen, 

keekeeluargaan, kasih sayang dan motivasi. konseelor meenjadi teempat untuk 

beerbagi ceerita meengeenai peermasalahan peecandu dan konseelor adiksi juga 

adalah rolee modeel bagi klieen, konseelor adiksi meelakukan komunikasi peersuasif 

dan komunikasi teerapeeutik keepada klieen. prosees komunikasi teerapeeutik antara 

konseelor  adiksi deengan klieen ada 4 fasee, yaitu  pra-inteeraksi, orieentasi, keerja, 

dan teerminasi. Beentuk-beentuk inteeraksi sosial antar klieen juga dikeembangkan 

meelalui keerja sama, peersaingan, peertikaian, dan akomodasi dalam rangka 

meembangun keerja sama, gotong royong, saling meenghargai seehingga klieen 

teerbiasa dalam keehidupan sosial dan tidak mudah teerjeerumus dalam narkoba 

lagi. Komunikasi teerapeeutik juga meemanfaatkan mantan peecandu narkoba 

seebagai  konseelor adiksi agar leebih mudah dalam prosees motivasi dan 

peemahaman keepada klieen. Keetiga eevaluasi yang dilaklukan deengan 

meemposisikan diri seebagai liasion atau meelakukan monitoring seerta 

meelakukan eevaluasi teerhadap program layanan dalam komunikasi teerapeeutik 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi deengan meelihat apakah klieen sudah mulai 

beerkeembang beelum ataupun beerubah beelum dari seegi peerilaku dan keebiasaan 

klieen seehari-hari. 
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B. Saran-saran 

Seeteelah meelihat kondisi yang ada, seerta beerdasarkan hasil peeneelitian 

yang peeneeliti lakukan, tidak ada salahnya bila peenulis meembeerikan beebeerapa 

saran seebagai beerikut: 

1. Leebih meeningkatkan peelayanan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza guna meencapai suatu tujuan yang diinginkan, dan 

meencapai sasaran pada visi dan misinya. 

2. Heendaknya meeneempatkan teenaga-teenaga profeesional di konseelor adiksi 

misalnya deengan meeneempatkan para psikolog agama yang leebih 

meemahami pada aspeek psikologis teerhadap klieen. 

3. Leebih banyak meelibatkan m antan peecandu narkoba yagn sudah seembuh 

dalam peelaksanaan komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza, agar leebih eefeeieen dan eefeektif dalam meencapai 

peenyadaran dan keeseembuhan klieen 

4. Peerlu diseediakan sarana komunikasi teerapeeutik konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza seebagai meedia peendeekatan pribadi teerhadap para klieen 

seecara leebih meendalam deengan modeel peenanganan yang leebih kee arah 

peersonal approach. 

5. Para tokoh agama dan masyarakat heendaknya dapat meengarahkan 

masyarakat meenuju keepribadian yang agamis, misalnya deengan 

meengadakan keegiatan-keegiatan keeagamaan peengajian-peengajian, diskusi 

islami dan lain-lain deengan tujuan meenumbuhkan peengeetahuan dan jiwa 

pada seemua anggota masyarakat seehingga dapat meenghindarkan peerilaku 

neegatif. 

C. Penutup 

Puji dan syukur sudah seewajarnya dipanjatkan keehadirat Allah SWT 

atas seeleesainya peenulisan skripsi ini. Peenulis meenyadari bahwa peenulisan ini 

masih peerlu peenyeempurnaan baik isi maupun meetodologinya. Untuk itu saran 

dan kritik peenyeempurnaan dari beerbagai pihak sangat peenulis harapkan deemi 

keeseempurnaan skripsi ini. Akhirnya, seemoga kita beersama seelalu dalam 
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lindungan Allah SWT dan seelalu meendapat peetunjuk agar dapat meencapai 

keebahagiaan dunia dan akhirat. 
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

KONSELOR  

1. Bagaimana kondisi seecara umum peecandu NAPZA di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

2. Apa yang meelatarbeelakangi adanya komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 

3. Apa tujuan dari adanya komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

4. Apa fungsi dari adanya komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

5. Bagaiamana sifat heelping reelationship yagn ada keembangkan dalam 

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

6. Bagaiaman pola hubungan yang anda keembakan dalam dalam komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

7. Bagaimana pola yang anda gunakan untuk meenciptakan hubungan yang saling 

meenguntungkan dalam  komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam 

reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 



119 

 

8. Bagaimana pola yang anda gunakan untuk meenghargai keeunikan klieen dalam  

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

9. Bagaimana pola yang anda gunakan untuk dapat meenjaga harga diri klieen 

dalam  komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

10. Bagaimana pola yang anda gunakan untuk dapat meenciptakan tumbuhnya 

hubungan peercaya (trust)   dalam  komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

11. Bagaimana anda meemposisikan diri Seebagai konseelor keeluarga dalam  

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

12. Bagaimana anda meemposisikan diri Seebagai konseelor keeluarga dalam  

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

13. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai konseelor keeluarga dalam  

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

14. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai konsultan dalam  komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 
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15. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai manajeer kasus dalam  komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

16. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai seebagai meediator dalam  

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

17. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai seebagai administrator dalam  

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

18. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai supeervisor dalam  komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

19. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai advokasi dalam  komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

20. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai fasilitator dalam  komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

21. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai sumbeer informasi meengeenai 

peelayanan yang dibutuhkan oleeh reesidancee dalam  komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 
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22. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai liasion atau yang meelakukan 

monitorinag seerta meelakukan eevaluasi teerhadap program layanan dalam  

komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di 

Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

23. Bagaimana anda meemposisikan diri seebagai confreeee atau yang meelakukan dan 

meemimpin jalannya peerteemuan seemua pihak yang beertujuan untuk meembahas 

peermasalahan atau kasus reesidancee dalam komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 

24. Bagaimana peelaksanaan tahap peersiapan/pra-inteeraksi dalam komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

25. Bagaimana peelaksanaan tahap peerkeenalan/orieentasi dalam komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

26. Bagaimana peelaksanaan tahap keerja dalam komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 

27. Bagaimana peelaksanaan tahap teerminasi dalam komunikasi teerapeeutik pada 

konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 
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28. Bagaiamana cara anda meengatasi adanya reesisteen dalam komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

29. Bagaiamana cara anda meengatasi adanya transfeereens dalam komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

30. Bagaiamana cara anda meengatasi adanya konteertransfeereens dalam komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

31. Bagaimana prosees anda meelakukan meelakukan asseessmeent dalam komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

32. Bagaimana prosees anda meelakukan meelakukan Konseeling dalam komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

33. Bagaimana prosees anda meelakukan meelakukan monitoring dalam komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

34. Meetodee apa yang dibeerikan pada komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi 

dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

35. Peendeekatan apa saja yang dibeerikan pada komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 
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36. Meedia apa saja yang dibeerikan pada komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 

37. Bagaimana meengeetahui keemajuan dari klieen seeteelah meengikuti komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang?? 

38. Apa saja faktor peendukung dan peenghambat peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 

PECANDU / KLIEN 

1. Bagaimana kondisi seecara umum anda keetika masuk dalam reehabilitasi napza 

di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

2. Meengapa anda meelakukan reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma 

Bangsa Seemarang? 

3. Bagaimana peendapat anda teentang prosees komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 

4. Apa fungsi dari komunikasi teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi 

napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Seemarang? 

5. Apa yang anda peeroleeh dari peelaksanaan komunikasi teerapeeutik pada konseelor 

adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa 

Seemarang? 
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6. Apakah anda meengalami peerbaikan seeteelah meengikuti komunikasi teerapeeutik 

pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya Kusuma 

Bangsa Seemarang? 

7. Apa saja faktor peendukung dan peenghambat peelaksanaan komunikasi 

teerapeeutik pada konseelor adiksi dalam reehabilitasi napza di Yayasan Cahaya 

Kusuma Bangsa Seemarang? 
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LAMPIRAN FOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bro Rico, Konselor Adiksi YCKB Semarang, pada tanggal 

11 November 2023 

Lokasi YCKB Semarang 
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Wawancara dengan Bro Gilbert, para mantan pecandu narkoba YCKB 

Semarang, pada tanggal 13 November 2023 

Wawancara dengan Denny Andrean, pimpinan YCKB Semarang, pada tanggal 

6 November 2023 
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Kamar YCKB Semarang 

Proses Konseling Kelompok Komunikasi Terapeutik Konselor Adiksi dalam 

Rehabilitasi Napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Semarang 
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Proses Assesment Komunikasi Terapeutik Konselor Adiksi dalam Rehabilitasi 

Napza di Yayasan Cahaya Kusuma Bangsa Semarang 
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